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Tentang Hak Cipta 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 
(seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda 
paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda 
paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Kata Pengantar 
in 


Puji syukur, tidak pernah lupa dan selalu kami 
ucapkan kepada Allah SWT. Sampai hari kami bisa 


menyelesaikan naskah kami. Tidak lupa juga 
kepada pembaca yang selalu support dan memberi 
kami semangat untuk selalu berkarya. 

Mudah-mudahan, tidak hanya ini saja karya 
kolaborasi kami. Semoga akan ada lagi yang 
berikutnya. 

Makasih buat BeeMedia, yang memberi 
kesempatan kepada kami. Untuk bisa menerbitkan 
karya kami. Semoga kalian suka yah! 

Salam hangat dari kami. 


Ade Tiwi 
& 
Yossie Mariani 
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FANT L ASHO TENI 


1 Bab Satu 


y Kenyataan atau Halusinasi 
OLER EKA NA, 


Zeline seorang Arkeolog di kampusnya. Zeline 
sangat suka meneliti apapun itu menurutnya aneh, 
pasti dia teliti. Zeline sudah mengumpulkan uang 
untuk pergi ke Mesir. Zeline akan melakukan 
penelitian tentang Mummy untuk tugas akhirnya 
nanti. 

"Zeline, katanya kamu mau ke Mesir. Jadi, 
kapan kamu berangkat?" tanya Amos kepada Zeline 
ketika mereka sedang di ruang penelitian. 

"Iya nih, aku berangkat minggu depan," jawab 
Zeline dengan wajah senang. 

"Mudah-mudahan lancar penelitian kamu." 

"Mudah-mudahan saja." 

"Tetapi, nanti pas sampai di Mesir. Jangan 
sampai nggak balik-balik lagi. Ternyata, kamu 
sudah tercantol sama orang sana," goda Amos. 
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"Kamu ada-ada saja. Aku ke sana bukan cari 
laki, tetapi melakukan penelitian," jawab Zeline 
kesal. 

"Mana tahu kamu kecantol sama Mummy. 
Hahaha ...." 

"Nggak masalah kalau Mummynya ganteng," 
jawab Zeline asal. Tiba-tiba saja langit jadi gelap dan 
petirpun menyambar-nyambar, Amos dan Zeline 
jadi kaget. 

"Kok aku jadi merinding ya," ungkap Amos 
sambil mengusap tengkuknya. 

"Iya aku juga merinding." Zeline juga 
merasakan tengkuknya merinding. 

"Jangan-jangan ...!" Amos menggantung 
kalimatnya. 

"Apa sih Amos, jagan bikin aku takut." 

"Siapa juga yang bikin kamu takut. Aku cuma 
mau bilang apa yang kurasakan." Amos membela 
dirinya. 

"Apaan sih. Jangan takut-takuti aku! Nggak 
lucu." 

"Siapa juga bilang lucu. Eitz, tetapi kalau 
misalnya kamu nemu Mummy ganteng 
bagaimana?" 
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"Jangan ngaco. Enggak ada Mummy yang 
ganteng." 

"Mana tahu ada," masih dengan pendiriannya. 

"Akan kujadikan lakiku," ungkap Zeline tegas. 
Tiba-tiba petir mengelegar seperti membelah langit 


Hari ini keberangkatan Zeline ke Mesir. 
Sekarang Zeline sudah di dalam pesawat. Ini 
mungkin perjalanan yang sangat lama dan 
melelahkan bagi Zeline dan memnbutuhkan waktu 
sebelas jam lebih untuk sampai ke Mesir. Namun, 
itu tidak menyurutkan keinginan Zeline. Untung 
sekarang Bandara sudah ada yang dekat dengan 
Paramida Giza. 

Zeline langsung beristirahat di hotel yang telah 
dia pesan. Zeline berencana akan melakukan 
penelitian dengan rombongannya besok. Zeline 
merebahkan tubuhnya di atas kasur dan mulai 
menjemput mimpi. 

"Kamu yang memanggilku?" tanya orang itu. 

"Maksudmu apa? Aku tidak mengenalimu," 
jawab Zeline bingung dan Zeline mencoba 
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mempertajam penglihatannya untuk melihat orang 
itu. Sepertinya wajah orang itu tertutup kabut. 

"Kamu mau menjemputku?" tanya orang itu 
lagi. 

"Aku tidak mengerti maksudmu." 

"Ternyata kamu cantik juga. Aku suka." Tiba- 
tiba orang itu mendekat ke arah Zeline. Zeline 
sangat terkejut karena orang itu sudah berada di 
depan Zeline secara tiba-tiba. 

"Jangan sentuh aku!" Zeline berteriak. 

"Kenapa? Kamu adalah milikku. Kamu sendiri 
yang memilihku," ungkap orang itu tegas dan 
menyentuh pipi Zeline. 

"Tidak! Aku tidak milik siapapun! Aku tidak 
memilih siapapun!" Zeline berteriak dan langsung 
terbangun dari tidurnya. 

"Huuufff ... ternyata hanya mimpi," desah 
Zeline pelan. Zeline melangkah ke arah dapur untuk 
mengambil air minun. "Kenapa mimpi yang kurasakan 
tadi seperti nyata," gumam Zeline dalam hatinya. 

Sampai di dapur Zeline langsung mengambil 
air mineral dan meminumnya, tetapi ketika Zeline 
mau meletakkan gelasnya di wastafel Zeline 
merasakan ada orang yang menghembuskan nafas 
berat di tengkuknya. Ketika dia melihat ke belakang 
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Zeline tidak melihat ada orang. Melihat keadaan 
yang horor menurutnya, Zeline langsung berlari 


menutupi seluruh tubuhnya. 


"Sulit untuk dimengerti 
Dan sangat sulit untuk dipahami" 


A Man Mummy 5 


SN AN II ATN a 
Bab Dua 


Hari Pertama 


SG MN PA KOES 


Hari ini adalah hari pertama Zeline berkumpul 
sama rekan-rekannya. Zeline sudah memperkenal- 
kan dirinya kepada rekan-rekannya itu. Ternyata 
dalam rombongan Zeline beranggotakan empat 
orang. Setiap rombongan terdiri dari dua laki-laki 
dan dua perrmpuan dari kampus yang berbeda. 
Zeline sudah tahu nama mereka yaitu, Serly, Bima, 
dan Riku. 

Rombongan Zeline mendapat bagian meneliti 
Mummy Aaron. Mummy Aaron dulunya adalah 
orang terkaya di negeri itu. Dengan kekayaan yang 
melimpah, Aaron memiliki banyak istri. Sifat Aaron 
di masa itu sangat terkenal dengan kearoganannya 
dan ambisius. Anehnya sampai sekarang ini 
Mummy Aaron tidak termakan usia. Maksudnya, 
tubuh Mummy Aaron masih utuh seperti manusia 
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biasa. Banyak ilmuwan yang melakukan penelitian, 
tetapi semua misteri itu belum terpecahkan. 

Menurut rombongan Zeline mereka sangat 
beruntung bisa melakukan penelitian pada Mummy 
Aaron. 

"Beruntung sekali kita bisa melakukan 
penelitian pada Mummy Aaron," ungkap Serly, saat 
mereka menuju di mana Mummy Aaron berada. 

"Iya, aku juga merasakan itu. Karena bisa 
melakukan penelitian pada Mummy Aaron," timpal 
Bima. 

"Kita memang sangat beruntung." Riku juga 
ikut menimpali perkataan rekan-rekannya tersebut. 
Sedangkan Zeline hanya menganggukkan kepala- 
nya tanda setuju. Zeline merasakan hawa-hawa 
yang dingin saat pertama kali masuk ke ruangan di 
mana Mummy Aaron berada. Zeline merasakan 
bulu romanya merinding semua. 

"Ser, apa kamu merasakan hawa dingin di sini?" 
tanya Zeline kepada Serly yang berada di 
sampingnya saat ini. 

"Tidak. Aku tidak merasakannya," jawab Serly. 

"Masa iya?" Zeline kurang percaya apa yang 
dikatakan Serly barusan, karena Zeline merasakan 
hawa-hawa dingin. 
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"Memang kenapa?" 

"Oh, tidak apa-apa, aku hanya bertanya saja." 

"Ada apa ini. Kenapa hanya aku saja yang 
merasakan hawa dingin," keluh Zeline dalam hati. 

"Kamu kenapa, Zel?" bisik Riku saat melihat 
Zeline melamun. 

"Eh, nggak apa-apa kok." Zeline sempat terkejut 
dengan bisikan Riku. 

"Jangan melamun di sini,” bisik Riku lagi. 

"Eh, tidak kok." 

"Nanti kesambet Mummy, kalau melamun di 
sini." Riku mencoba mencairkan Suasana. 

"Masa? Kamu bisa saja." Zeline menjawab 
dengan nada terkejut. 

"Nggak kok. Aku hanya bercanda. Just kidding!" 
Zeline hanya tersenyum melihat tingkah Riku. 


Merasa lelah setelah memantau lokasi, Zeline 
melangkah ke kamar mandi untuk membersihkan 
diri. Entah kenapa Zeline merasakan ada yang aneh 
sama ruangan di mana Mummy Aaron berada. 
Memikirkan itu membuat Zeline terasa panas saja, 
maka dari itu cepat-cepat pergi ke kamar mandi 
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untuk mendinginkan otak dan pikirannya. Zeline 
sudah selesai mandi, sekarang dia berencana 
mencari makan malam di luar. Tiba-tiba ada orang 
membunyikan bel. Zeline langsung bergegas 
melihat siapa yang datang ke kamarnya. 

Hai, Zeline." Riku melambaikan tangannya dan 
tersenyum ke arah Zeline. 

"Hai juga, Riku," jawabnya sambil membalas 
senyum Riku. 

"Kita makan malam bareng yuk!" ajak Riku 
kepada Zeline dan memasang wajah memohon. 

"Kamu masuk dulu, aku mau siap-siap." 

"Oke!" Zeline mempersilakan Riku masuk ke 
dalam dan duduk di ruang tamu untuk menunggu 
Zeline siap-siap. Sepuluh menit kemudian Zeline 
selesai dengan pakaian rapi dan langsung mengajak 
Riku untuk pergi ke luar. Mereka pergi ke restoran 
yang dekat dengan hotel mereka menginap. 

Zeline dan Riku menikmati makanan yang 
mereka pesan, mereka kelihatannya sangat akrab. 
Padahal mereka baru tadi siang ketemu dan juga 
sifat mereka juga bertolak belakang. Tetapi, Zeline 
tahu sifat Riku yang humoris. Saat mereka selesai 
makan, Riku mengajak Zeline untuk jalan-jalan. 
Namun, perasaan Zeline ada sepasang mata yang 
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terus memperhatikannya, tetapi dia tidak tahu siapa 
itu. 

"Zel, apa kamu menyukai tempat ini?" 
pertanyan Riku sontak mengejutkan Zeline. 

"Apa?" tanya Zeline bingung. 

"Kamu melamun lagi?" 

"Nggak kok! Hanya saja tiba-tiba aku 
merasakan kurang enak badan," alasan Zeline. 

"Ya, sudah kita balik ke hotel saja lagi. 
Sepertinya kamu memang kurang enak badan atau 
kamu sudah kangen Indonesia? Masa iya, baru dua 
hari sudah kangen saja, Riku menggenggam tangan 
Zeline dan mereka berjalan beriringan. 

"Makasih Riku," ucap Zeline ketika mereka 
sudah di depan pintu kamar Zeline. 

"Iya, kalau kamu ada sesuatu kamu bisa 
menghubungi aku saja." 

"Iya, makasih Riku." 

"Sama-sama." Riku berlalu meninggalkan 
Zeline menuju kamarnya. Zeline melangkah ke 
kamar mandi untuk mencuci mukanya dan bersiap 
untuk tidur. Selesai dengan ritual sebelum tidur, 
Zeline mulai merebahkan badannya dan menjemput 
mimpinya. 

"Siapa pria yang bersama kamu tadi?" 
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"Siapa kamu?" tanpa menghiraukan pertanyaan 
orang itu. 

"Kamu masih bertanya siapa aku, Sayang?" Dengan 
menekankan kata sayang. 

"Siapa kamu aku tidak mengenali siapa kamu!" 

"Aku saja mengenalimu, masa kamu tidak 
mengenali suamimu sendiri." 

"Suami?" Zeline sangat terkejut dengan apa yang 
diungkapkan pria itu. 

"Iya, aku adalah suamimu dan kamu adalah istriku. 
Kamu sendiri yang memilihku.” Seandainya Zeline jelas 
melihat wajah pria itu. Mungkin, Zeline bisa melihat pria 
itu tersenyum tipis. "Aku yang memilih?" Zeline makin 
bingung dengan situasi saat ini. 

"Tentunya, kamu yang memilih aku jadi suamimu. 
Kalau bukan karenamu aku tidak akan berada di sini." 

"Tidak! Aku tidak pernah memilih kamu! Aku saja 
tidak kenal sama kamu!" Zeline mulai frustasi. 

"Aku tidak akan membiarkan pria manapun 
mendekatimu. Karena kamu adalah milikku dan akan 
selalu jadi milikku selamanya." Pria itu semakin 
mendekat ke arah Zeline membuat Zeline ketakutan. 

"Jangan mendekat!" Pria itu tidak menghiraukan 
teriakan Zeline. Dia terus mendekat ke arah Zeline. 
Sedangkan Zeline terus mudur menjauhi pria itu 
sehingga Zeline tidak menyadari kalau sekarang 
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punggungnya sudah terbentur dinding.Pria itu semakin 
mendekat ke arah Zeline, tangannyapun telah memegang 
pundak Zeline dan wajahnyapun semakin mendekat ke 
arah Zeline, tetapi anehnya Zeline masih tidak bisa 
melihat wajahnya dengan jelas. 

"Jangan!" teriak Zeline dan langsung terbangun 
dari tidurnya. 
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Bab Tiga 


Jidak Mungkin 


LETAN HE H ATN Aa g 


Zeline PoV 


"Aku menatap ke segala penjuru arah, tersadar 
bahwa yang aku alami tadi lagi-lagi hanyalah mimpi. 
Sebuah mimpi aneh yang berulang kali terjadi, seorang 
pria yang selalu mengusikku, mengganggu tidur 
nyenyakku." 

"Apakah mungkin sejenis jin? Hantu? Alien? Atau 
mahluk jadi-jadian semacam siluman?" Pikirku 
menebak-nebak. 

"Kau mencariku sayang?" 

"Aku mendengarnya, suara itu?" 

"Si ... siapa kamu?" tanyaku tergagap. 

Hening. 

Suasana menjadi sangat sunyi, semakin terasa 
mencekam buatku yang tidur sendiri di kamar 
hotel. Karena panik aku pun merapalkan doa-doa 
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agar mahluk tak kasat mata itu tidak mengangguku 


lagi. 

"Hei Zeline, apa yang kamu lakukan itu 
sayang?" 

"Kyaa!" teriakku kaget. Mahluk itu mengetahui 
namaku! 


"Kamu siapa sih sebenarnya? Mbak K, atau Mr. 
P?" tanyaku mulai ngawur. 

Mbak K adalah kuntilanak. 

Mr. P adalah pocong. 

"Aiiihh, bulu kudukku merinding semua. Tolong! 
Siapapun tolong aku!" 

"Sumpah! Ini bukan lagi syuting film horor kan? 
Kenapa seperti ini sih nasibku." 

Drrrtt ... drttt .... 

Suara getar ponselku yang ada di atas nakas 
samping ranjang, aku mengambilnya dan melihat 
nama si penelpon di layar. 

"Riku?" gumamku tak percaya jika Riku 
meneleponku di jam segini. 

Ragu-ragu aku mengangkatnya. "Ha ... halo 
Riku." 

"Halo Zel, kamu belum tidur?" 
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"Kalau aku sudah tidur, tak mungkinlah aku 
mengangkat panggilan telepon darimu Rik," ucapku 
kesal, kudengar di seberang telepon Riku terkekeh. 

"Hehe ... kamu benar." 

"Ada apa kamu meneleponku di jam segini?" 
tanyaku tanpa basa-basi lagi. 

"Aku tidak bisa tidur Zel, entah kenapa 
perasaanku gelisah sedari tadi memikirkanmu." 

"Memikirkanku?" tanyaku kaget seakan tak 
percaya dengan apa yang kudengar. 

"Iya, aku gelisah memikirkanmu. Apakah kamu 
juga sedang memikirkanku?" Riku balik bertanya 
padaku. 

"Memikirkannya? Oh, yang benar saja! Saat ini 
pikiranku sedang kalut menghadapi situasi yang ku 
alami." 

"Zel?" 

"Ah, iya Rik, sudah dulu ya. Selamat malam." 

"Oke, selamat malam." 

Cepat-cepat aku memutuskan sambungan di 
telepon. Jujur saja, aku sedikit kurang nyaman 
dengan pertanyaan Riku tadi. Akhirnya aku 
memutuskan untuk tidur kembali, masa bodo lah 
dengan suara-suara gaib itu lagi. 
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Entah mimpi atau tidak yang pasti aku seperti 
merasakan seseorang yang berbaring di belakang 
punggungku. Kurasakan sepasang tangan 
melingkar di pinggangku, membuatku merasa 
nyaman dan hangat. Menggiringku kembali ke alam 
mimpi karena terbuai. 


Pagi harinya. 

Aku menatap dalam-dalam Mummy Aaron 
yang ada di dalam peti mati, kain-kain melingkar ini 
membalut menutupi keseluruhan tubuh Mummy 
Aaron. Aku penasaran bagaimana wajah Mummy 
ini semasa hidupnya. Menurut cerita yang pernah 
kudengar, dia, Mummy Aaron memiliki wajah bak 
seorang dewa, tetapi entahlah. Mungkin, hanya 
mitos belaka. 

"Kalau kau penasaran, maka bukalah kain 
sialan yang menutupi seluruh tubuhku ini." Aku 
terlonjak kaget, suara itu lagi! Apakah suara itu 
berasal dari Mummy Aaron? 

"Bagus Zeline, kau wanita pintar dan cepat 
tanggap. Ayo, bukalah kain ini sayang," titah suara 
itu lagi padaku. 
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"Apakah itu kamu, Mummy Aaron?" ucapku 
memastikan sekali lagi. 

"Iya Zeline, ini aku. Ayolah, turuti perintahku. 
Bukalah kain penutup yang menutupi seluruh 
tubuhku, maka kita akan bisa bicara sepuasnya." 

Bagaimana ini? Haruskah aku menuruti 
perkataannya? Kalau aku membuka kain penutup di 
seluruh tubuhnya, apakah tidak berbahaya? 
Bukankah Mummy itu orang yang sudah mati lalu 
diawetkan sampai lama? 

"Kenapa lama sekali? Apalagi yang kau 
pikirkan Zeline, ayo cepat buka kain ini!" perintah- 
nya lagi sedikit membentakku. 

"Ba ... baiklah," jawabku akhirnya pasrah. 
Tanganku terulur gemetaran ingin menyentuh kain 
itu. 

"Bagus Zeline. Ayo sayang cepat." Tanganku 
sudah sepenuhya menyentuh kain itu, tepat saat 
aku ingin menariknya .... 

"Zeline! Apa yang kau lakukan!" suara teriakan 
Serly. Aku membalikkan badan takut-takut ke arah 
Serly. Kulihat ia berkacak pinggang dengan mata 
menatap tajam curiga padaku. 

"Apa yang sedang kau lakukan di situ Zel?" 
tannyanya curiga. 
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"A ... aku." Mampus, aku tergagap ingin 
menjawabnya. 

"Alasan apa yang harus aku kasih pada Serly? Kali 
ini aku terciduk. Tamatlah riwayatmu Zeline. Apa kamu 
bisa sebodoh dan segila ini," batinku, aku terus 
merutuki diriku sendiri, tanpa tahu alasan apa yang 
akan kukatakan pada Serly. 


“Apa aku yang tidak bisa membedakan, 
Mana itu Halusinasi dan Kenyataan? 
Kenapa hidupku jadi serumit ini?" 

- Zheline- 
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"Zel, apa yang kau lakukan pada Mummy 
Aaron?" tanya Serly penuh kecurigaan, 
mengintimidasi Zeline yang berdiri kaku. 

"A... aku ...?" Zeline masih tidak menemukan 
alasan apa yang akan diberikan sama Serly. Ketika, 
sibuk mencari alasan yang pas. Zeline melihat 
kehadiran Riku dan Bima. 

"Riku, Bima?" ucap Zeline ketika melihat kedua 
teman prianya di ambang pintu. Serly membalikkan 
badan ke belakang dan ternyata benar ada Riku dan 
Bima. 

"Ada apa ini? Kenapa aku melihat aura 
ketegangan di ruangan ini?" tanya Riku mengamati 
Zeline dan Serly. Bima yang mendengar perkataan 
Riku pun ikut-ikutan mengamati sekitarnya. 
Menganggukkan kepalanya tanda menyetujui 
ucapan Riku. 
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"Benar sekali! Tak sengaja aku melihat sesuatu 
hal yang aneh pada Zeline," ungkap Serly pada 
kedua pria itu. 

"Hal aneh seperti apa yang kau maksud, Ser?" 
tanya Bima buka suara yang sejak tadi diam. 

"Aku melihat Zeline mau membuka kain putih 
yang membalut Mummy Aaron." 

"Biar aku jelaskan," cegat Zeline memotong 
ucapan Serly. "Tadi aku seperti melihat Mummy 
Aaron bergerak." 

"Apa?" ketiganya serentak kaget. 

"Ka ... kamu serius Zel?" tanya Serly tergagap. 

Zeline mengangguk. "Iya, aku serius!" Serly, 
Riku, dan Bima terpelongo mendengarnya. 
Ketiganya pun menatap secara bersamaan ke arah 
peti mati di mana tubuh Mummy Aaron berada. 

"Aku rasa, mungkin kamu berhalusinasi saja 
Zel," ucap Riku kurang yakin. 

"Entahlah, aku juga berpikir seperti itu." Zeline 
hanya bisa membenarkan kata teman-temannya. 
Karena kalau tetap memaksa untuk menyuruh 
mereka percaya. Mungkin itu adalah hal yang 
mustahil saat ini dan ujung-ujungnya mereka akan 
mengatakan Zeline gila. 
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"Ya, sudah mari kita lanjutkan penelitian kita, 
dari pada berdebat yang tidak jelas." Bima mencoba 
menengahi perdebatan teman-temannya. 

Akhirnya saat ini Zeline, hanya bisa mengeluh- 
kan dirinya sendiri di dalam hati. Kerena 
keterkejutannya yang percaya akan halusinasi yang 
tidak mungkin terjadi. 

"Itu bukan halusinasinmu sayang," bisik suara 
itu lagi lembut di telinga Zeline. 

Deg! 

Riku mendekat ke arah Zeline dan berusaha 
meyakinkannya bahwa yang dia lihat hanya 
halusinasi. "Ssstt, tenanglah Zeline, jangan takut. 
kami bertiga bersamamu." 

Zeline menganggukkan kepalanya yang berada 
di dada Riku. Hal itu tak luput dari penglihatan 
Bima, Seryl dan juga Mummy Aaron tentunya. 

"Apakah mungkin Riku menyukai Zeline?" tebak 
batin Bima dan Serly bersamaan. 


"Apa yang kau katakan pada mereka sayang? 
Kenapa kau berbohong?" teriak suara Mummy 
Aaron yang tentunya hanya Zeline yang dapat 
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mendengarnya. Sementara Riku yang ada di 
sampingnya sama sekali tak terpengaruh sedikit 
pun. 

"Memang apa yang aku lakukan, Mummy jelek?" 
dengus batin Zeline menjawab pertanyaan Aaron. 

"Kau masih bertanya apa yang telah kau 
lakukan, kau sengaja mempermainkanku!" Zeline 
memutar bola matanya jengah mendengar 
pertanyaan Aaron. 

"Apa-apaan ini? Berduaan dan berpelukan 
dengan pria lain. Ingat Zeline! Aku ini suamimu!" 

"Berengsek!" umpat Zelinea kesal tiba-tiba. 

"Kenapa Zel?" tanya Riku heran. 

"Ah, tidak apa-apa," ucap Zeline merasa malu. 

"Dasar pria sok perhatian!" umpat Aaron kesal. 

Zeline tak menanggapi lagi segala rentetan 
ucapan, umpatan dan makian Aaron. 


"Hentikan!" teriak Zeline di dalam kamar 
hotelnya. Lagi-lagi Aaron mengganggu dirinya, tak 
bisakah pria itu membiarkan dirinya tenang. "Aku 
tidak akan berhenti sebelum kau mengabulkan 
keinginanku!" 
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"Keinginan apa sih?" 

"Membuka kain yang menutupi seluruh wajah 
dan tubuhku,” ucap Aaron mengingatkan. 

"Apakah itu harus?" tanya Zeline frustasi. 

"Harus! Karena dengan begitu kau akan bisa 
melihat diriku yang nyata di hadapanmu." 

"Kenapa harus aku?" 

"Karena kamu yang memilihku!" jawab Aaron 
santai. 

"Aku bahkan tidak tahu dengan yang kau 
maksudkan itu, kapan aku memilihmu wahai Tuan 
Mummy?" 

"Sudahlah, intinya aku milikmu dan kau 
milikku. Ayo cepat Zeline! Datanglah ke sini, ke 
tempat di mana tubuhku berada. Dan buka semua 
kain yang menutupi penuh tubuhku." 

"Kamu sudah gila! Aku bisa masuk penjara 
nanti!" 

"Tidak akan!" 

"Jangan paksa aku melakukan hal yang tidak 
aku mau! Aku tidak peduli kamu suami aku atau 
aku yang memilihmu aku tidak peduli. Aku minta 
jangan ganggu aku lagi!" teriak Zeline. 
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"Itu tidak akan pernah terjadi. Aku akan selalu 
ada di sisimu sampai kapanpun!" Suara itu 
menegaskan. "Aku tidak peduli!" 


"Jerasa aneh jika diungkapkan 
Jetapi terasa penuh dalam hati kalaw 
didiamkan 


Aku harus bagaimana? 
Jangan ganggu aku!" 
- Zeline- 
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Sudah hampir satu bulan Zeline berada di 
Mesir dan sudah hampir satu bulan itu juga, Zeline 
diganggu dengan suara-suara aneh dengan sosok 
wajah yang berkabut. Sampai saat ini pun, Zeline 
masih tidak bisa membedakan kehadiran sosok itu. 
Entah itu halusinasi atau kenyataan, tetapi Zeline 
mencoba menikmati saja kehidupannya saat ini. 
Zeline tidak mau ambil pusing lagi dengan suara- 
suara dan mimpi-mimpi yang selalu dihiasi wajah 
berkabut. Zeline sudah menganggap itu hanya 
sebagai hiburan semata. Tetapi, semua itu 
dipatahkan dengan kenyataan yang terjadi saat ini. 
Kejadian yang tidak pernah dibayangkan Zeline, 
tetapi hari ini terjadi. 

Hari ini Zeline kembali ke kamar hotelnya, 
memang terbilang agak larut dari yang biasanya. 
Karena teman-temannya mengadakan kejutan ulang 
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tahun untuk Riku. Saat memasuki kamar hotel, yang 
menyambut Zeline adalah kegelapan. Karena lampu 
kamar yang belum dihidupkan. 

Zeline menghidupkan lampu tengah dan 
melangkah menuju dapur untuk mengambil air 
mineral di dalam lemari pendingin. Udara negara 
Mesir sangat berbeda dengan Indonesia. Sehingga 
Zeline harus extra dengan air mineral. 

Zeline memindahkan air mineral ke dalam 
gelas. Tiba-tiba suara itu muncul dari sudut ruangan 
dan itu sontak mengagetkan Zeline. 

"Dari mana saja, selarut ini baru pulang?" Suara 
itu terdengar seperti orang yang sedang cemburu. 
Zeline yang mendengar langsung mencari asal suara 
tersebut, tetapi Zeline tidak mampu untuk 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan orang itu. 

"Apa kamu bisu sehingga tidak bisa menjawab 
pertanyaanku?" 

Sedangkan Zeline masih tidak bisa melepas 
pandangannya dari sosok yang ada di sudut 
ruangan itu. Orang yang biasa hanya hadir dengan 
wajah yang berkabut. Meski Zeline belum pernah 
melihat wajah orang yang selalu mengusiknya itu, 
tetapi Zeline sangat mengenali suara itu. Suara yang 
selalu hadir di manapun Zeline berada. Suara yang 
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kadang menggelegar dan kadang dengan bisikan 
halus. 

Tetapi, kini dia hadir dengan wajah yang 
terukir sempurna. Hidung yang mancung, bibir 
yang merah, mata yang dihiasi dengan eyeshadow 
hijau, serta eyeliner Kohl yang berwarna hitam, dan 
potongan rambut yang pendek. 

Tubuh yang hanya dibaluti tunik putih yang 
panjangnya hanya sebatas lutut dan kaki 
menggunakan sandal yang terbuat dari jerami. Tak 
ketinggalan dengan perhiasan mewah yang 
digunakannya dan memberi kesan mewah. 

Zeline masih belum bisa berkata-kata, matanya 
masih terpaku dengan sosok yang ada di sudut 
ruangan itu. Tetapi, tanpa Zeline sadari sekarang 
sosok yang terus dia pandangi itu, sudah berada di 
depannya saat ini. 

"Apa kamu terpesona?" tanya sosok itu lagi. 
Karena pertanyaan yang tiba-tiba, membuat Zeline 
merinding dan terkejut. Sehingga gelas yang dia 
pegang erat dari tadi lepas dari tangannya. 
Membuat gelas satu menjadi seribu. 

"Ka ... kamu siapa?" tanya Zeline tergagap. 

"Aku suamimu," bisik sosok itu lembut di 
telinga Zeline. 
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"Ka ... kamu Mummy Aaron?" 

"Iya." 

"Kok bisa, aku kan tidak ada menyentuhmu." 

"Aku tiap malam menyentuhmu. Aku tiap 
malam tidur di sampingmu," bisiknya terdengar 
menggoda. 

"Aku tidak ..!" ucap Zeline terputus karena 
Aaron telah mencium bibir Zeline singkat. Mata 
Zeline tidak bisa berkedip karena keterkejutannya. 

"Ciuman pertamaku, ciuman pertamaku diambil 
oleh Mummy," rintih Zeline dalam hati. 

"Bukan Mummy sayang, tetapi suamimu." 

Zeline tidak mampu lagi menahan gejolak yang 
ada di pikirannya dan dalam hatinya. Zeline 
langsung kehilangan kesadarannya dan pingsan. 


Pagi harinya Zeline terbangun, Zeline 
merasakan kepalanya sangat sakit. Zeline baru 
teringat bahwa dia pingsan di dapur. Sekarang 
Zeline berada di atas tempat tidur. 

"Kok bisa? Oh-ya ciuman pertamaku?" 

"Ya, jelas bisalah sayang, kan aku yang angkat 
kamu pas pingsan. Kamu berat sekali, besok-besok 


28 Ade Tiwi & Yossie Mariani 


kamu harus diet, biar aku gampang mengangkatnya 
dan soal ciuman itu aku sangat beruntung, karena 
aku jadi yang pertama. 

Deg! 

Zeline mencoba mencari asal suara itu, tetapi 
dia tidak menemukan sosok orang yang bicara itu. 

"Kenapa? Kamu mencariku?" Zeline masih 
tidak menjawab. Dia masih mencari di mana asal 
suara tersebut. 

"Tidak mau menjawab pertanyaanku?" Kali ini 
suara itu berasal dari sudut kamar Zeline dan Zeline 
dapat melihat secara nyata orang yang bicara. 

"Pagi sayang," sapanya sambil tersenyum 
memamerkan giginya yang putih. 

"Apa kamu sudah sehat? Semalam kamu rewel 
sekali" ungkap orang itu sambil berjalan 
mendekatkan diri ke arah Zeline dan mengulurkan 
tangannya ke arah Zeline. 

"Ka ... kamu siapa?" Akhirnya hanya itu yang 
keluar dari mulut Zeline. 

"Apa kamu masih belum mengerti sayang, Aku 
sudah sering bilang, aku ini suamimu. Apa kamu 
masih bertanya lagi? Maka, jawabanku tetap sama. 
Aku adalah suamimu.” 
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"Kenapa kamu bisa jadi suamiku. Padahal aku 
belum pernah menikah, aku masih belum bisa 
mengerti dan terima semua ini." 

“Itu karena kamu yang memilih aku dan 
takdirpun mengizinkan kita. Aku juga sudah lama 
menunggu saat-saat ini dan karena kamu, aku bisa 
ada di sini. Walau aku masih sempurna, tetapi aku 
sangat senang. 

"Aku?" sambil menunjuk dirinya. "Aku tidak 
pernah memilih siapapun." 

"Kamu tidak menyadari telah memilih aku," 
jawab orang itu sambil menatap Zeline dalam. 

"Aku masih tidak mengerti, ini sangat tidak 
masuk akal. Kita ini berbeda alam, kamu itu 
Mummy sedangkan aku manusia," jawab Zeline 
Frustasi. 

"Berbeda alam? Kamu kira aku ini setan. Kamu 
salah besar telah beranggapan seperti itu. Aku 
adalah aku, aku sama sepertimu, aku juga manusia." 

"Masa!" Zeline masih tidak percaya. Zeline 
hanya bisa menganggukkan kepalanya. 

"Kamu harus bantu aku melepaskan kutukan 
ini." 

"Bagaimana caranya?" 
"Kamu harus mencintaiku dengan tulus." 
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"Aku tidak mau. Apa tidak ada cara lain selain 
itu? Mencintaimu terlalu extrime untukku." 

"Kenapa? Kamu harus mencintaiku apapun 
yang terjadi." 

"Terserahlah! Aku tidak akan bisa mencintai- 
mu." Zeline menurunkan kakinya dari tempat tidur. 

"Kamu mau ke mana?" tanya Aaron, "kamu 
belum sehat." 

"Aku mau ke kamar mandi dan juga memesan 
makan. Aku lapar." Zeline langsung melangkahkan 
kakinya dan meninggalkan Aaron yang masih 
duduk di tepi tempat tidur Zeline. 

"Mau aku bantu?" Aaron mencoba menawarkan 
diri. 

"Aku tidak butuh! Aku bisa sendiri!" 


Seharian ini Zeline hanya mendekam diri di 
dalam kamar. Tanpa melakukan aktivitas apapun. 
Seharian itu juga Aaron berada di samping Zeline. 

"Menyebalkan," keluh Zeline dalam hati. 

"Kamu tidak suka bersama suamimu di sini?" 

"Kamu bukan suamiku!" 

"Tidak bisa dihindari lagi." 
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Perdebatan antara mereka berhenti ketika 
mendengar bunyi bel. Zeline langsung berdiri 
meninggalkan Aaron dan membukakan pintu untuk 
tamu. 

"Hai Zeline? Apa kamu sudah sehat?" tanya 
Riku, ketika Zeline membukanya pintu. 

"Sudah lumayan kok Rik?" 

"Boleh aku masuk?" 

"Khmmm ... boleh. Silahkan masuk." 

"Apa Mummy bawel masih ada di dalam? Nanti dia 
akan berbuat yang tidak-tidak," keluh Zeline. 

"Kamu mau menghina suamimu demi dia yang 
tidak sebanding denganku," bisik Aaron di telinga 
Zeline. 

"Sialan dia membaca pikiranku," umpat Zeline. 

"Kamu menyumpahiku?" 

"Memang kenapa?" 

"Zeline, kenapa bengong di sana?" Riku 
memanggil Zeline, karena melihat Zeline hanya 
bengong saja. 

"He-eh Riku maaf." Zeline menjadi bingung 
mau beri alasan apa sama Riku. 

"Zeline, kamu benar-benar sudah sembuh?" 

"Aku sudah lumayan, hanya kurang istirahat 
saja." 
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"Kamu tahu aku sakit dari mana?" tanya Zeline, 
karena setahunya dia tidak kasih kabar pada 
siapapun. 

"Petugas tadi mengantarkan surat ke 
laboratorium." 

"Masa!" 

"Padahal aku nggak kirim apapun ke 
laboratorium," jawab Zeline bingung. 

"Nggak penting siapa yang kirim. Sekarang aku 
sangat senang sudah melihatmu." 

"Makasih telah mengunjungiku, Riku," ungkap 
sambil tersenyum. 

"Dia yang hanya mengunjungimu kamu ucapkan 
terima kasih. Sedangkan padaku kamu hanya 
mengumpat," ungkap Aaron dengan suara yang 
kesal. 

"Aku membawakan makanan untukmu, 
dimakan ya, nanti." 

"Iya." 

"Zeline, sebenarnya aku ada yang mau aku 
bicarakan sama kamu." 

"Bicarakan saja. Kenapa harus singkat gitu." 
Zeline masih memperlihatkan senyumannya. 

"Sebenarnya aku, ada rasa sama kamu," ungkap 
Riku pelan. 
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"Riku, aku ...." 

Belum sempat Zeline menjawab, tiba-tiba saja 
terdengar suara orang yang melempar gelas ke 
dinding. Riku dan Zeline sangat kaget dan langsung 
berlari ke dalam kamar Zeline. 

Zeline melihat gelas yang tadi ada di atas nakas 
dekat tempat tidurnya sudah berubah menjadi 
seribu. 

"Cepat kau suruh dia keluar atau kau mau aku 
melemparnya keluar seperti gelas itu!" suara itu 
terdengar menggelegar di telinga Zeline. Zeline 
yang mendengar ancaman dari Aaron langsung 
memberikan alasan untuk Riku. 

"Rik, kamu balik saja ke kamarmu. Biarkan aku 
yang membersihkan kekacauan ini dan aku juga 
mau istirahat. Mau tidak mau, Riku harus menuruti 
keinginan Zeline, karena Riku juga tidak mau 
membuat Zeline ilfeel padanya. 

"Oke! Aku balik dulu ya." Zeline hanya 
mengangguk saja. Sesudah kepergian Riku, Zeline 
langsung membersihkan pecahan gelas. Tanpa 
sengaja mengenai telapak kakinya Zeline. 

"Sekarang kamu sudah puas!" teriak Zeline dan 
menangis sejadi-jadi. 
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"Maaf." Aaron langsung muncul di depan 
Zeline dan memeriksa kaki Zeline yang berdarah. 

"Tidak perlu! Jangan sentuh aku!" Air mata 
Zeline masih membanjiri pipinya. 

"Maafkan aku. Aku tidak bermaksud 
melukaimu," nada suara Aaron penuh penyesalan. 

"Kamu telah menyakitiku!" Zeline berdiri tidak 
memperdulikan lagi kaki sakitnya dan langsung 
merebahkan tubuhnya di atas kasur. 

Aaron yang melihat kaki Zeline yang masih 
belum dibersihkan. Aaron langsung membersihkan 
kaki Zeline dan mengeluarkan pecahan kaca. 


"Aku tidak tahu lagi dengan diriku, aku sudah 
memiliki suami tetapi tidak pernah menikah. 
Aparapaan ini?” 

- Zeline- 
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Sejak kejadian malam itu, Aaron merasa 
bersalah sama Zeline. Aaron berpikir untuk 
memberi ruang untuk Zeline sendiri. Meski, sekali- 
kali dia tetap berkeliaran di kamar Zeline. 

"Sayang!" panggilan Aaron pada Zeline yang 
terlihat sibuk dengan kegiatannya saat ini. Zeline 
hanya melirik sekilas Aaron, kemudian fokus 
kembali ke buku novel yang sedang dia baca. 

"Sayang!" panggilan kedua dari Aaron. 

Merasa tak ditanggapi Zeline, dengan kesal 
Aaron merampas buku novelnya. 

"Hei, novelku! Kembalikan!" teriak Zeline 
marah, berusaha menggapai buku novel miliknya 
yang dipegang Aaron begitu tinggi. Saking 
tingginya Zeline bahkan sampai harus melompat 
demi mendapatkan novelnya. 
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"Berhenti melompat Zeline!" titah Aaron 
terkekeh, "kakimu masih sakit!" 

Zeline berhenti melompat dengan wajah yang 
memberengut kesal. Zeline melipat kedua tangan- 
nya di depan dada. 

Aaron membiarkan saja Zeline yang merajuk, 
Aaron membuka buku novel milik Zeline yang dia 
pegang. 

"Ini ...!" Aaron menggantungkan kalimatnya 
dengan kerutan penuh di dahinya. 

"Ada apa?" tanya Zeline penasaran. 

Aaron menunjukan pada Zeline halaman buku 
novel yang sedang ia buka. 

"Iya, kenapa dengan itu?" 

Aaron menghela nafasnya kesal, pasalnya 
Zeline tak mengerti yang dia maksudkan. 

"Aku tidak mengerti bahasanya," keluh Aaron 
kesal yang membuat Zeline tergelak. 

Pasalnya novel yang sedang Zeline baca adalah 
tulisan dalam bahasa Indonesia. Sementara selama 
ini mereka berkomunikasi menggunakan bahasa 
Mesir dan Inggris. Untung Zeline sedikit bisa 
mengerti bahasa Mesir. 

"Ooh begitu, jadi kamu tidak mengerti ya?" 
Aaron hanya mengangguk. 
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"Berikan padaku bukunya dan bagus sekali 
kamu tidak bisa membacanya," ungkap Zeline dan 
melanjutkan membaca lagi. 

"Ajarkan aku bahasanya," ungkap Aaron. 

"Nggak mau!" 

"Ayolah! Masa sama suami sendiri pelit." Aaron 
mencoba merayu Zeline. 

"Nggak peduli!" 

"Kamu masih marah padaku?" tanya Aaron. 

"Iya," jawab Zeline singkat. 

"Apa yang harus aku lakukan supaya kamu 
mau memaafkan aku?" 

"Jauhi aku! Aku akan memaafkannya." 

"Itu tidak mungkin, Zeline. Aku suamimu, 
sebagai seorang suami tidak boleh meninggalkan 
istrinya." 

"Aku bukan istrimu dan aku tidak mau 
berdebat lagi denganmu. Sekarang jauhi aku!" 
Zeline langsung pergi ke kamarnya dan menutup 
pintu kamarnya. 

Zeline merasa tidak terima saja, karena sudah 
diklaim menjadi istrinya Aaron. Terlebih parahnya 
lagi, Aaron bukan manusia tetapi Mummy yang 
sekarang menjadi objek penelitian untuknya. 
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Menjadikan Aaron suami itu tidak masuk akal. 
Walaupun, wajahnya cukup lumayan ganteng. 


Malam ini Zeline berencana untuk mencari 
makan keluar. Saat Zeline mau membuka pintu 
kamar hotelnya, ternyata sudah ada Riku yang 
berdiri di sana. 

"Riku?" Zeline terkejut ketika melihat Riku 
berdiri di sana. 

"Hai Zel," sapa Riku sambil melambaikan 
tangannya ke arah Zeline. 

"Hai juga. Sejak kapan kamu ada di sana?" 
tanya Zeline. 

"Baru saja kok. Kamu sudah baikan?" tanya 
Riku sambil memperhatikan Zeline. 

"Maaf dua hari ini aku tidak datang," ungkap 
Zeline penuh penyesalan. 

"Tidak apa-apa kok. Ngomong-ngomong kamu 
mau pergi ke mana?" Riku mencoba mengalihkan 
pembicaraan. 

"Aku mau pergi makan." 

"Sama kita. Bagaimana kita bareng saja." 
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"Bo ... boleh," jawab Zeline agak tergagap, 
karena takut nanti membawa masalah. Kalau 
menolak pun tidak bisa. 

"Yuk!" Mereka berjalan beriringan. Tanpa 
mereka sadari ada sepasang mata yang memperhati- 
kan mereka dengan rasa cemburu. 

"Apa aku memang tidak pantas?" batin Aaron. 
Zeline dan Riku sudah berada di sebuah restoran, 
mereka sedang menunggu pesanan mereka. Riku 
berniat akan menanyakan kepada Zeline 
pertanyaannya waktu itu. 

"Zeline, apa pertanyaan aku kemaren 
menyinggungmu?" Riku mencoba membuka 
pembicaraan. 

"Pertanyaan yang mana?" Zeline bingung 
dengan pertanyaan Riku. 

"Yang aku bilang aku menyukaimu, kamu 
belum menjawabnya. Apa kita bisa lebih dari 
sekedar teman?" 

"Riku aku ... aku ...." 

"Pesanan datang," ucap seorang pelayan 
restoran. 

Zeline merasa terselamatkan dari situasi yang 
menurutnya kurang aman. Mereka memakan 
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makanan yang telah disediakan oleh pelanggan, 
tanpa sepatah katapun. 

"Zel, jawab pertanyaan aku yang tadi. Biar aku 
tidak kepikiran lagi," ungkap Riku ketika mereka 
menyelesaikan makanannya. 

"Riku, bukannya aku ingin menggantung 
perasaanmu, tetapi aku belum bisa menjawabnya." 

"Apa kamu suka saat kita bersama?" 

"Aku suka kebersamaan kita," jawab Zeline 
sambil tersenyum. 

"Baiklah sepertinya aku harus berusaha lagi 
untuk mendapatkan hatimu." 

"Kamu jangan terlalu berharap sama aku, Riku. 
Karena kita mungkin tidak bisa bersama." 

"Kenapa?" 

"Aku dan kamu mempunyai latar belakang 
yang berbeda," jawab Zeline, dia takut nanti akan 
membuat Riku tersinggung. 

"Kenapa kita tidak mencoba terlebih dahulu?" 

"Aku tidak ingin antara kita tersakiti." 

"Zel, percaya sama aku. Aku berjanji tidak akan 
menyakiti kamu. Apapun itu alasannya, maka dari 
itu apa salahnya untuk kita mencoba." Riku terus 
mencoba membujuk Zeline. 
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"Aku belum bisa menjawabnya sekarang Riku. 
Maaf." 

"Tidak apa-apa. Aku akan menunggu saat itu." 

Riku dan Zeline keluar dari restoran. Sekarang 
mereka menuju ke hotel di mana mereka menginap. 
Riku mengantar Zeline sampai depan pintu 
kamarnya. 

"Selamat tidur Zel dan istirahat," ucap Riku, 
tetapi ada hal yang tidak diduga Zeline, bahwa Riku 
mencium kening Zeline singkat. Zeline yang 
mendapat perlakuan manis seperti itu, membuat 
jantungnya berdetak kencang. Ketika dia mau 
protes, Riku sudah tidak ada di depannya lagi. 

Zeline cepat-cepat masuk ke kamarnya, takut 
nanti ada orang yang melihat kekonyolannnya. 
Zeline baru menyadari, ternyata hawa kamarnya 
lebih menyeramkan daripada menjawab pertanyaan 
Riku. Riku mencoba menghidupkan lampu tengah 
untuk penerangan, yang dilihatnya pertama ketika 
lampu adalah sesosok yang dia kenal, tetapi 
mengeluarkan aura yang tidak dia kenali. 

"Aa... Aaron!" Panggil Zeline takut-takut. 

Aaron hanya memandang Zeline dengan mata 
yang memancarkan kemarahan. Raut wajah yang 
kaku seperti menahan sesuatu. 
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"Ka ... kamu ngapain seperti itu?" tanya Zeline, 
tetapi Aaron tetap diam dan masih menatap Zeline. 

"Aku ke kamar dulu." Zeline mencoba 
menghindari tatapan Aaron. 

"Apa kamu tidak menyadari kesalahanmu?" 
tanya Aaron sedikit menyeramkan. 

"Apa maksudmu?" 

"Masih belum mengerti! Apa perlu aku 
jelaskan?" ungkap Aaron dengan nada tinggi yang 
tertahan. 

"Apa kamu menyukainya? Sehingga 
membiarkan dia memegang tanganmu dan 
menciummu?" 

"Aa... aku ...." 

"Kamu milikku dan aku tidak akan 
membiarkan orang lain menyentuh milikku!" 

"Aku bukan milikmu!" teriak Zeline. 

"Sekuat apa kamu membantah. Semua itu tidak 
akan merubah segalanya! Aku tidak akan rela 
punyaku disentuh orang lain. Kamu harus jauhi dia 
atau kamu bilang sama dia kamu sudah memiliki 
aku." 

"Apa kamu gila!" teriak Zeline lagi. 
"Atau kamu mau, aku melempar dia ke 
jendela?" 
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"Mummy gila!" teriak Zeline lagi. 

"Aku tidak peduli," bisik Aaron dan langsung 
mendorong tubuh Zeline secepat kilat ke dalam 
kamar, membuat Zeline terlentang di atas tempat 
tidur. 

"Sekarang aku akan membuatmu menjadi 
milikku seutuhnya," bisik Aaron lembut membuat 
jantung Zeline berdetak tidak karuan. 


"Aku akan menghapus perbedaan antara kita 
Biar kamu menjadi milikku seutuhnya." 


-Aaron- 
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PN TAN PR ira DI 
Bab Tujuh 


KOSAN HE H ATN Aa 


"Akan kutunjukkan padamu, jika kau adalah 
milikku!" desis Aaron membungkuk mendekati 
Zeline yang terlentang di atas tempat tidur. 

Zeline bergetar ketakutan mendengar nada 
ancaman dari mulut Aaron. Apa maksud ucapan 
pria itu yang mengatakan akan menunjukkan pada 
Zeline, jika sebenarnya Zeline adalah miliknya. 

Apakah mungkin Aaron ingin menyatu dengan 
Zeline lewat ...? 

"Tidak, tidak! Itu tidak boleh terjadi!" ucap batin 
Zeline menolak tegas saat sebuah pikiran negatif 
terlintas di kepala cantiknya. 

"A... Aaron, apa yang akan kau lakukan?" lirih 
Zeline semakin kalut kala melihat Aaron merangkak 
semakin dekat, sementara Zeline semakin mundur 
ke belakang. 
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"Kenapa Zeline? Kamu takut, huh?" ledek 
Aaron dengan tangannya yang berusaha meraih 
tubuh Zeline. Zeline semakin ketakutan, dan 
bergerak mundur ke belakang. Zeline tak dapat 
berpikir dengan jernih lagi saat punggungnya 
membentur kepala ranjang, ia tidak bisa mundur 
lagi dan sudah mentok di posisinya seperti itu. 

"Apakah aku harus berguling dari ranjang ini?" 
tanya batin Zeline konyol. 

Zeline berusaha memantapkan hati atas ide 
konyolnya itu, ia sudah mengambil ancang-ancang 
bersiap berguling. Lantas ia pun menghitung angka 
mundur untuk memulai aksinya, dan .... 

"Aaaaaaa!" teriak Zeline kaget saat dengan tiba- 
tiba Aaron menindih tubuhnya. 

"Mau ke mana kamu? Kamu mau mencoba 
kabur dariku, ya?" Zeline menggeleng. 

"Aku bisa membaca isi pikiranmu sayang," 
kekeh Aaron merasa gemas. Dicubitnya kedua pipi 
tirus Zeline cukup kuat, membuat wanita itu 
mengaduh kesakitan. 

"Sakit, berengsek!" umpat Zeline meledak. 

Sudah cukup rasanya dipermainkan. 
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"Lepas! Minggir kau, menyingkirlah dari atas 
tubuhku sialan!" Tak hanya umpatan, tetapi makian 
pun Zeline lontarkan. 

"Kau bilang aku apa?" ulang Aaron yang ingin 
mendengar umpatan dan makian Zeline untuknya. 

"Tidak ada siaran ulang kampret, awas. 
Menyingkirlah dari atas tubuhku Mummy jelek, 
tubuhmu berat sekali," rengek Zeline nyaris frustasi. 
Aaron terkekeh melihat Zeline yang seperti ini, 
terlihat tak berdaya di bawah kuasa tubuh Aaron 
yang menindihnya. Zeline bergerak menggeliat ke 
sana ke mari agar bisa terlepas dari tindihan Aaron, 
tetapi yang ada Zeline malah menimbulkan suatu 
masalah. Sesuatu yang sudah cukup lama tak 
bergerak, namun kini hanya dengan sentuhan 
sedikit dari Zeline mampu membuatnya terbangun. 

"Zeline, jangan bergerak-gerak begitu dong," 
geram Aaron memperingati. 

"Makanya menyingkirlah dari atas tubuhku." 

"Tidak mau!" 

"Kau akan menyesal jika tidak menyingkir dari 
atas tubuhku," balas Zeline balik mengancam. 

"Kau mengancamku?" tanya Aaron terkekeh. 

"Ti ... tidak, untuk apa aku mengancammu?" 
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"Itu tadi apa namanya, kalau bukan 
mengancam?" 

"Itu namanya memancing," jawab Zeline asal. 

"Memancing apa?" 

"Shittt! Sialan kau Aaron, me ... emmppph,” 
ucapan Zeline terhenti karena Aaron menyumpal 
mulut Zeline dengan mulutnya. Dikulum dan 
dilumatnya lembut bibir mungil nan merah Zeline, 
bibir yang kerap kali mengumpat serta mencaci 
maki dirinya habis-habisan. 

Bibir itu juga yang selalu berkata menolak 
kehadiran Aaron sebagai suaminya. Tetapi, 
mengapa Aaron begitu suka dengan rasa bibir yang 
sedang ia nikmati itu, rasanya seperti madu dan 
candu. Manis dan bikin ketagihan, membuat Aaron 
ingin merasakannya lagi, lagi dan lagi. 

'Enggghh," lenguh Zeline di sela ciuman 
panasnya dengan Aaron. 

Aaron makin memperdalam cumbuannya. 
Anehnya, Zeline ingin menolak dan mendorong 
dada bidang Aaron yang liat. Tetapi, nyatanya 
wanita itu terlihat seperti menikmati permainan 
baru yang diberikan Aaron. 
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"Akan kubuat kau menjadi milikku seutuhnya!" 
ucap Aaron dengan perasaan menggebu dan gairah 
yang naik pesat begitu ia melepaskan bibir Zeline. 

Hanya sebentar ia melepaskan bibir Zeline, 
kembali ia melumat madu dan candunya saat tak 
tahan melihat bibir Zeline yang terlihat 
membengkak akibat ulahnya. 

"Aku mencintaimu Zeline, ouughh, istriku," 
desis Aaron berbisik di telinga Zeline sebelum ia 
menggigit daun telinganya. Aaron benar-benar 
membuktikan janjinya yang akan menjadikan Zeline 
miliknya seutuhnya. 

Dan segala dugaan yang Zeline pikirkan pun 
benar terjadi, yang bisa wanita itu lakukan hanyalah 
pasrah. Zeline melenguh, mendesah, dan menjerit 
panjang untuk yang pertama kalinya. 

"Ini nyata atau hanyalah mimpi?" ucap batinnya 
bertanya sebelum semuanya menjadi gelap. 


“Seperti mimpi, namun terasa nyata. 
- Zeline- 


A Man Mummy 49 


SN AN II ATN a 
Bab Delapan 


Aku Pergi! 
GD ANA ADENO DOA 


Zeline bangun di pagi hari merasakan ada 
tangan besar yang melingkar di pinggangnya. 
Zeline mencoba mendongakkan kepalanya untuk 
melihat siapa gerangan orang yang memeluknya. 
Zeline melihat rahang yang tegas, wajah yang 
sedikit ditumbuhi bulu-bulu tipis yang terkesan 
sexi. Bulu mata yang lentik, hidung yang mancung, 
dan bibir yang merah. 

"Sempurna," ucap Zeline dalam hati. 

Zeline baru sadar ternyata, dia merasakan sakit 
di pangkal pahanya. 

"liiiisssshhh ...!" rintih Zeline pelan. Zeline 
mencoba mengintip ke dalam selimut. Ternyata, dia 
tidak menggunakan sehelai benangpun dan dilihat 
juga orang yang sedang memeluknya saat ini. 
Ternyata, tidak jauh beda dengan dirinya. 
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"Apa yang kurasakan semalam nyata?" Zeline 
masih bertanya-tanya dalam hatinya. 

"Tentu saja nyata sayang." Tiba-tiba terdengar 
orang yang membisikkan kalimat itu di telinganya. 

"Apa?" teriak Zeline kaget dan langsung 
bangkit dari tidurnya. Zeline tidak mempedulikan 
tubuhnya yang telanjang. 

"Terima kasih aku jadi orang yang pertama 
untukmu. Aku tidak salah memilih kamu jadi 
istriku. Sekarang kamu telah menjadi milikku 
seutuhnya. Jaga mata dan hatimu hanya untukku." 
Aaron yang juga ikut duduk di samping Zeline 
menampakkan dada bidangnya. 

"Ini tidak masuk akal dan aku juga tidak terima 
kamu melakukan ini padaku tanpa ikatan 
pernikahan." Zeline sudah meneteskan air matanya. 

"Siapa yang bilang tanpa ikatan pernikahan?" 

"Aku yang bilang! Aku!" teriak Zeline. 

"Aku adalah suamimu dan kamu adalah istriku. 
Jadi, melakukan hal semacam itu wajar saja untuk 
kita, suami istri." 

"Atas dasar apa? Atas dasar apa aku ini 
istrimu? Kamu hanya mengada-ngada, buktinya 
saja tidak ada. Asal kamu tahu kita ini beda alam! 
Apa kamu belum paham!" Zeline histeris. 
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"Kita tidak beda alam, tetapi belum saatnya." 

"Belum saatnya katamu! Berarti belum saatnya 
juga kita bersama! Pergi kamu! Aku mau sendiri." 
Zeline mengusir Aaron. 

"Zel, maksud aku bukan seperti itu." 

"Pergi! Aku tidak mau melihatmu lagi!" 

"Zel!" 

"Mummy jelek pergi!" Aaron tidak membantah 
lagi dan langsung menghilang dari hadapan Zeline. 
Sedangkan Zeline saat ini masih menangis atas apa 
yang terjadi kepadanya. Zeline merasa hal yang 
berarti dalam hidupnya dan akan diberikan kepada 
suaminya kelak. Telah direnggut oleh orang yang 
tidak punya ikatan yang jelas dengannya. 

"Tunggu! Diambil paksa? Aku rasa tidak, karena 
aku juga menikmatinya," batin Zeline dan mengutuk 
dirinya yang juga menikmati permainan mereka. 
Walaupun, berujung Zeline yang pingsan. 

"Aku harus bagaimana? Aku harus pergi dari 
sini! Iya, aku harus pergi dari sini. Aku merasa malu 
pada diriku sendiri dan juga kepada Riku. Aku 
tidak akan sanggup menatap Riku lagi, karena aku 
tidak memiliki apa-apa lagi." Zeline terus berbicara 
pada dirinya sendiri. 
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Zeline mengambil ponselnya di atas nakas dan 
menelepon seseorang. Zeline segera pergi ke kamar 
mandi dengan perlahan, kerena pangkal paha yang 
terasa nyeri. Setelah mandi Zeline bersiap-siap 
untuk menemui seseorang yang telah dia telepon 
tadi. 


Malam ini Zeline hanya duduk saja dalam 
kamar hotelnya. Setelah bertemu seseorang tadi, 
Zeline hanya mengurung diri dalam kamarnya. 
Panggilan dan notif ponsel diabaikannya. Zeline 
merasa bersyukur orang itu mau mengabulkan 
permintaan Zeline untuk segera bisa pulang lebih 
awal ke Negaranya. 

Meskipun dengan berat hati Zeline 
mempersiapkan untuk kepulangannya, tetapi 
hatinya sudah bertekad untuk pulang. Malam ini 
juga terasa tenang tidak ada yang mengganggu. 

"Apa dia benar-benar pergi?" batin Zeline. 

"Untuk apa aku memikirkan, baguslah kalau 
dia sadar dan tidak mengganggu lagi." Zeline 
merebahkan tubuhnya di atas kasur dan akhirnya 
mimpi menjemputnya. 
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Sekarang Zeline sudah berada di pesawat untuk 
kembali ke Indonesia. Meskipun Zeline pulang, 
tanpa memberitahu teman-temannya. Zeline hanya 
bisa berharap ini yang terbaik untuknya. 

Di tempat yang lain. 

Aaron hanya bisa menatap kepergian Zeline, 
bukan dia tidak mampu untuk menghentikan 
Zeline, tetapi dia tidak mau, Zeline lebih 
membencinya lagi. 

"Aku pasti akan menjemputmu dan anak kita. Itu 
pasti! Aku harus menyelesaikan ritualku dulu. Tunggu 
aku sayang, akan kutunjukan bukti kepadamu, bahwa 
kamu milikku. Meski kamu jauh dariku, aku tidak 
membiarkan kamu kesepian dan mencari cinta yang lain," 
batin Aaron yang menatap kepergian Zeline. 


Riku yang mendapat kabar kepulangan Zeline, 
langsung mendatangi tempat Zeline menginap, 
tetapi semua itu hanya sia-sia saja. Kerena Zeline 
sudah tidak ada di sana. 


54 Ade Tiwi & Yossie Mariani 


"Kamu belum sempat menjawab pertanyaanku 
Zeline? Kenapa kamu begitu tega," sesal Riku, 
ketika menyadari bahwa Zeline sudah tidak ada di 
sana lagi dan telah meninggalkannya. 

Aaron yang melihat kegalauan Riku, hanya bisa 
tersenyum menang. Menurutnya ada juga untung- 
nya kepergian Zeline dari Mesir, karena bisa 
menjauhkan dari pengganggu. 


"Kasihan sekali kamu, mencintai istriku," batin 


Aaron. 


"Aku akan menjemputmu nanti, 
dangan kamu anggap aku telah 


melepaskanmu, 
Karena itu tidak akan pernah terjadi." 
-Aareon- 
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"Akw tinggalkan kamu, 
Karena kau tidak tahu harus menjelaskannya 
nanti, 
Kepada orang-orang siapa kamu, 
Karena kita berbeda. 


- Zeline- 
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Razack 
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Dua tahun kemudian. 

Hari ini Zeline melangkahkan kakinya dengan 
ringan ke sebuah rumah sakit. Sekarang Zeline 
berkerja di laboratorium rumah sakit tersebut. 
Senyum ramah selalu menghiasi bibirnya, meski 
kehidupannya tidak semanis hidupnya. Dua tahun 
terakhir ini Zeline mengalami masalah yang sangat 
berat dan itu mengorbankan perasaan dan keluarga. 
Sehingga sekarang Zeline berakhir jauh dari sanak 
saudaranya, karena dianggap sebagai pembawa aib 
untuk keluarga dan kesalahannya juga tidak bisa 
ditoleransi, bagaimana tidak. Hamil tanpa ada 
seorangpun sebagai ayah dari anaknya. Zeline mau 
menjelaskannya juga tidak mungkin dan pasti orang 
akan menganggapnya gila. Masa iya Mummy yang 
menghamilinya. Lucu sekali! 
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Meskipun Zeline terus mengutuk Aaron, tetapi 
Zeline merawat anak yang dititipkan tuhan 
padanya. Zeline sangat menyayanginya dan itu 
pasti. Meski Zeline harus terus berjuang dan 
berjuang. 

Setelah meninggalkan ASl-nya, barulah Zeline 
berangkat berkerja. Zeline menyewa pengasuh 
untuk anaknya saat ini, kalau Zeline sedang 
berkerja. Karena tidak memungkinkan membawa 
anaknya ke rumah sakit. Tuntutan kehidupan yang 
mengharus-kan Zeline untuk menitipkan pada 
seorang pengasuh, Zeline tidak sembarangan 
memilih pengasuh. Pengasuhnya seorang ibu yang 
juga tinggal dekat kontrakannya saat ini. 

"Ini demi kamu sayang, Razack Zelaaron," batin 
Zeline. 

Zeline merasa sangat bersyukur dengan 
kehidupannya sekarang. Dengan kehadiran Razack, 
Zeline merasa lebih bersemangat untuk 
menjalankan kehidupannya sekarang. Meski 
keluarganya sendiri tidak menerimanya lagi sebagai 
anggota keluarga. Zeline kadang merasa sedih 
dengan semua itu, tetapi Zeline juga tidak bisa 
menyalahkan keluarganya, karena semua ini 
memang salahnya sendiri. 
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"Zeline coba kamu analisis ini yah!" kata teman 
kerja Zeline dan itu juga membuyarkan lamunan 
Zeline. 

"Oh ... ya, aku akan mengerjakannya," jawab 
Zeline dan mengambil sampelnya. 

Di tempat kerjanya sekarang, Zeline dikenal 
sebagai sosok yang sangat pekerja keras. Banyak 
orang yang mengakui kerja keras Zeline. 


Saat Zeline lagi menunggu angkot di depan 
rumah sakit. Tiba-tiba saja berhenti mobil mewah di 
depannya. Awalnya Zeline tidak memperdulikan- 
nya, tetapi ketika sopir itu turun dan membukakan 
pintu untuknya, itu yang membuat Zeline kaget dan 
membuatnya lebih kaget lagi adalah orang yang ada 
di dalam mobil itu. 

"Silakan masuk Nyonya. Tuan sudah 
menunggu Anda di dalam." Zeline tidak 
menanggapi sopir tersebut, karena Zeline masih 
merasa syok. Suara klakson mobil lain mengagetkan 
Zeline dan membuat Zeline tersadar kembali. 

"Nyonya silakan masuk! Anda tidak ingin 
membuat antrian semakin panjang kan?" Zeline 
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melihat ke arah yang ditunjuk sopir dan Zeline 
melihat antrian mobil yang panjang. Itupun 
membuat Zeline, mau masuk ke dalam mobil. 
Setelah Zeline masuk ke dalam mobil, Zeline merasa 
tidak nyaman dengan orang yang duduk di 
sampingnya saat ini. 

"Jack, ke rumah istriku sekarang!" Zeline sangat 
kaget mendengar perintah orang yang ada di 
sampingnya. 

"Apa maksudmu?" 

"Apa kamu tidak menyambut suamimu?" 

"Aku yang bertanya kepadamu! Jangan jawab 
pertanyaanku dengan pertanyaan juga!" 

"Masih tidak berubah, tetapi itu yang 
membuatku semakin tidak sabar memelukmu dan 
memeluk anak kita." 

"Aaron!" teriak Zeline kesal tidak memperduli- 
kan sopir Aaron yang ada di depannya. 

"Apa sayang, sekarang adalah hari yang aku 
tunggu-tunggu. Aku sudah sangat rindu kalian dan 
aku juga sudah belajar bahasamu sekarang," jawab 
Aaron tidak mempedulikan expresi kekesalan 
Zeline dan Zeline baru menyadari bahwa dari tadi 
mereka menggunakan bahasa Indonesia. 


60 Ade Tiwi & Yossie Mariani 


"Aku tidak peduli dan aku tidak akan 
mengizinkan kamu bertemu dengan Razack!" 
ungkap Zeline kesal. 

"Kenapa?" 

"Karena dia anakku!" jawab Zeline. 

"Tanpa aku, Razack tidak akan pernah ada atau 
jangan-jangan kamu melakukannya selain dengan 
ku?" jawab Aaron sekenanya, tetapi membuat Zeline 
marah. 

"Aaron! Kamu memang tidak punya perasaan 
sedikitpun! Asal kamu tahu aku tidak pernah 
melakukannya selain dengan dirimu yang 
memaksaku. Kamu tidak tahu bagaimana 
perjuanganku selama ini. Aku rela dibuang oleh 
keluargaku sendiri, karena aku tidak bisa 
menunjukan siapa Bapak dari anak yang 
kukandung!" 

"Bahkan aku juga tidak bisa dekat dengan pria 
manapun dan itu semua karenanya. Kenapa? Jika, 
aku dekat dengan pria lain kamu akan datang di 
mimpiku dan mengancamnya. Kamu akan 
melempar semua pria yang aku terima 
kehadirannya selain dirimu!" ungkap Zeline lagi 
berapi-api dan air mata membasahi pipi. 
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Zeline mengeluarkan semua unek-unek yang 
ada di hatinya selama ini. Aaron tidak membantah 
apa yang di katakan Zeline padanya. Aaron hanya 
membawa Zeline dalam pelukannya. Meski, Zeline 
memberontak, Aaron tetap memaksa Zeline untuk 
masuk ke dalam pelukannya. Aaron mengusap 
kepala Zeline dengan lembut. 

"Maafkan aku! Aku hanya ingin menjagamu," 
ungkap Aaron lirih. 

"Kamu jahat!! Kamu egois!! Kamu hanya 
mementingkan dirimu sendiri! Kamu pasti sudah 
tahu kalau aku akan mengandung anakmu, tetapi 
kenapa kamu tidak mencegah aku untuk 
meninggalkan kamu. Kenapa?" Zeline masih 
menangis dipelukan Aaron. 

"Aku tidak ingin membuatmu semakin 
membenciku dan itu akan tambah mempengaruhi 
keadaan kita. Sekarang jangan menangis lagi, aku 
tidak mau Razack melihat Mamanya menangis. 
Nanti, Razack akan marah sama aku, karena hanya 
bisa membuatmu menangis saja." 

"Kamu baru menyadarinya?" ejek Zeline sambil 
menghapus air matanya. 

Zeline melihat sekeliling dan ternyata benar. 
Mobil Aaron sudah berada di depan kontrakannya. 
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"Kamu tahu rumahku dari mana?" tanya Zeline 
penasaran. 

"Aku akan menceritakan semuanya, tetapi 
nanti. Setelah aku bertemu dengan Razack. Oke!" 
jawab Aaron dan turun setelah mencium bibir 
Zeline singkat. Zeline sangat kaget dengan yang 
dilakukan Aaron kepadanya. 

Tanpa menunggu kata-kata dari Zeline, Aaron 
langsung saja masuk ke dalam kontrakan Zeline. 
Hal yang dilihat pertama Aaron adalah sosok 
mungil dalam gendongan wanita paruh baya. 

Mata mungil Razack beradu pandang dengan 
mata Aaron. Mereka sama-sama tidak bisa 
melepaskan pandangan mereka. 

"Papa ..!" bibir kecil Razack mengeluarkan 
kata-kata yang membuat Aaron menitikkan air 
matanya dan langsung berlari ke arah Razack. 
Razack yang melihat Aaron berlari ke arahnya, 
langsung tertawa dan menggapaikan tangannya. 

"Bibi boleh aku menggendong Razack?" tanya 
Aaron kepada Bi Minah. Bi Minah masih sangat 
kaget dengan apa yang dilihat dan didengarnya. Bi 
Minah langsung melihat ke arah Zeline yang masih 
mematung di depan pintu untuk meminta 
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persetujuan Zeline. Zeline hanya menganggukkan 
kepala tanda menyetujuinya. 

Bi Minah yang mendapat persetujuan dari 
Zeline, langsung menyerahkan Razack kepada 
Aaron. Aaron menyambutnya dengan senang dan 
langsung mencium seluruh wajah Razack. Razack 
langsung tertawa senang saat Aaron mencium 
wajahnya sambil mengeluarkan suara 

"Pa ... pa... pa... pa... pa... pa...!" 


“Cinta memang sangat murni 
Janpa harus berkenalan 
Dia akan menunjukkan siapa dirinya" 
Razack- 
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Aaron tidak henti-hentinya menciumi wajah 
Razack. Terlihat sekali terpancar di wajah Aaron. 
Bahwa, sekarang Aaron sangat bahagia. 

"Zel, wajah Razack mirip aku," ungkap Aaron 
ketika melihat Zeline hanya berdiri mematung saja 
di dekatnya. 

"Iya, aku tahu," jawab Zeline singkat dan duduk 
di sofa yang ada di dekatnya. 

"Matanya mirip aku juga," ungkap Aaron lagi. 

"Iya, aku tahu itu." 

Aaron hanya tersenyum saja mendengar 
jawaban Zeline. Tanpa mereka sadari Razack sudah 
tertidur di gendongan Aaron. 

"Zel, kamar Razack di mana?" tanya Aaron. 

"Di sini hanya ada satu kamar. Jadi, Razack satu 
kamar dengan aku." 
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Tanpa bertanya lagi Aaron melangkah ke 
kamar untuk menidurkan Razack di atas kasur. 
Aaron juga merebahkan tubuhnya di samping 
Razack dan akhirnya juga tertidur di samping 
Razack. Zeline merasa Aaron sangat lama 
mengantarkan Razack ke kamarnya dan Zeline juga 
merasa diacuhkan oleh Aaron. Sejak Aaron bertemu 
dengan Razack. 

"Apa aku cemburu dengan anakku sendiri?" pikir 
Zeline, sambil melihat apa yang dilakukan Aaron di 
dalam kamarnya. Zeline kaget ketika apa yang di 
lihatnya di dalam kamar. Ternyata, Aaron dan 
Razack sudah tertidur lelap di atas kasurnya. 

"Kamu melupakan aku setelah bertemu dengannya," 
ungkap Zeline dalam hatinya. Zeline kembali keluar 
dari dalam kamar dan berencana untuk memasak 
saja. 

Saat lagi fokus memasak, tiba-tiba ada sepasang 
tangan yang memeluk pinggangnya dari belakang. 
Awalnya Zeline sempat kaget, setelah Zeline 
melihat siapa yang memeluknya. Akhirnya Zeline 
sadar bahwa Aaron yang memeluknya. 

"Aku merindukanmu," bisik Aaron di telinga 
Zeline. Sebenarnya Zeline mendengar ungkapan 
Aaron seperti itu, membuat hatinya sangat 
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berbunga-bunga, tetapi berbeda dengan yang 
diungkapkannya di bibirnya. 

"Lepas! Aku lagi memasak." 

"Aku tahu." 

"Maka dari itu menyingkirlah!" 

"Kasih cium dulu," goda Aaron. 

"Tidak mau!" 


"Kalau aku memaksa. 


Dengan secepat kilat 
Aaron membalikkan badan Zeline dan melumat 
bibir Zeline dengan lembut. Zeline kaget dengan 
yang dilakukan Aaron. 

"Aaron, aku ... aku ... lagi masak menyingkirlah 
nanti masakanku gosong." Zeline mencoba 
menyembunyikan pipinya yang lagi merah. 

"Masih tetap manis," ungkap Aaron, sambil 
tersenyum melihat expresi Zeline. 

Aaron duduk menunggu Zeline menyelesaikan 
masakannya. Aaron terus memandangi punggung 
Zeline yang sibuk memasak. Sekitar sepuluh menit 
baru Zeline menyelesaikan masakannya dan 
meletakkan di atas meja. 

"Sekarang kamu sudah makan kan?" tanya 
Zeline. 

"Maksudnya?" tanya Aaron bingung. 


A Man Mummy 67 


"Mummy kan enggak perlu makan," jawab 
Zeline enteng. 

"Sekarang aku makan, aku coba masakan 
istriku." Aaron langsung mengambil piring dan 
mengambil nasi beserta lauk yang terhidang di atas 
meja. Aaron langsung memakannya dengan lahap. 
Zeline yang melihat tingkah Aaron hanya 
menggelengkan kepalanya. 

"Dasar Mummy aneh," ungkap Zeline pelan, 
tetapi bisa didengar Aaron. 

Selesai makan, Aaron duduk di ruang tamu 
sambil menunggu Zeline yang membersihkan 
peralatan makan tadi. Tak lama kemudian Zeline 
keluar dan duduk di depan Aaron. 

"Kenapa kamu bisa tahu aku di sini?" tanya 
Zeline to the points. 

"Aku akan selalu tahu di manapun kamu 
berada," jawab Aaron membalas tatapan Zeline. 

"Kami sudah tenang tanpamu dan aku juga 
tidak mau kamu di sini?" 

"Kenapa? Aku sudah berjanji aku tidak akan 
menyerah begitu saja. Apa lagi sekarang kita sudah 
memiliki Razack." 

"Aku tidak mau bersamamu!" 
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"Tetapi, aku mau dan aku akan mewujudkan 
itu. Supaya kita bisa hidup bersama, meski 
menurutku kita sudah terikat janji dan aku akan 
membuktikan janji yang nyata untukmu. Minggu 
depan kita akan menikah, yang sah secara agama 
dan Negara." 

Penjelasan panjang lebar Aaron, membuat 
Zeline terkejut. "Apa? Kamu gila! Kamu memang 
Mummy yang tidak pernah waras!" 

"Jangan terlalu terkejut, aku sudah menyiapkan 
semuanya." 

"Mana bisa seperti itu! Aku harus minta izin 
dulu sama keluargaku," ungkap Zeline mencari 
alasan. 

"Besok pagi kita akan ke rumah orang tuamu," 
jawab Aaron dengan mudahnya. 

"Tetapi ...." 

"Tidak ada tetapi-tetapian.. Aku akan 
membuktikan padamu semua ucapanku dan aku 
tidak akan menyerah begitu saja. 

"Aaron, ini terlalu cepat," jawab Zeline mencoba 
mencari alasan lagi. 

"Aku merasa tidak seperti itu. Aku sudah 
mengenalmu luar dan dalam," jawab Aaron 
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sekenanya dan itu sempat membuat Zeline agak 
gugup. 

"Aku belum mengenalmu!" jawab Zeline kesal. 

"Kita sudah saling mengenal." 

"Latarmu aku belum mengetahuinya, yang aku 
tahu kamu hanya Mummy." 

"Aku akan menceritakannya, tetapi sebelum itu 
kita akan pindah dari kontrakan ini." 

"Kenapa?" 

"Karena kalian akan tinggal bersama aku. Aku 
tidak tega istriku tinggal di rumah seperti ini," suara 
Aaron sedikit pelan. 

"Ini hasil kerja kerasku," jawab Zeline. 

"Sekarang tidak perlu kerja keras lagi, kerena 
aku akan menanggung semua biaya kehidupan 
kalian," jawab Aaron mantap dan tak ingin dibantah 
lagi. 

"Aaron." 

"Zel, aku mohon padamu." Aaron berlutut di 
depan Zeline. Zeline merasa tidak bisa lagi menolak 
mau tidak mau akhirnya dia menyetujui keinginan 
Aaron. 
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Sore itu Aaron langsung memboyong Zeline 
dan Razack ke rumahnya. Meski, awalnya Zeline 
menolak, tetapi dengan bujuk rayu Aaron membuat 
Zeline menyerah. Dengan syarat Aaron harus 
membawa Bi Minah ikut bersamanya. 

Aaron mengantarkan Razack ke kamarnya dan 
setelah itu Aaron membawa Zeline ke kamar 
mereka. Zeline sangat kagum dengan suasana 
kamar yang elegan dan bikin betah berlama-lama di 
dalamnya. 

"Inilah kamar kita," sontak perkataan Aaron 
membuyarkan lamunan Zeline. 

"Apa?" Zeline kaget. 

"Ini kamar kita," ulang Aaron. 

"Kenapa bisa seperti itu. Aku mau kamar 
sendiri, kamu cari kamar lain saja." Zeline berjalan 
ke arah jendela. 
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"Tidak bisa, karena aku adalah suamimu. 
Sebagai suami aku harus sekamar denganmu," 
jawab Aaron tidak terima. 

"Aaron ...." 

"Zeline, aku tidak mau berdebat lagi. Jawaban 
aku tidak akan pernah berubah. Aku adalah 
suamimu sampai kapanpun aku adalah suamimu. 
Sebenarnya aku tidak perlu pembuktian lagi, karena 
takdirlah menyatukan kita. Jadi, masalah kamar 
selesai," jawab Aaron finish. 

"Aaron." 

"Zeline, aku tidak akan melepasmu lagi." Aaron 
langsung membawa tubuh Zeline ke dalam 
pelukannya dan memberikan kecupan-kecupan di 
kepala Zeline. 

"Aku mencintaimu," bisik Aaron. Zeline hanya 
diam saja mendengar pengakuan cinta Aaron. 

"Apa kamu mau mendengar ceritaku yang 
sebenarnya?" tanya Aaron kepada Zeline yang 
masih dalam pelukannya. 

"Tentu saja, aku juga mau mendengar 
tentangmu," ungkap Zeline. Aaron membawa Zeline 
ke balkon dan duduk di kursi yang ada di sana. 
Aaron langsung menceritakan dari awal semua 
terjadi. 
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"Aku dulu orangnya sangat kaya di masa itu." 
Aaron memulai ceritanya. 

"Aku memiliki banyak wanita yang 
menemaniku, tetapi aku tidak pernah merasakan 
cinta pada mereka. Aku hanya ingin mereka yang 
selalu menemani aku, tetapi aku tidak mau 
mengikat mereka menjadi istriku." 

"Mungkin, karena keegoisan aku itu. Suatu hari 
aku bertemu dengan seorang yang sangat cantik 
sekali. Cantiknya mengalahkan semua wanita yang 
telah aku kencani dan yang ada di kediamanku. 
Jadi, aku sangat tergoda dan membawanya pulang 
bersama aku. Aku mengencaninya, tetapi aku masih 
belum merasakan namanya cinta. Aku seperti 
patung hidup, tetapi tidak dengan hatiku. Hatiku 
seperti mati rasa, tidak punya perasaan. Jadi, suatu 
ketika dia mengungkap rasa padaku. Aku langsung 
berterus terang bahwa aku tidak punya rasa apa-apa 
dan aku tidak menyangka, ternyata dia merasa 
tersakiti. Aku juga tidak mengerti, aku melihat dia 
berkomat-kamit seperti membacakan sesuatu. Tidak 
lama kemudian aku merasa tubuhku seperti terikat 
sesuatu, pandanganku gelap, dan akupun tidak bisa 
menggerakkan seluruh tubuhku semua sudah 
seperti terikat. Awalnya aku sangat takut, aku 
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berteriak-teriak minta tolong. Tetapi, semua itu sia- 
sia. Tidak ada orang yang mendengarkan aku, kini 
aku sendiri, tidak ada lagi harta yang melimpah, 
tidak ada lagi wanita-wanita cantik yang menemani. 
Aku benar-benar sendiri dalam kegelapan." 

"Aku tidak tahu caranya bagaimana aku 
menghilangkan kutukan aku ini. Aku sungguh 
menjadi gila sendiri dalam kegelapan." 

"Saat itu aku terdengar petir menggelegar, 
sepertinya dekat sekali dengan tempatku berada. Ini 
tidak pernah terjadi, entah berapa lama aku terikat. 
Aku tahu banyak orang berada di sekitarku, 
semuanya tidak ada yang mendengarkan." 

"Setelah petir itu, aku merasa aku bisa keluar 
dari tempat gelap itu. Aku bisa melihat cahaya. Aku 
langsung duduk dan keluar dari tempat itu. Aku 
melihat di mana aku berada saat itu. Aku sangat 
kaget sekali, ternyata aku berada di sebuah peti mati 
dan lebih kaget sekali aku menjadi Mummy." 

"Aku ingat arwahku bisa keluar dari tempat 
gelap itu karena ada orang yang mau menikah 
dengan Mummy dan saat itulah takdir kita 
disatukan. Kamu adalah milikku dan akan selalu 
jadi milikku. Karena kamu sendiri yang memilih 
ku." Aaron memandang, ke arah Zeline. 
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"Apa lagi saat kamu baru datang di Mesir, aku 
bisa mendatangimu lewat mimpimu. Setelah itu 
tidak berapa lama kemudian aku bisa memperlihat- 
kan wujudku kepadamu dan setelah itu aku bisa 
menyentuhmu." 

"Aku sadar aku menjalankan karmaku, aku 
yang malah mengejar-ngejar kamu, kamu sendiri 
malah tidak peduli padaku. Sekarang aku bisa 
merasakan getaran cinta dan itu hanya padamu. 
Jadi, aku tidak akan pernah melepaskanmu walau 
kamu seribu kali menolakku." 

"Setelah kejadian malam itu, aku merasa ada 
yang menarik diriku. Sehingga aku tidak bisa 
kemanapun lagi. Aku hanya bisa berdiam diri 
dalam peti mati yang menyebalkan itu. Tetapi, aku 
merasa yang aneh tubuhku dan arwahku bisa 
bersatu. Aku tidak tahu berapa lama waktu yang 
aku butuhkan untuk menyatakan diri." 

"Saat aku telah bersatu dengan diriku sendiri, 
aku baru sadar aku telah terlalu lama 
meninggalkanmu. Saat itulah aku bertekad akan 
menjemputmu dan akan membahagiakanmu.” 

"Soal Razack sepertinya aku dan dia, bilang bisa 
memberikan sinyal di mana dia berada. Mungkin 
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cinta di antara aku dan dia murni, aku bisa melihat 
aura di mana Razack berada." 

"Untukmu aku minta maaf telah membiarkan- 
mu menanggung beban ini sendiri. Aku janji 
padamu aku akan selalu menjagamu dan tidak akan 
membiarkanmu bersedih lagi." 

"Besok aku akan membuktikannya padamu, 
aku akan datang ke orang tuamu. Supaya aku bisa 
menikahimu, seperti bukti yang selalu kamu minta." 
Kali ini Aaron sudah berjongkok di depan Zeline 
dan memegangi tangan Zeline. 

"Apa kamu mau mengantarkan aku ke rumah 
orang tuamu?" 

"Apa kamu masih bisa membaca pikiranku?" 
Zeline bertanya, bukannya menjawab pertanyaan 
Aaron. 

"Menurutmu?" 

"Aku tidak tahu, makanya aku bertanya 
kepadamu." 

"Entahlah aku belum coba," jawab Aaron sambil 
mencium tangan Zeline. "Kurasa kamu mengizin- 
kanku datang ke rumah orang tuamu." 

"Aku tidak menjawab sepeti itu," elak Zeline, 
sambil membuang muka. 

"Masa?" 
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"Khmmm ...." 

"Padahal aku sudah merasa senang adanya 
kamu dan Razack. Apa kamu benar-benar tidak 
menginginkan aku?" pertanyaan Aaron sangat 
mengena di hati Zeline. 

"Aku belum bisa menjawab," jawab Zeline. 

"Aku akan menunggumu. Sekarang kita masuk 
ke dalam dan makan malam. Setelah itu kita 
istirahat, kamu pasti capek." Zeline langsung berdiri 
dari duduknya saat dekat pintu balkon Aaron 
memanggilnya lagi. 

"Zeline," panggilnya, "apa Razack merepotkan 
mu?" 

"Tidak, dia anak yang baik," jawab Zeline 
singkat. 

"Syukurlah!" 

"Iya." 


" Fanjik w bukan janji palsu biasa 
Aku akan membuktikannya padamu 
Bahwa cinta yang kw rasakan ini 
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Jidak akan pernah hilang di telan waktu 
Karena hanya kamu yang mampu 
menggetarkan hati ini" 


-Aaron- 
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Pagi sekali Aaron sudah mandi, karena pagi ini 
dia berencana akan ke rumah orang tua Zeline. 
Meski, malam tadi mereka sudah satu ranjang, 
tetapi Aaron tidak melakukan apa-apa selain 
membawa Zeline ke dalam pelukannya. 

Setelah menyelesaikan ritual mandi, Aaron 
masih melihat Zeline tidur dengan nyenyaknya. 
Aaron tidak tega untuk membangunkannya, Aaron 
keluar dan melihat kamar Razack. Ternyata Razack 
sudah bangun dan lagi asyik main sendiri. Aaron 
langsung menghampiri Razack dan menggendong- 
nya. 

Aaron membawa Razack ke kamarnya, sambil 
menunggu Zeline bangun tidur. Aaron tidak tahu 
cara memandikan anak seumuran Razack. Minta 
tolong Bi Minah, itu tidak mungkin karena tadi 
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Aaron sudah minta tolong untuk membuatkan 
sarapan yang disuka Zeline. 

Zeline membuka matanya, pandangan pertama 
yang dilihatnya adalah Aaron yang sedang 
menggendong Razack. Hati Zeline terasa sangat 
tersentuh melihat pemandangan itu. 

"Ma ... Ma ... Ma ... Ma ...!" Razack memanggil 
Zeline, karena Razack melihat Zeline sudah bangun 
dari tidurnya. Aaron melihat ke arah tempat tidur, 
ternyata melihatnya sudah bangun. Aaron 
tersenyum ke arah Zeline. 

"Selamat pagi sayang," sapa Aaron dan 
tersenyum lembut ke arah Zeline. Aaron berjalan ke 
arah Zeline dan duduk di tepi tempat tidur. 

"Apa tidurnya nyenyak?" tanya Aaron. Sedang 
Zeline hanya mengangguk saja menjawab 
pertanyaan Aaron. 

"Aku belum tahu cara mandiin bayi. Ajarin aku 
dong," rengek Aaron kepada Zeline. Zeline hanya 
tersenyum saja melihat tingkah Aaron. Zeline 
langsung bangun dari tidurnya dan mengambil alih 
Razack dari gendongan Aaron. Zeline langsung 
membawa Razack ke dalam kamar mandi dengan 
Aaron yang mengekorinya di belakang. 
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Zeline terkejut melihat perlengkapan mandi 
Razack sudah ada di sana. "Aku sudah 
memindahkannya tadi, tetapi aku tidak mengerti 
cara memandikan Razack," ungkap Aaron sambil 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

Zeline langsung memandikan Razack, 
sedangkan Aaron memperhatikan Zeline yang 
memandikan Razack. 

Zeline selesai memandikan Razack, sekarang 
Aaron mengambil alih Razack untuk memakaikan 
bajunya. Sedangkan Zeline pergi mandi. Aaron 
menunggu Zeline bersama Razack di meja makan. 

"Bi, sarapan paginya sudah siap?" tanya Aaron 
kepada Bi Inah. 

"Sudah Tuan, makanan untuk Razack juga 
sudah siap. Biar saya yang mengurus Razack, Tuan." 

"Baiklah." Aaron menyerahkan Razack kepada 
Bi Inah. 

Zeline duduk di samping kiri Aaron. "Masakan 
ini apa namanya?" tanya Aaron tiba-tiba. 

"Ooo ... ini namanya nasi goreng telur mata 
sapi," jawab Zeline. 

"Kok aku nggak lihat mata sapinya, aku cuman 
lihat telur saja," ungkap Aaron bingung. 
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Zeline tertawa mendengar jawaban Aaron. 
"Katanya sudah belajar semua tentang Indonesia," 
ejek Zeline. 

"Aku tidak ada mendengar kata itu saat belajar. 
Makanya, aku tidak tahu. Memangnya ada yang 
lucu, sehingga kamu tidak bisa berhenti tertawa 
seperti itu?" tanya Aaron pura-pura tersinggung. 

"Ya, jelas ada lah. Kalau tidak ada mana 
mungkin aku tertawa." Zeline masih belum bisa 
berhenti tertawa. 

"Di mana lucunya coba?" jawab Aaron bingung. 

"Lucunya, sayangnya mata sapinya tidak ada. 
Kalau ada sapinya di sini mungkin kita tidak bisa 
makan." 

"Aku masih bingung," jawab Aaron. 

"Astaga! Saat ini aku sangat suka kamu bisa 
membaca pikiranku. Jadi, aku tidak perlu lagi 
menjelaskannya padamu." Zeline tidak sadar dari 
tadi dia sangat diperhatikan Aaron. Aaron pun 
sangat senang karena Zeline bisa melihat Zeline 
tertawa dengan lepasnya. 

"Oh-ya! Apa kamu tidak akan menyesal?" 

"Kalau untuk sekarang ini tidak." 

"Memang sebenarnya, apa nama makan ini?" 
tanya Aaron lagi. 
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"Ini namanya nasi goreng dan telur itu 
namanya telur mata sapi, karena kuningnya seperti 
mata sapi. Mungkin, aku juga tidak terlalu yakin 
sih! Karena orang di sini menamainya seperti itu. 
Ya, sudah kamu coba saja. Mana tahu nanti kamu 
ketagihan dan bisa makan mata sapi benaran kan," 
Zeline kali ini menahan tawanya. 

Aaron menurut saja apa yang dikatakan Zeline. 
Aaron mencoba nasi goreng tersebut. Aaron 
mencoba meresapi rasa nasi goreng tersebut. 

"Enak!" ungkap Aaron, "aku juga suka." Zeline 
hanya tersenyum saja melihat expresi Aaron dan 
melanjutkan makannya. 


Saat ini Aaron dan Zeline sudah berada di 
dalam mobil menuju rumah orang tua Zeline. Saat 
ini mereka hanya pergi berdua saja, Razack 
ditinggal di rumah bersama Bi Minah. Karena 
belum saatnya Razack ikut pikir Zeline. 

"Setelah ini kita belok ke mana?" tanya Aaron. 

"Belok kiri dan kamu akan melihat rumah 
berwana hijau di ujung jalan," jawab Zeline, Aaron 
hanya mengangguk saja. 
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Aaron memberhentikan mobilnya di depan 
rumah yang diberitahu Zeline. Zeline sangat gugup 
ketika mereka sudah ada di depan rumah orang 
tuanya. 

"Apa kamu gugup?" tanya Aaron. Zeline hanya 
mengangguk saja menjawab pertanyaan Aaron. 

"Kita keluar sama-sama dan kita hadapi sama- 
sama. Di sini ada aku, aku akan memperjuangkan 
kamu apapun yang terjadi. Kamu bisa pegang 
ucapan aku." Zeline hanya mengangguk saja dan 
mereka keluar sama-sama. 

Ketika mereka sudah di depan pintu, Zeline 
segera memencet bel yang ada di samping pintu. 
Tidak perlu beberapa lama pintu rumah terbuka 
dan ternyata yang membukakan pintu adalah 
Mamanya Zeline. 

"Zeline!" ungkap Mama Zeline kaget. Mama 
Zeline bernama Maria. 

"Mama. Assalamualaikum. Apa kabar Ma?" 

"Waalaikumsalam, kabar baik Nak. Akhirnya 
anak Mama pulang," ungkap Mama Maria kepada 
Zeline. 

"Maafkan aku, Ma. Itu bukan keinginan aku," 
jawab Zeline menyesal. 
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"Ya, sudah tidak apa-apa Nak. Sekarang kamu 
sudah ada di sini, Mama sangat senang. Silakan 
masuk Papamu ada di dalam. Oh-ya! Siapa nama 
temanmu?" tanya Mama Maria pada Zeline. 

"Ini Aaron Ma." Aaron menyalami Mama 
Maria. 

"Ya, sudah bawa temanmu masuk," ajak Mama 
Maria. 

Zeline dan Aaron masuk ke dalam rumah. 
Zeline memandangi ruangan tamu tersebut. 
Suasana masih terasa oleh Zeline, tidak ada yang 
berubah. 

"Mama panggilkan Papamu dulu ya, kalian 
duduk saja dulu." Zeline dan Aaron hanya 
mengangguk saja. 

"Ternyata kamu masih punya muka untuk 
pulang! Dasar anak tidak tahu diri!" Tiba-tiba 
terdengar suara yang dikenal Zeline. Meski kata- 
katanya terdengar kasar, tetapi Zeline sangat rindu 
mendengar suara itu. Zeline langsung berdiri dan 
akan menyalami Papanya, tetapi langkahnya 
terhenti. 

"Cukup sampai di situ saja! Kamu tidak perlu 
melangkahkan kakimu lagi!" Zeline terpaksa 
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mengurungkan niatnya untuk mengucapkan salam 
kepada Papanya. 

"Papa, jangan seperti itu pada anak kita," cegah 
Mama Maria kepada suaminya. 

"Ada urusan apa kamu ke sini lagi?" tanya Papa 
Zeline sinis. 

"Pa," cegah Mama Maria lagi. 

"Diam Ma! Aku tidak mau berbasa-basi sama 
anak yang tidak tahu ajaran ini," ungkap Papa 
Zeline lagi. 

"Pak, aku yang ada perlu denganmu." Kali ini 
Aaron yang menjawab. 

"Kamu siapa? Aku tidak mengenalimu!" Papa 
Zeline menatap Aaron tajam. 

"Aku akan memperkenalkan diriku. Aku ke sini 
mau minta izin melamar anak Bapak. Karena, kata 
Zeline dia akan menikah denganku kalau aku sudah 


minta izin dengan orang tuanya," jelas Aaron. 
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"Kamu siapa? Aku tidak mengenalmu." Papa 
Zeline menatap Aaron tajam. 

"Aku akan memperkenalkan diriku. Namaku 
Aaron dan aku ke sini mau minta izin untuk 
melamar anak Papa, karena Zeline pernah bilang 
kepadaku dia akan menikah denganku, kalau aku 
sudah minta izin kepada orang tuanya," jelas Aaron 
to the points. 

"Apa kamu yakin, mau menikahi dia?" tanya 
Papa Zeline tajam. 

"Tentu, kenapa tidak," jawab Aaron mantap. 

"Kamu terlalu yakin sekali. Dia bukan orang 
baik, dia telah mencoreng nama baik keluarganya 
sendiri. Maka dari itu saya mengusirnya dari rumah 


ini," jelas Papa Zeline dan Aaron yang 


mendengarnya sangat meradang. Entah bagaimana 
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cara pandang Papa Zeline, sehingga dia bisa 
berpikir sepicik itu kepada anaknya sendiri. 

"Aku tidak masalah dan aku minta maaf telah 
membuat nama baik keluarga Papa tercoreng dan 
mengusir Zeline dari rumah. Aku akan bertanggung 
jawab atas semua yang terjadi. Di sini Zeline tidak 
bersalah, akulah yang bersalah, telah membiarkan 
Zeline meninggalkan aku dan menanggung semua 
ini sendiri. Dulu aku tidak berpikir akan terjadi 
seperti ini. Maaf!" ungkap Aaron sungguh-sunguh. 
Di sisi lain orang tua Zeline sangat kaget dengan 
ungkapan Aaron. 

"Maksudmu apa?" tanya Papa Zeline tajam. 

"Anak Zeline adalah anakku," jawab Aaron lagi. 
Tambah terkejut lagi Mama dan Papa Zeline 
mendengar pengakuan Aaron. 

"Apa!" Papa Zeline sangat kaget. "Kamu yang 
menghamili anakku malah tidak bertanggung 
jawab." 

"Maaf Pak, bukan aku tidak bertanggung jawab, 
tetapi waktu itu aku lagi dalam keadaan yang tidak 
mungkin dan itu juga yang membuat Zeline pergi 
meninggalkan aku," jelas Aaron. 
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"Sekarang aku ke sini ingin meminta restu dari 
Papa dan Mama. Apa Papa merestui kami?" tanya 
Aaron. 

"Itu terserah kalian. Aku tidak memperdulikan 
dia lagi," jawab Papa Zeline. 

"Papa kenapa begitu, Zeline adalah anak kita. 
Papa yang harus menikahkannya nanti," protes 
Mama Zeline. 

Suasana tegang dan perdebatan kecil Mama 
dan Papa Zeline, tidak bisa terelakkan lagi. Saat 
suasana semakin panas terdengar suara ponsel 
berdering, ternyata itu ponsel Zeline. 

"Hallo Bi," ketika Zeline menjawab telepon. 

"Non, Razack," jawab orang di seberang sana. 

"Ada apa dengan Razack?" tanya Zeline mulai 
panik. 

"Razack badannya panas, Non," ungkap Bisa 
Minah dengan suara yang terdengar cemas. 

"Bibi kompres dulu yah, pakai air. Saya segera 
kembali secepatnya." Zeline menjawab tak kalah 
cemasnya. 

"Ada apa, Zel?" tanya Aaron yang melihat 
wajah Zeline mulai memucat. 
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"Aaron, Razack demam tinggi. Kita harus 
kembali." Aaron yang mendengar penjelasan Zeline 
langsung mengangguk. 

"Pa, Ma, kami balik dulu. Anakku demam 
tinggi. Besok kami akan datang lagi," ungkap Zeline 
dan berdiri bersama dengan Aaron. Papa Zeline 
hanya mematung saja. 

"Pa, kita harus mengikuti mereka. Mama tidak 
mau terjadi apa-apa dengan cucu Mama. Kalau 
Papa tidak mau, Mama akan pergi bersama 
mereka," ancam Maria kepada suaminya. Tanpa 
pikir panjang lagi Andev suami Maria, Papanya 
Zeline langsung berdiri dan pergi ke garasi untuk 
mengeluarkan mobilnya. Melihat itu Maria hanya 
tersenyum dan masuk ke dalam mobil mengikuti 
suaminya. 

Andev dan Maria mengikuti mobil Zeline dan 
Aaron dari belakang. Di wajah Andev terpancar 
kecemasan dan Maria dapat melihat perubahan dari 
raut muka suaminya. 

Mobil Aaron berhenti di sebuah rumah mewah 
di kawasan yang jauh dari kota. Aaron bingung 
siapa gerangan yang berhenti di halaman 
rumahnya. Aaron sempat melirik ke arah Zeline. 
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"Itu mobil Papa," jawab Zeline. Mendengar 
jawaban Zeline Aaron hanya tersenyum saja. Saat 
Zeline keluar dari mobil, Bi Minah langsung 
menyambut Zeline. 

"Non, Razack." Bi Minah ternyata sudah 
menangis. 

"Iya, Bi. Sebentar lagi dokter datang." Zeline 
mencoba menenangkan Bi Minah. Walau 
sebenarnya dirinya juga cemas. 

Zeline dan Aaron masuk ke dalam rumah 
diikuti oleh kedua orang tua Zeline. Saat di kamar 
Razack, Zeline langsung mengecek suhu tubuh 
Razack. Lima belas menit kemudian dokter yang 
ditelepon Aaron tadi datang dan kembali 
memeriksa Razack. 

"Bagaimana keadaan anak saya, Dok?" tanya 
Zeline, ketika Dokter selesai memeriksa Razack. 

"Tidak apa-apa, tidak ada yang perlu 
dicemaskan. Anak Ibu hanya demam biasa, saya 
rasa suhu tubuhnya sudah turun. Untuk berjaga- 
jaga Ibu bisa tebus obat ini. Saya sudah menulis 
resep obatnya," jelas Dokter tersebut. 

"Terimakasih, Dok," ucap Zeline. 

"Ya, sudah saya permisi dulu," ucap Dokter 
tersebut. 
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Zeline langsung berlari ke arah Razack dan 
menciumi pipinya. Razack langsung membuka 
matanya dan menggapai ke arah Zeline sambil 
melontarkan kata. "Ma ... Ma ... Ma....." 

Zeline langsung menggendong Razack dan 
melihat Aaron di samping Zeline. 

"Pa ... Pa ... Pa ...!" ucap Razack sambil 
memukul-mukul wajah Aaron. 

"Hay sayang, Nenek dan Kakek ada di sini," 
ungkap Aaron pada anaknya. Zeline langsung 
mengarahkan Razack di mana Papa dan Mamanya 
saat ini berdiri. 

Maria yang sejak tadi melihat, langsung 
mendekat ke arah Zeline, supaya lebih dekat dengan 
Razack. Hal pertama yang membuat Maria jatuh 
cinta sama Razack adalah matanya. Matanya 
memang sangat sama dengan mata Aaron, tetapi 
entah kenapa Maria jatuh cinta dengan mata 
Razack. 

"Pa, lihat cucu kita. Dia mempunyai mata yang 
sangat indah." Maria menggendong Razack ke arah 
Andev. Hal yang sama juga dirasakan Andev dia 
merasa juga jatuh cinta kepada Razack. Andev 
langsung mengambil alih Razack dan langsung 
mencium Razack. 
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"Hai sayang, cucu opa. Kenapa rewel?" Andev 
mencoba berbicara sama Razack. Razack hanya 
bergumam khas bayi sambil menepuk-nepuk wajah 
Andev. Sedangkan Maria, Zeline, dan Aaron hanya 
melihat sambil tersenyum melihat interaksi mereka 
berdua. 


Razack sudah dipindahkan di kamarnya, 
setelah minum obat dan tidur di pangkuan Opanya. 
Sekarang mereka sedang duduk di ruang keluarga. 

"Kapan kalian akan melangsungkan pernikahan 
kalian?" tanya Andev membuka percakapan 
mereka. Maria sangat kaget setelah mendengar apa 
yang diucapkan suaminya. 

"Minggu depan," jawab Aaron mantap. 

"Secepat itu," tanya Andev lagi. 

"Iya, kalau Papa mengizinkan." 

"Jikalau aku tidak mengizinkan bagaimana? 
Apa pernikahannya akan diadakan Minggu depan 
juga?" tanya Andev menyelidik. 

"Tentu, karena aku akan berusaha mendapat 
izin dalam minggu ini." Aaron menjawab tanpa 
pikir panjang. 
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"Kamu yakin mendapat izin dariku dalam 
minggu ini?" 

"Yakin!" 

"Kenapa kamu percaya diri sekali?" 

"Ya, karena aku dan Zeline takdir. Zeline 
adalah takdir yang merubahku. Zeline adalah takdir 
untukku. Jadi, menurutku takdir tidak akan 
memisahkanku." Kali ini wajah Aaron semakin 
serius. 

"Razack, yang bikin aku jatuh cinta. Aku 
izinkan kalian untuk melangsungkan pernikahan," 
ungkap sungguh-sungguh. "Zeline, Papa sudah 
memaafkan-nya. Semoga kalian selalu bahagia," 
ungkap Andev dan itu sangat mengejutkan semua 
orang. 

Zeline langsung menghambur ke dalam 
pelukan Papanya dan mencium tangan Papanya. 
Zeline tidak menyangka ini akan terjadi, Zeline 
sangat bahagia sekali. 

"Karena pernikahan kalian tinggal seminggu 
lagi. Maka Papa dan Mama akan membawa Zeline 
dan Razack ke rumah Papa." Kali ini Aaron lah yang 
paling kaget. Aaron merasa tidak terima karena dia 
baru semalam membawa Razack dan Zeline ke 
rumahnya. 
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"Kenapa begitu," protes Aaron. 

"Sekarang adalah masa pingit untuk kalian. 
Dalam adat Indonesia saat dekat hari pernikahan- 
nya, maka lelaki dan wanita tidak bisa bertemu dulu 
untuk sementara waktu." Kali ini Maria yang 
menjawab. 

"Tetapi Ma, aku baru kemarin bertemu dan 
membawa Zeline dan Razack. Apa harus berpisah 
lagi?" 

"Kamu harus bersabar, ini hanya seminggu kok. 
Setelah kalian resmi, kalian bisa bertemu setiap hari 
kok," goda Maria kepada Aaron. 

"Aku kok nggak tahu adat seperti itu. Aku 
belum membacanya." Aaron masih ingin protes. 

"Zel, kemasi barang-barang dan keperluanmu 
dan Razack. Kita bisa berangkat sekarang." Aaron 
semakin kaget ketika Andev mengatakan itu. 

"Pa ...!" Aaron mau memprotes lagi. 

"Zeline ikut Papa atau tidak sama sekali." 
Andev melayangkan pilihan kepada Aaron dan 
menurut Aaron kedua pilihan itu sama sekali bukan 
pilihan, tetapi itu ancaman buatnya. 

Astaga! Sekarang Aaron hanya bisa pasrah. 
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"Matamu terasa hangat di hatiku 
Aku tidak bisa memalingkan wajahku dari 
matamu 


Aku mencintaimu.” 
-Andev dan Maria- 
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Aaron menatap Zeline yang sedang memasuk- 
kan bajunya ke dalam tas kecil. Meski tidak banyak 
baju yang dibawa Zeline, tetapi Aaron masih tetap 
tidak ikhlas. Bayangkan saja baru kemarin bertemu 
dan langsung memboyong Zeline ke rumahnya. 
Sekarang apa yang terjadi, Zeline malah dibawa 
Mama dan Papanya pulang dengan alasan dipingit. 

"Zel, apa kamu tidak tinggal di sini saja? Kita 
kan baru kemarin bertemu." Aaron mencoba 
membujuk Zeline. 

"Aaron, kamu kan sudah dengar apa kata Papa 
dan Mama tadi." Zeline mencoba mengingatkan. 

"Tetapi, Zel, aku baru ketemu kamu baru 
kemarin setelah sekian lama. Masa kamu mau saja 
tinggalin aku." 
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"Kalau begitu kamu pilih, aku di sini, tetapi 
pernikahan kita tidak jadi?" Zeline kembali 
mengingatkan, Aaron benar-benar ngeyel bangat. 

"Itu bukan pilihan menurut aku, tetapi 
ancaman. Aku takut nanti kamu tidak bertemu lagi 
dengan aku." Aaron merengek seperti anak kecil. 

"Astaga! Aaron." Zeline mulai kesal juga. 
"Kamu kan bisa cari aku, kamu kan tahu di 
manapun aku berada. Kenapa sekarang kamu jadi 
bodoh sih! Biasanya kamu selalu membanggakan 
kepintaranmu." Kali ini Aaron hanya diam saja. 
"Lagian aku juga kangen sama Mama dan Papa 
aku." Zeline keluar dari kamarnya dan 
meninggalkan Aaron. Aaron mau tidak mau 
akhirnya mengikuti Zeline. 

Di ruangan tamu Razack sudah siap bersama Bi 
Minah, Aaron yang melihat itu hanya bisa 
tersenyum miris. 

"Apa kalian bersiap mau pergi?" tanya Aaron 
lesu. 

"Iya, kami berangkat sekarang." Papa Zeline 
yang menjawab. 

"Ya, sudah hati-hati yah. Zel, apa kamu akan 
pergi. Nggak usah pergi." Aaron masih mencoba 
membujuk Zeline. 
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"Tidak bisa!" jawab Papa Zeline, "ya sudah kita 
pergi dulu." 

Zeline dan keluarganya masuk ke dalam mobil. 
Aaron hanya bisa menatap kepergian mereka. 
(Astaga! Kenapa jadi mellow begini. Padahal 
Aaronkan bisa datang ke rumah orang tua Zeline. 
Dasar! Aaron Bucin.) 


Satu jam yang lalu Zeline sudah sampai di 
rumah orang tuanya. Sekarang mereka setelah 
selesai makan malam, Zeline dan keluarganya 
berkumpul di ruang keluarga sambil menonton 
televisi. 

"Zel, kalian bertemu di mana? Maksud Mama 
kalian bertemu di mana?" tanya Maria, sambil 
menatap Zeline sekilas. 

"Aku bertemu dia di Mesir Ma," jawaban 
Zeline, "mungkin saja." Zeline melanjutkannya 
dalam hati. 

"Kamu senang dengan pernikahanmu?" Kali ini 
Papanya yang bertanya kepada Zeline. Sebenarnya 
Zeline bingung mau jawab sepeti apa. Karena dia 
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tidak tahu dengan perasaannya saat ini. Entah 
senang dengan pernikahanmu ini atau tidak. 

"Ten ... tentu saja Pa." Zeline mencoba 
melihatkan senyumnya. 

"Papa berharap kamu bahagia dengan 
pernikahanmu." 

"Iya Pa. Aku ke kamar dulu yah, aku 
mengantuk besok aku harus ke rumah sakit." 

"Kamu sakit?" tanya Papa Zeline cemas. 

"Bukan. Bukan aku yang sakit, tetapi aku kerja 
di rumah sakit, Pa, bagian Labor," jelas Zeline. 

"Papa kira kamu yang sakit, syukurlah kalau 
tidak. Ya sudah istirahatlah lagi." 

"Tidak Pa, aku tidak sakit. Kalau begitu aku 
istirahat dulu Pa, Ma." Zeline langsung melangkah 
ke kamarnya. 

Setelah sampai di kamarnya Zeline langsung 
membersihkan diri dan mengganti bajunya. Zeline 
merebahkan badan ke tempat tidur yang sudah 
lama tidak dia tempati. Zeline mencoba 
memejamkan matanya, tetapi begitu banyak yang 
mereka bicarakan tadi. Ada satu pertanyaan yang 
membuat hatinya sesak. 


100 Ade Tiwi & Yossie Mariani 


"Apa aku bahagia dengan pernikahanku? Apa aku 
sudah mencintai Aaron? Aku tidak tahu, semua terasa 
tiba-tiba untukku," pikir Zeline dalam hati. 

Ketika Zeline sibuk dengan perasaannya, tiba- 
tiba dia merasa ada yang memeluknya dari 
belakang dan membisikan sesuatu ke telinga Zeline. 

"Usah dipikirkan semua terlalu cepat, kita akan 
memulainya dengan perlahan dan akan aku 
pastikan kamu akan mencintaiku dan bahagia 
dengan pernikahan kita," bisik orang itu di telinga 
Zeline. Zeline hendak membalikkan badannya 
untuk menatap orang yang memeluk dari belakang 
secara tiba-tiba. 

"Jangan berbalik, biarkan seperti ini. Biar aku 
yang melakukannya untukmu. Kamu hanya perlu 
menutup matamu dan tidur. Selamat malam 
sayangku," bisiknya lagi. Zeline hanya bisa 
menjalankan perintah dan tertidur. 


Di pagi harinya Zeline tidak menemukan orang 
yang memeluknya semalam. Zeline juga 
memandangi sekitar, Zeline juga tidak menemukan 
orang yang dicari. 
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"Apa aku hanya bermimpi saja? Itu tidak 
mungkin, tetapi dia ke mana?" Zeline terus berpikir 
keras. 

"Zeline, apa kamu sudah bangun? Katanya mau 
ke rumah sakit. Ini sudah jam tujuh loh," suara 
Mamanya membuyarkan lamunan Zeline. Zeline 
bergegas untuk mandi dan menyiapkan ASI untuk 
Razack. 

Zeline turun setelah menyiapkan ASI untuk 
Razack. "Ma, Pa, Zeline berangkat dulu ya." Zeline 
mencium tangan Mama dan Papanya. 

"Apa kamu tidak sarapan?" tanya Mamanya. 

"Aku sarapan di kantin rumah sakit saja nanti, 
Ma." 

Zeline meninggalkan rumah orang tuanya dan 
pergi ke rumah sakit pakai ojek online yang 
dipesannya tadi. Sampai di rumah sakit, Zeline 
mendapat tatapan curiga dari teman-temannya. 

"Kalian kenapa? Kenapa memandangi aku 
seperti itu?" Zeline mencoba bertanya kepada 
teman-temannya. 

"Ada yang mencarimu tadi. Ganteng banget, 
apa dia pacarmu?" tanya teman Zeline, Putri. 

"Siapa?" 
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"Apa kamu lewat gerbang belakang?" Putri 
bertanya lagi. 

"Iya begitulah," jawab Zeline. 

"Kamu lihat lagi ke depan. Mungkin dia belum 
jauh." Zeline langsung berlari ke luar. Melihat siapa 
yang mencarinya pagi ini. 

Saat Zeline sampai di pakiran, Zeline melihat 
Aaron yang akan masuk mobilnya. Zeline 
memanggil Aaron. 

"Aaron," panggil Zeline. Aaron sangat 
mengenali suara itu dan Aaron langsung 
membalikkan badannya. Aaron tersenyum ke arah 
Zeline dan menarik tangan Zeline dan 
membawanya ke dalam pelukannya. 

"Aku merindukanmu," bisik Aaron di telinga 
Zeline. Zeline kaget saat Aaron tiba-tiba saja 
memeluknya. Aaron membawa Zeline masuk ke 
dalam mobilnya. 

"Aaron, hari ini aku kerja. Jadi, aku segera 
masuk Aaron." 

"Aku ingin kamu mencium aku dulu baru aku 
memperbolehkan kamu masuk." Aaron memberi 
Zeline pilihan. 
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Zeline mencium pipi kiri Aaron cepat. 
"Sekarang aku sudah boleh keluar kan?" tangan 
Zeline hendak membuka pintu mobil. 

"Eits, belum bisa." Aaron menahan tangan 
Zeline. 

"Kenapa?" Zeline sedikit kesal. 

"Aku belum merasakan ciumanmu," jawab 
Aaron blak-blakan. 

"Aaron ...!" 

"Kalau protes, aku yang menentukan di mana 
aku mau dicium." Zeline langsung mencium pipi 
kiri Aaron lagi. Tetapi, Aaron langsung menyambut 
bibir Zeline dengan bibirnya. Zeline sangat kaget 
dan mendorong tubuh Aaron, tetapi Aaron 
langsung menahan tengkuk Zeline dan 
memperdalam ciuman mereka. Aaron melepaskan 
ciumannya setelah Zeline kehabisan pasokan 
oksigen. 

"Bernafaslah!" perintah Aaron. Zeline langsung 
memalingkan wajahnya, karena dia tidak mau 
Aaron tahu kalau dia merona. 

"Apa kamu nggak bisa kembali ke rumah?" 
tanya Aaron pelan. 

"Aaron, kamu kan sudah tahu alasannya. Jadi, 
kenapa kamu masih ...." 
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Zeline belum menyelesaikan kalimatnya, Aaron 
langsung menjawab. "Sebenarnya itu tidak penting 
bagiku. Karena sebenarnya kamu adalah istriku 
sudah dari lama, tetapi sudah sekian lama tidak 
jumpa. Sekarang kamu pergi lagi meninggalkan 
aku, dengan alasan pingit. Aku sudah tidak bisa 
menahan semua ini." Kalimat terakhir diucapkan 
Aaron dengan lirih. 

"Aaron, maaf, aku tidak bermaksud seperti itu." 
Zeline merasa bersalah. "Aku masuk ke dalam dulu 
ya, Aku nggak enak sama yang lain." Aaron hanya 
mengangguk saja, untuk mengizinkan Zeline keluar 
dari mobilnya. 

"Nanti sore aku jemput ya." Zeline hanya 
mengangguk saja tanda menyetujui, permintaan 
Aaron. Zeline keluar dari mobil Aaron dan masuk 
lagi ke dalam rumah sakit. 


"Sehari terasa setahun, 


Cukup waktu itu saja , 
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Aku melewati hari tanpamu, 
Sekarang dan Xanti tiada hari tanpa dirimu.” 
-Aareon- 
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Ini sudah terhitung hari ketiga di mana Aaron 
dan Zeline menjalani yang namanya masa pingitan. 
Disaat seperti inilah baik Zeline maupun Aaron 
dilanda rasa rindu berat, pernah suatu hari untuk 
pertama kalinya di hari masa pingitan, Aaron 
sempat nekat berniat ingin menemui Zeline secara 
diam-diam. 

Rasa rindu tak hanya kepada Zeline seorang, 
tetapi juga pada baby Razack. Ia sangat merindukan 
putra tampannya itu, rindu wajah, senyum dan juga 
ocehan Razack. 

Aaron menghitung dengan jari tangannya 
berapa hari lagi yang harus ia lewati, rasanya ia 
sudah tak sanggup lagi membendung rasa rindu 
yang sudah sangat membuncah di dadanya. 
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Bagi Aaron, setelah semua urusan kerumitan ini 
selesai maka ia akan langsung menghambur 
memeluk Zeline dan juga putranya. 

"Hhhh, bersabarlah Aaron, tinggal sisa 
menunggu empat hari lagi. Itu tidaklah lama," 
gumamnya memberi semangat dalam dirinya. 

Jiwanya bergejolak keras kala mengingat 
wanita pujaan dan juga anaknya. Ya, sabar adalah 
salah satu tindakan yang tepat untuk situasi 
sekarang ini. Otak Aaron berputar berpikir keras 
hingga sebuah ide muncul dan tercetus begitu saja 
di kepala tampannya. 

Aaron mengambil ponselnya yang tergeletak di 
meja samping ranjang, selama beberapa hari ini tak 
banyak aktivitas yang dilakukan pria itu. Mungkin 
efek rindu berat yang membuatnya malas bergerak 
sedikitpun. 

Aaron mencari nama Zeline di ponselnya, lalu 
dalam sekejap jempolnya menekan layar 
memanggil. Aaron menempelkan ponselnya ke 
telinga kanannya berharap Zeline mengangkat 
panggilannya. 

Mengubungi lewat telepon demi mendengar 
suaranya saja tak masalah, kan? Yang terpenting inti 
dari syarat acara pingitan ini tak saling bertemu, ah, aku 
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rasa tak apa-apa. Batin Aaron yang masih setia 
menunggu Zeline mengangkat panggilannya. 

Hingga panggilan Aaron berakhir, Zeline tak 
kunjung juga mengangkatnya. Uhm, Aaron jadi 
bertanya-tanya, ke mana Zeline sampai tak 
mengangkat panggilannya? Apa jangan-jangan 
Zeline sengaja tak mengangkat panggilan telepon 
Aaron? Huffftt, prasangka Aaron bercampur yang 
menjadikannya semakin bingung dan frustrasi. 

Coba lagi tak masalah, kan? Batin Aaron lagi yang 
kini kembali mengubungi nomor ponsel Zeline. 
Kecemasan Aaron memudar ketika pada dering 
kelima panggilannya Zeline mengangkat. Syukurlah 
Zeline mengangkatnya. 

"Hallo?" jawab Zeline di seberang telepon. Ah, 
rasanya Aaron melayang hanya karena mendengar 
suaranya. Apalagi desahannya, eh! 

"Aaron?" panggil Zeline lagi ketika Aaron tak 
kunjung membuka suaranya. Zeline melihat layar 
ponselnya yang menampilkan nama Aaron. 
Keningnya mengkerut ketika menyadari, jika 
memang papa Razacklah yang saat ini 
menghubunginya. Zeline pikir, ia tadi salah 
membaca nama si penelpon tetapi ternyata tidak. 
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"Zeline," panggilan Aaron nyaris berbisik 
begitu membuka suaranya. 

"Iya Aaron?" 

"Apa kau merindukanku?" tanya Aaron penuh 
harap. 

"Hah?" respons Zeline begitu mendengar 
pertanyaan Aaron. Aaron terkekeh dan mulai 
menggoda Zeline yang memang sudah menjadi 
hobinya sekarang. 

"Sangking rindunya ya Zel, makanya kamu 
sampai begitu reaksimu," ujar Aaron masih 
terkekeh. Zeline mengigit pelan bibir merahnya, apa 
yang Aaron katakan sebenarnya memang benar sih. 

"Apa kau merindukanku?" pertanyaan Aaron 
yang dibalas pertanyaan dari Zeline. Aaron 
tersenyum. "Ya, tentu saja Zel. Aku merindukanmu 
sayang, sangat." Dada Zeline berdesir mendengar 
kalimat pernyataan Aaron, pria itu merindukannya 
begitu juga juga dirinya yang begitu sangat 
merindukan Aaron. 

"Sekarang, kau harus menjawab pertanyaanku. 
Apakah kau merindukanku, Zel?" tuntun Aaron. 

"Iya, mungkin saja," jawabnya mencoba 
menutupi perasaannya yang sebenarnya. "Razack, 
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merindukan Papanya," terang Zeline jelas 
mengingatkan Aaron dengan putranya 

"Razack saja, Mamanya tidak?" Aaron sedikit 
merasa kecewa. 

"Khmmm, ya, begitulah." 

"Baiklah, bagaimana kabar Razack sekarang? 
Apa dia sehat?" 

"Dia sehat kok dan terus memanggil Papanya." 

"Benarkah?" Zeline mengangguk di seberang 
telepon yang pastinya tak dapat dilihat Aaron. 

"Apa dia tidur Zel, aku ingin mendengar 
suaranya." 

"Ya, sayang sekali Aaron, putra kecilmu sedang 
tidur nyenyak." 

"Ya sudah, kalau begitu aku bicara pada Mama 
Razack saja sepuasnya. Mau kan?" 

"Aku juga mau istirahat. Lelah seharian di 
rumah sakit banyak pekerjaan," jawab Zeline, 
karena terlalu lama bicara dengan Aaron membuat 
jantungnya berdetak lebih cepat. 

"Ya, sudah aku tutup teleponnya dulu dan 
kamu istirahat. Selamat malam Zeline, aku 
merindukan kalian," ungkap Aaron dengan berat 
hati mengakhiri sambungan teleponnya. 
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Sambungan telepon baru berhenti, pria itu 
mendengkus dan meletakkan kembali ponselnya ke 
nakas di samping ranjang dan kembali merebahkan 
tubuh tegapnya di ranjang, rasa kantuk menderanya 
dan berharap akan memimpikan Zeline beserta 
Razack. 

"Aku mencintai kalian berdua," gumam Aaron 
sebelum benar-benar tertidur terseret ke alam 
mimpi. 
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Bagi Zeline hari ini adalah hari yang sangat 
bersajarah, karena menurutnya pernikahan adalah 
hal yang sangat sakral dan pesta pernikahan hal 
yang ditunggu-tunggu setiap wanita. 

Tunggu dulu! 

Zeline baru sadar pesta pernikahan yang 
meriah ini didekorasi dengan sangat wow. Tamu- 
tamu yang datang begitu banyak, Apa Aaron 
mengenali mereka? 

Entahlah, Zeline juga tidak tahu. Meski, di 
antara banyak tamu ada seberapa yang Zeline kenal. 
Termasuk teman-teman tempat dia berkerja. 

Di wajah Aaron terpancar raut yang sangat 
bahagia. Senyum manis tidak pudar dari wajahnya. 
Ini hari yang ditunggu-tunggunya, terlepas dari 
masa pingit yang menurutnya tidak masuk akal 
sama sekali. Sekarang Aaron merasa bebas. 
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"Kamu capek?" tanya Aaron kepada Zeline. 
Zeline hanya menganggukkan kepalanya, karena 
kakinya sudah mulai sakit seharian menggunakan 
sepatu hak tinggi. 

Aaron menuntun Zeline, ke kamar yang telah 
disewa. Karena kaki Zeline sudah terlalu kram, 
membuat susah berjalan. Melihat cara berjalan 
Zeline seperti itu, Aaron langsung mengangkat 
tubuh Zeline dan membawanya ke kamar. 

Aaron meletakkan tubuh Zeline di atas ranjang 
lalu mencium kening Zeline singkat. 

"Kamu ganti baju dulu dan istirahat," titah 
Aaron dengan suara yang sangat lembut. 

"Kamu mau ke mana?" 

"Aku keluar dulu ada yang harus ku urus 
sebentar." Mendengar penjelasan Aaron, Zeline 
hanya menganggukkan kepalanya tanda mengerti. 
Aaron meninggalkan Zeline di dalam kamar sendiri. 

Sepeninggalan Aaron, Zeline mencari baju 
gantinya di dalam lemari yang ada di sana. Zeline 
telah menemukan baju ganti dan langsung 
menggantinya. 

Kerena rasa lelah dan kantuk yang teramat 
sangat membuat Zeline tak sanggup lagi untuk 
melangkah ke kamar mandi. Padahal tubuhnya 
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terasa lengket akibat keringat yang menempel satu 
harian ini. 

Tak repot-repot mau memikirkan hal itu, Zeline 
langsung naik kembali ke ranjang. Menyelimuti 
seluruh tubuhnya dari kaki sampai sebatas 
lehernya. Memejamkan mata yang tak lama 
langsung menyeretnya membawa ke alam mimpi. 

Hampir dua jam dari kepergian Aaron setelah 
meninggalkan Zeline sendirian di kamar. Kini 
malam semakin larut dan para tamu sedikit demi 
sedikit sudah pergi. 

Aaron merasa lega dan langsung melangkah- 
kan kakinya yang lebar untuk masuk ke dalam 
kamar. Menemui istrinya yang pastinya sudah 
tertidur cantik di ranjang, Aaron tak sabar untuk 
segera ikut bergabung tidur bersama Zeline. Satu 
kamar, satu ranjang, berbagi selimut dan tak lupa 
pula saling memeluk mesra. 

“Ah, Zeline!” gumam Aaron sambil tetap 
melangkah diiringi sesekali suara siulan dari 
mulutnya. 

Aaron membuka pintu kamarnya yang gelap, 
pastilah Zeline yang mematikan lampu kamar saat 
akan tidur. Tangan Aaron mencari-cari di mana 
letak saklar dan langsung menghidupkan lampu 


A Man Mummy 115 


kamar yang kini tampak terang kembali, 
menampakkan tubuh Zeline yang tampak indah 
tertidur di ranjang dengan selimut yang 
membungkus sekujur tubuhnya. 

Senyuman lebar terukir di wajah Aaron, 
perlahan dia mendekati ranjang dengan langkah 
pelan. Mungkin takut jika langkahnya akan 
membuat Zeline bangun dan terjaga sepanjang 
malam. Nyatanya, Zeline adalah tipe wanita yang 
sangat susah bangun jika sudah tertidur lelap. Mau 
itu ada kebakaran, badai maupun gempa bumi 
sekalipun. Zeline akan terbangun sendirinya atau 
tidak harus dibangunkan paksa. 

"Aku mencintaimu," desis Aaron membung- 
kukkan badannya ke arah Zeline. 

la sentuh bibir istrinya itu dengan jempolnya, 
sedikit mengusapnya dengan gerakan sensual. 
Aaron terkekeh geli mengingat ini adalah malam 
pertama mereka setelah resmi jadi sepasang suami 
istri. Tetapi Zeline malah meninggalkannya duluan 
dan asyik bermimpi indah. 

Ah, tak apalah! Aaron akan memberikan 
sekaligus membebaskan Zeline untuk malam ini 
saja. Karena keesokan hari dan selanjutnya Aaron 
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akan terus mengukung diri Zeline di bawah 
kuasanya. 

Dia akan membuat Zeline terus menjerit nikmat 
dan mendesahkan namanya dengan indah. Aaron 
ingin di dalam perut Zeline agar segera terisi buah 
cinta mereka kembali, setelah ia pernah mengalami 
masa di mana ia tidak bisa berada di dekat Zeline 
saat mengandung Razack dulu. 

Aaron ingin menebusnya sekarang dengan 
memberikan banyak bahagia dan cinta di sepanjang 
hidup Zeline. Memberikan kasih sayang setulus 
hatinya untuk keluarga kecilnya. 

Mungkin Aaron sudah terlalu lama dalam 
posisi membungkuk menatap Zeline. Sehingga ia 
merasakan tulang punggung belakangnya terasa 
nyeri, ia beri kecupan singkat nan manis di kening 
Zeline sebelum ia juga ikut bergabung, berbagi 
selimut saling memberi kehangatan dan 
kenyamanan. 


Zeline bangun dari tidurnya, sudah tidak kaget 
lagi dengan tangan besar yang melingkar di 
pinggangnya. Zeline sudah tahu pasti siapa 
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pemiliknya. Zeline mencoba menjauhkan tangan 
tersebut dari pinggangnya dengan pelan, supaya 
tidak membangunkan orang yang punya tangan 
tersebut. 

Saat Zeline sudah terlepas dari tangan besar 
tersebut dan hendak melangkahkan kakinya ke 
kamar mandi. 

"Mau ke mana?" Terdengar suara orang yang 
bertanya dengan suara serak kas orang bangun 
tidur. 

Zeline melihat ke arah orang yang bertanya 
kepadanya. "Aku mau ke kamar mandi," jawab 
Zeline dan langsung masuk ke kamar mandi. 

Di kamar mandi Zeline langsung mengunci 
pintu dari dalam dan segera mandi. Karena Zeline 
merasakan panas di seluruh tubuhnya. 

"Hufft, kenapa hari ini terasa panas dan jantung 
yang berdebar," keluh Zeline pada dirinya. Padahal 
ini bukan yang pertamanya, mereka berada di 
dalam satu kamar. 

"Tuhan, tolong aku." Zeline masih berbicara 
sendiri di dalam hatinya. Tiba-tiba terdengar suara 
pintu yang diketuk dan diringi suara yang cemas. 

"Zel, apa kamu baik-baik saja di dalam? Ini 
terlalu lama untuk mandi atau sebagainya, Zel. 
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Jawab aku, Zel." Aaron mengetuk pintu kamar 
mandi. Zeline yang mendengar itu langsung 
tersadar, dia juga tidak tahu berapa lama dia di 
dalam kamar mandi. 

"Iya, aku akan segera keluar," jawab Zeline dari 
dalam. Zeline keluar sudah melihat Aaron berdiri di 
depan pintu kamar mandi dengan wajah cemas. 

"Kamu tidak apa-apakan?" tanya Aaron sambil 
memegang tangan Zeline. 

"Aku tidak apa-apa kok." 

"Ngapain saja kamu di dalam sana? Kenapa 
lama sekali? Pintunya juga dikunci dari dalam," 
tanya Aaron bertubi-tubi. 

"Aku hanya mandi kok, Aaron. Aku tidak 
ngapa-ngapain seperti pikiranmu itu," tegas Zeline. 

"Syukurlah, tunggu! Apa kamu bisa baca 
pikiranku?" Zeline hanya tersenyum-senyum 
mendengar pertanyaan Aaron yang terakhir itu. 

"Tentu saja tidak. Aku bukan sepertimu," jawab 
Zeline lagi dan masih belum bisa menghilangkan 
senyumannya. 

"Terus ...?" 

"Terus apa? Sana mandi lagi, kamu sudah bau," 
elak Zeline dengan pertanyaan aneh Aaron. Aaron 
hanya patuh saja untuk masuk ke kamar mandi. 
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Sedangkan Zeline masih belum terlepas dari 
senyumnya, mendengar pertanyaan Aaron. 


"Aku akan sangat senang sekali 
dika, aku yang bisa baca pikiranmu." 
- Zheline- 


"Kini hanya akw hanya akan merajai hatimu, 
Jidak akan kw biarkan kamu berpaling dariku, 
Kamu, akan selau jadi milikku, 

Aku egois, 

Biarkan! Aku tidak peduli 
Karena hanya kamu yang aku mau." 
-Åman 


120 Ade Tiwi & Yossie Mariani 


r 


FANT ASHNA OTEA 


1 Bab Tujuh Belas 
£ 


: Pengantin Baru 


"Kenapa menatapku seperti itu?" tanya Zeline 
galak. 

"Karena kamu cantik dan susah untuk 
dialihkan." Pujian Aaron serasa mengaduk-aduk isi 
dalam perut Zeline, rasanya ia ingin muntah saja. 

"Dasar penggombal ulung," dengkus Zeline 
sarkastik. 

"Siapa bilang aku sedang menggombal?" Aaron 
merasa tak terima dengan tuduhan Zeline. 

"Terus apalagi kalau bukan gombal? Hal itu 
sudah biasa kudengar, pria dengan segala bujuk 
rayunya memang tak akan pernah lepas malah 
semakin melekat." 

"Tetapi, aku tidak, aku bukan tipe orang yang 
suka memuji karena terpaksa. Aku juga bukan tipe 
yang pandai merayu maupun menggombal," bantah 
Aaron semakin tak terima. 
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"Hhh, baiklah. Mungkin memang kau yang 
berbeda di dunia ini. Hidup yang kau jalani saja 
berbeda, mana ada lagi Mummy aneh di dunia ini 
selain kamu." 

"Ya, itu dulu. Sekarang aku sudah kembali 
menjadi manusia seutuhnya." 

"Berarti kamu mendapat gelar sebagai mantan 
Mummy. Hebat!" Zeline bertepuk tangan riah 
seraya memberikan penghargaan untuk Aaron. 

Aaron sama sekali tak sakit hati atas ucapan 
Zeline, dengan lembut dan pasti Aaron mendekat 
dan langsung memeluk tubuh istrinya. 

"Apa kau keberatan dengan gelar yang kuraih 
ini?" Zeline tertawa geli mendengar pertanyaan 
Aaron seraya menggelengkan kepalanya. Zeline 
tidak habis pikir dengan sifat Aaron yang super 
konyol. Entah setan mana yang merasuki Aaron kali 
ini. Sekarang dia cocok jadi pelawak. Mungkin, 
seperti Sule. Karena semenjak pulang dari hotel tadi 
siang Aaron suka berbicara konyol. 

Saat ini Zeline sedang menonton drama Korea 
di dalam kamar. Sedangkan Aaron setelah membuat 
Zeline tidak bisa tertawa dan sekarang entah pergi 
ke mana. Razack diboyong neneknya ke rumahnya 
sejak kemarin dan belum mau mengantarkan ke 
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rumah Aaron. Katanya pengantin baru perlu privasi 
dan butuh waktu berdua. 

"Apa ini berdua," keluh Zeline, ketika perkataan 
Mamanya terngiang-ngiang di telinganya. "Ini 
sendiri saja, nonton Oppa-oppa ganteng. Tetapi, 
sekarang kok gantengan Aaron dari pada Oppa, 
ya?" pikir Zeline lagi. 

Sedang Asik dengan pikiran sendiri, tiba-tiba 
ada orang yang mencium pipi Zeline singkat dan 
memeluk tubuh Zeline dari belakang. Zeline kaget, 
entah kapan datangnya Aaron. 

"Ayo, ngaku lagi mikirin apa?" bisik Aaron di 
telinga Zeline. Zeline jadi tambah salah tingkah dan 
menjawab dengan terbata-bata. 

"Aku ... aku ... lagi mikirin Oppa yang ada di 
TV." Zeline menunjuk kelayar TV yang lagi 
memutar drama yang dibintangi Lee Minho. 

"Apa dia lebih ganteng dari pada aku?" 
pertanyaan yang membuat Zeline tidak bisa 
berkata-kata lagi. Walau sebenarnya dia mau 
menjawab Aaron yang paling ganteng di dunia ini. 

"Ya, tentu. Dia lebih ganteng dari padamu," 
jawab Zeline cepat karena dia tidak mau Aaron tahu 
perasaannya yang sebenarnya. 
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"Kalau begitu aku akan mendatanginya ke 
Korea sekarang ini juga," ucap Aaron penuh 
ancaman. 

"Untuk apa?" Zeline betanya karena bingung 
dengan ucapan Aaron barusan. 

"Aku akan membunuhnya," jawab Aaron 
enteng, "berani sekali dia telah membuat istriku 
bilang dia ganteng daripada aku." 

"Apa!" Zeline kaget mendengar jawaban Aaron 
yang konyol. 

"Kenapa? Kamu tidak mau kan aku pergi ke 
Korea hanya untuk membunuhnya?" Zeline hanya 
menggelengkan kepalanya. "Kalau begitu kamu 
jangan memuji lelaki lain di depanku atau kamu 
tidak boleh lagi menonton drama seperti itu," ancam 
Aaron. 

"Baiklah." Zeline menjawab dengan tidak 
semangat. Aaron tersenyum mendengar jawaban 
Aaron dan mempererat pelukannya. 

"Aku merindukanmu," bisik Aaron lirih. Zeline 
jadi merinding mendengar suara Aaron yang dekat 
dengan telinganya. Zeline hanya diam mendengar 
ungkapan Aaron. 

"Kamu tahu tidak, saat kamu pergi waktu itu. 
Aku hanya menekan rinduku, dengan tekat, aku 
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akan menemuimu secepatnya. Aku juga sudah beli 
kamar hotel yang pernah kamu tempati dulu. Nanti, 
kita akan pergi ke sana bersama Razack dan aku 
juga tinggal di sana kalau aku di Mesir." Aaron 
menceritakan tentang dia pada Zeline. 

"Zel, aku sudah memenuhi keinginanmu untuk 
menikahimu secara agama dan negara. Apa dengan 
ini semua, kamu akan memberi kesempatan aku 
untuk kamu cintai?" Aaron masih memeluk tubuh 
Zeline. 

"Aku ... aku ...." 

"Aku tahu jawabanmu, kamu tidak usah 
teruskan lagi. Aku mohon kali ini biar aku 
memilikimu seutuhnya," ungkap Aaron lagi. 

Zeline, mengangkat kepalanya dan menatap ke 
arah Aaron. Mereka saling menatap mengisyaratkan 
rasa yang mereka rasakan. Lama-lama mata Zeline 
jadi sendu dan memejamkannya perlahan. Aaron 
yang melihat isyarat itu langsung mndekatkan 
bibirnya ke bibir Zeline. Aaron melumat bibir Zeline 
dengan lembut menyalurkan rasa cinta dan rindu 
yang dirasakannya. 

Zeline yang merasakan lembutnya bibir Aaron 
di bibirnya dan akhirnya membalas ciuman 
tersebut. Aaron yang mendapatkan lampu hijau dari 


A Man Mummy 125 


Zeline langsung membalikkan badan Zeline, tanpa 
melepaskan ciuman mereka. Sekarang Zeline berada 
di pangkuan Aaron dan melingkarkan kakinya ke 
pinggang Aaron. Aaron memasukan lidah ke dalam 
mulut Zeline dan mengabsen semua gigi Zeline. 
Tanpa disadari Zeline tangannya juga melingkar di 
leher Aaron. Mereka memperdalam ciuman mereka, 
tetapi kali ini ciuman mereka seperti menuntut hal 
yang lebih dari itu. 

Tangan Aaron sudah berada di dalam baju 
Zeline, mencari sesuatu yang lembut. Aaron 
menemukan dan langsung meremasnya sedikit 
kasar, tetapi itu membuat Zeline mengeluarkan 
desahan yang sedari tadi dia tahan. 

"Aaahhh ...." 

Aaron yang mendengar suara Zeline mendesah 
hanya tersenyum dan semakin meremas dengan 
kedua tangannya. Merasa tidak bebas Aaron 
langsung mengangkat baju Zeline ke atas dan 
membuangnya sembarangan ke lantai. 

Meski bukan yang pertama kali Aaron melihat 
tubuh Zeline, tetapi dia tetap mengagumi apa yang 
dilihatnya saat ini. Aaron menuruni ciumannya ke 
leher Zeline dan memberi banyak tanda 
kepemilikan di sana. 
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Aaron membuka penutup payudara yang 
menghalanginya dan membuangnya lagi ke lantai. 
Aaron menatap Zeline dengan rasa kagum, 
sedangkan Zeline hanya menundukkan kepalanya. 
Aaron memegang dagu Zeline sehingga mata 
mereka bertemu kembali. 

"Tatap mataku, kamu yang terindah yang 
pernah aku miliki," ungkap Aaron pelan dan 
langsung mencium bibir Zeline. Sekarang Zeline 
pasrah dan menyerahkan semua pada Aaron. Zeline 
juga tidak bisa memungkiri perasaan yang ada di 
hatinya. 

Aaron juga membuka bajunya cepat, sebelum 
menjatuhkan tubuh Zeline di atas kasur. Aaron 
begitu tidak sabar lagi dan langsung menjatuhkan 
bibirnya ke payudara Zeline, mengisapnya dan 
tangannya meremasnya secara bergantian. 

Zeline yang tidak bisa lagi membendung rasa 
yang ada tanpa diperintahkan Zeline mengeluarkan 
desahan kenikmatannya. 

"Aaahhhh ...." 

"Sebut namaku,” pinta Aaron. 

"Aaaahhhhh ... aaahhh ... Aaron ...." 

Aaron hanya tersenyum mendengar Zeline 
menyebut namanya dengan mata yang memohon 
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seperti itu. Aaron menarik celana yang dipakai 
Zeline dan juga punyanya, sekarang mereka tanpa 
ada batasan. 

Aaron kembali mencium bibir Zeline dan 
tangannya di dada Zeline. Zeline hanya meliuk- 
liukkan tubuhnya merasakan kenikmatan yang luar 
biasa. 

"Aaron ...!" desah Zeline. 

"Apa sayang?" goda Aaron melepaskan ciuman 
mereka, tetapi tangannya masih menari-nari di 
payudara Zeline. 

"Aku boleh memasukimu?" suara Aaron 
terdengar menggoda bagi Zeline, sehingga Zeline 
hanya menganggukkan kepalanya dan melebarkan 
pahanya untuk memberi akses kepada Aaron. 
Aaron yang melihat itu, hanya tersenyum dan 
kembali melumat bibir Zeline. Aaron mencoba 
menyatukan diri dengan Zeline dan membuat 
suasana makin panas dan menggairahkan. Aaron 
melakukan berulang kali, tetapi Aaron masih tidak 
merasa puas. 
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"Memilikimu seutuhnya hal yang pemah kw 
yasakan." 
-Aaren- 
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Suara kicauan burung yang hinggap di pohon 
begitu indah didengar. Suara itu pun tak mampu 
membangunkan sepasang pengantin baru yang 
tengah tiduran saling memeluk mesra. Di balik 
selimut tebal itu pula Zeline dan Aaron sama-sama 
tak memakai sehelai benang pun. 

Tadi malam mereka telah resmi melakukan 
malam pertama setelah mereka disahkan sebagai 
suami istri. Zeline adalah orang pertama yang 
menggeliatkan badannya, membuka kedua matanya 
yang tampak berat. 

Rasanya tubuh Zeline remuk redam saat ia 
akan menggerakkan badannya sedikit saja. Tadi 
malam Aaron sangat mengerikan, bagai singa jantan 
atau kuda liar yang lepas dari kandangnya. 


130 Ade Tiwi & Yossie Mariani 


Menoleh ke samping melihat wajah seseorang 
yang sangat ia cintai, namun sangat sulit baginya 
untuk mengucapkan kata cinta itu. 

Aaron tampak damai dalam tidur nyenyaknya, 
wajah tampannya begitu tenang dan indah untuk 
ditatap. Zeline sendiri bahkan sulit untuk mengalih- 
kan pandangannya dari wajah tampan Aaron. 

Perlahan tangan Zeline terulur menyentuh 
wajah Aaron. Mulai dari kedua mata, hidung, pipi, 
bibir, dah dagu. 

Entah kenapa rasanya tangan Zeline sangat 
gatal ingin menyentuh bagian-bagian yang ada di 
wajah suaminya itu. Jarinya kembali menyentuh 
bibir Aaron yang tampak menggoda, dengan bibir 
merah yang terbuka separuh membuat Zeline 
gemas ingin mengecupnya. 

"Eh, kenapa aku jadi terlihat mesum sekarang!" 
pikir Zeline dalam hati dan segera menarik 
tangannya dari wajah Aaron. 

Belum sampai tangan Zeline menjahui wajah 
Aaron, tiba-tiba saja tangan Aaron menahan 
tangannya. Zeline awalnya kaget karena tangannya 
tiba-tiba ditahan Aaron. 

"Apa kamu mau mengagumi ketampananku?" 
tanya Aaron serak. 
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"Apa ...? Kamu jangan GR. Aku ... aku ... tidak 
ada mengaguminya, cuma tadi ada nyamuk di 
pipimu." Zeline menjawabnya agak terbata-bata, 
"ya, sudah! Aku mau mandi dulu." Zeline langsung 
turun dari tempat tidur dengan tergesa dan itu 
membuatnya tidak menyadari, kalau tubuhnya 
tidak ada sehelai benangpun. Saat Zeline 
menyadarinya, dia langsung teriak tidak menentu 
dan menarik selimut yang ada di kasur. Kesalahan 
kedua yang dilakukan Zeline adalah menarik 
selimut. Zeline juga melihat tubuh Aaron yang 
telanjang. 

"Aaaa ...!" teriak Zeline yang langsung menutup 
matanya dan berlari ke arah kamar mandi. Itu juga 
hampir membuat Zeline hampir terbentur pintu. 

"Zeline, hati-hati." Aaron memperingatkan 
Zeline, walau terbilang terlambat. Ketika Zeline 
sudah di kamar mandi Aaron juga berdiri 
mengambil handuk di lemari dengan santainya. 

Sedangkan Zeline di kamar mandi tidak bisa 
berpikir jernih lagi. Walau ini bukan yang pertama 
untuk mereka, tetapi ini yang pertama mereka 
melakukan atas nama suka sama suka. 

"Kenapa dengan diriku?" Zeline mengutuk 
dirinya sendiri. 
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"Aku malu bertemu dengan Aaron. Apa dia 
masih bisa membaca pikiranku? Ini gawat kalau dia 
masih punya kekuatan aneh itu." Zeline masih 
bicara sama dirinya sendiri. 

Sudah merasa cukup lama Zeline di kamar 
mandi, Zeline segera keluar dari kamar mandi, 
tetapi lagi-lagi Aaron membuat Zeline kaget. 
Bagaimana tidak, Aaron berdiri di depan pintu 
dengan handuk yang melingkar di pinggangnya 
dan memamerkan tubuhnya yang berotot. 

"Astaga ujian apa ini? Mataku sudah tercemari," 
tutur Zeline dalam hati. 

"Kenapa lama sekali?" tanya Aaron. Zeline tidak 
sanggup lagi, dia berlari dari hadapan Aaron ke 
ruang ganti baju. Tanpa memperdulikan Aaron dan 
pertanyaannya. Aaron hanya menggelengkan 
kepala melihat tingkah Zeline. 


Zeline sedang mengambilkan nasi goreng 
untuk Aaron. Sejak hari itu, di mana perdebatan 
soal nasi goreng dan sekarang nasi goreng juga 
makanan kesukaan Aaron. Dasar Aaron! 
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"Zel, kita jemput Razack, yuk!" Aaron mencoba 
membuka percakapan, karena dari tadi Aaron 
melihat Zeline masih saja setia menundukkan 
kepalanya. Zeline menegakkan kepalanya dan 
melihat ke arah Aaron, lalu tersenyum sambil 
menganggukkan kepalanya. 

"Oke! Aku kangen sekali sama dia," ucap 
Aaron. 

"Iya, aku juga." 

"Kalau denganku apa kamu juga kangen?" 

Deg! 

"Pertanyaan macam apa ini," pikir Zeline dalam 
hati. Aaron hanya tersenyum saja melihat expresi 
Zeline. 

"Gak usah dijawab kalau, expresinya seperti itu. 
Cepat habiskan sarapanmu kita pergi ke tempat 
Razack!" Zeline hanya menganggukkan kepalanya. 

Aaron menyudahi sarapannya dan berjalan ke 
kamar, untuk mengambil kunci mobil dan ponsel. 
Zeline menatap piring Aaron, ternyata masih 
menyisakan makanannya. 

Zeline yang melihat itu dan dia sadar bahwa 
Aaron merajuk. Tetapi, harus bagaimana lagi dia 
tidak bisa seperti Aaron yang blak-blakkan 
mengungkapkan isi hatinya. Zeline meletakkan juga 
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sendoknya di atas piring dan berniat menyusul 
Aaron. Tetapi, ketika di dalam kamar Zeline tidak 
melihat Aaron. Zeline mencoba mencari Aaron di 
kamar mandi juga tidak menemukan Aaron. Ketika 
mau melihat ke walk-in closet, Ternyata Aaron sudah 
membuka pintunya terlebih dahulu. Aaron terkejut 
melihat Zeline di depan pintu. 

"Kamu kenapa?" tanya Aaron, melihat Zeline 
berdiri di sana. 

"Eh, enggak apa-apa. Aku cuma mau ambil 
tasku di dalam," jawab Zeline agak gugup. 


Zeline dan Aaron sudah di rumah orang tua 
Zeline. Aaron, sedang menggendong Razack di 
taman belakang. Sedang Zeline ditinggal sendiri 
oleh Aaron. Zeline juga merasa aneh dengan 
tingkah Aaron hari ini. Sejak kejadian tadi pagi, 
Aaron tidak banyak bicara dengannya. 

Zeline berdiri dari tempat duduknya di depan 
pintu, ketika melintasi ruang makan, Zeline melihat 
Mamanya sedang sibuk di dapur. 

"Ma, sedang bikin apa?" tanya Zeline tiba-tiba 
dan itu hampir membuat Mamanya terkejut. 
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"Astaga, Nak! Kamu mengagetkan Mama." 
Zeline hanya tersenyum saja melihat Mamanya. 

"Maaf Ma, aku enggak bermaksud seperti itu," 
jawabnya dengan nada sedikit menyesal. 

"Mama bikin apa?" 

"Mau bikin makan siang buat kalian. Mama kira 
kamu bersama Aaron dan Razack." 

"Memang mereka di mana?" tanya Zeline 
penasaran. 

"Mereka ada di taman belakang, kamu lihatlah 
mereka di sana!" perintah Mamanya ke Zeline. 
Zeline hanya mengangguk saja dan meninggalkan 
Mamanya. Zeline berjalan menuju ke taman 
belakang, ternyata memang Aaron dan Razack ada 
di sana. 

"Hai, sayang," sapa Zeline ketika sudah di dekat 
Aaron dan Razack. Aaron membalikkan badannya 
ke arah asal suara. 

"Sini sayang, sama Mama," ucapnya sambil 
mengambil alih Razack dari gendongan Aaron. 
Aaron yang melihat itu tidak mampu lagi berkata- 
kata. Ternyata, Aaron sudah salah paham. Dia 
sangka, ketika Zeline memanggil sayang itu, untuk 
dirinya. Ternyata untuk Razack. 
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"Aku cemburu dengan anakku sendiri. Aku terlalu 
berharap Zeline, mamanggilku dengan sebutan sayang. 
Aku terlalu halu," rutuk Aaron dalam hati. 


"Pengen ungkapkan sayang, 
Jetapi, takut untuk mengungkapkannya, 
Pengen memberitahu, 

Jetapi, tak tahu harus mulai dari mana.” 
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Setelah menidurkan Razack di kamarnya, 
Aaron langsung pergi ke kamarnya. Setelah 
mengganti baju, Aaron melihat Zeline baru masuk 
kamar, Aaron melihat Zeline sekilas dan langsung 
merebahkan badannya di atas tempat tidur. 

Zeline juga sudah mengganti baju dengan baju 
tidur dan ikut masuk dalam selimut bersama Aaron. 
Zeline melihat Aaron membelakanginya. "Tidak 
seperti biasanya," pikir Zeline dalam hati. 

"Aaron, kamu oke?" Zeline mencoba bertanya 
karena dia yakin Aaron belum tidur. Aaron hanya 
diam saja tanpa menjawab pertanyaan Zeline. 

"Aku perhatikan dari tadi kamu sepertinya 
menghindari aku." Zeline tidak peduli Aaron 
menjawab atau tidak yang penting dia bisa 
menanyakan perubahan sikap Aaron padanya, 
karena menurutnya itu terlalu tiba-tiba. 
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"Padahal aku meresa, aku tidak melakukan 
kesalahan," lanjut Zeline lagi. "Padahal sebelum kita 
berangkat ke rumah Mama, kamu baik-baik saja. 
Tetapi, kok kamu seperti mendiamkan aku setelah 
itu. Apa salahku?" 

Aaron yang mendengar itu hanya diam saja. 
Tanpa mengeluarkan kata sepatahpun, karena 
menurutnya tidak ada yang salah, dia saja yang 
terlalu perasa. Merasa Zeline telah menerimanya 
seutuhnya setelah malam hangat mereka. 

"Aku merasa senang sekarang aku tidak bisa 
membaca pikiranmu lagi. Mungkin kalau aku bisa 
membaca pikiranmu lagi. Entah, sumpah serapah apa 
yang akan kamu ucapkan padaku." Aaron mencoba 
untuk tidak menghiraukan perkataan Zeline saat ini. 

"Aaron apa kamu benar-benar tidur?" Kali ini 
Zeline mendekatkan tubuhnya ke Aaron, untuk 
memastikan Aaron tidur atau tidak. Ternyata, 
Zeline melihat Aaron sudah memejamkan matanya. 
Hati Zeline melihat itu merasa kecewa, karena dia 
berharap Aaron belum tidur. 

"Kamu sudah tidur ternyata. Padahal aku ingin 
banyak bercerita sama kamu tentang kita dan aku 
juga mau minta izin sama kamu, kalau aku besok 
sudah masuk kerja. Aku hanya ambil cuti tiga hari." 
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Mendengar itu Aaron mau protes, tetapi ketika 
mendengar lanjutan ucap Zeline, Aaron akhirnya 
tetap pada posisinya. Hanya mendengarkan. 

"Aku rasa lebih baik kamu tidur biar aku 
leluasa menceritakan apa yang kurasa. Oh ya aku 
merencanakan bulan madu kita ke Mesir saja. 
Meski, itu bulan depan, tetapi aku mau 
merencanakannya sama kamu. Apa kamu setuju 
dengan usulanku? Entahlah, aku tidak bisa 
menebaknya kamu setuju atau tidak. Aaron, meski 
aku belum mengenalmu, tetapi aku bisa percaya 
dengan kamu. Apa kamu tidak merasa mengapa 
aku menerima kamu? Padahal aku bisa menolakmu 
dan kita juga sudah tidak berjumpa sudah lama. 
Aku bisa menaruh kepercayaan sama kamu dan aku 
berharap kamu tidak mengecewakan aku." 

“Ya, sudah. Selamat tidur dan mimpi indah 
suami Mummyku." Zeline memejamkan matanya 
dan juga berharap juga akan mimpi indah. 

Sedangkan Aaron yang dari tadi mendengar 
perkataan Zeline yang terakhir, membuatnya 
hatinya menghangat dan tersenyum senang. 
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Zeline merasakan basah pada seluruh 
wajahnya, bunyi kecupan-kecupan itu begitu terasa. 
Perlahan Zeline membuka kelopak matanya yang 
terasa berat efek kantuk baru bangun tidur. 

"Selamat pagi istriku," sapa Aaron tersenyum. 
Zeline hanya terdiam dan dengan lucunya Zeline 
mengerjapkan matanya berulang kali. 

"Apakah tidurmu nyenyak, sayangku?" tanya 
Aaron seraya mengelus-elus lembut dagu Zeline. 
Zeline masih diam saja menyaksikan setiap 
pergerakan dan perkataan Aaron. Pikiran Zeline 
kembali saat malam tadi. Bukankah Aaron 
mendiamkannya tadi malam? 

"Kenapa diam saja Zeline?" tanya Aaron kesal. 

"Aku masih bingung," jawab Zeline membuka 
suaranya. 

"Bukankah kemarin kamu menghindariku? 
Kamu marah padaku?" tanya Zeline sehati-hati 
mungkin. 

"Menghindari?" Zeline mengangguk. 

"Siapa bilang?" 

"Aku!" akui Zeline cepat, "aku merasa kamu 
memang menghindariku semalam." 
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"Astaga! Tidak sayangku, aku hanya sedang 
.?" ucapan Aaron tersendat, bingung ingin mencari 
alasan apa. 

"Hanya sedang apa?" Zeline benar-benar 
penasaran. 

"Hhh, tidak ada. Sudahlah lupakan saja." 

"Katakan dulu, kenapa kau menghindariku 
semalam?" 

"Aku tidak menghindarimu istriku. Percayalah, 
hmm?" 

"Terserahlah," jawab Zeline akhirnya tak ingin 
ambil pusing. 

"Nah, gitu dong," kekeh Aaron seraya 
mengecup pipi Zeline. 

"Apakah kita tidak bangun istriku? Kita akan di 
ranjang saja satu harian ini?" goda Aaron. 

"Hmm, boleh. Dengan cara kita membiarkan 
Razack kelaparan." Senyum Zeline licik. 

Aaron meringis mendengarnya. "Ayo, kita 
bangun," ajak Aaron yang langsung turun dari 
ranjang. 

Zeline terkikik geli melihatnya, Aaron selalu 
kalah bila Zeline melibatkan Razack. Zeline juga 
merasa bersyukur karena Aaron tidak menghindari- 
nya lagi. 
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"Oh ya aku belum minta izin padamu kalau aku 
masuk kerja hari ini." Zeline bergegas menyusul 
Aaron ke kamar Razack. 

Meski masih dengan pertengkaran kecil antara 
Aaron dan Zeline, tetapi sekarang sudah berada di 
rumah sakit tempat dia berkerja. Ketika masuk ke 
dalam ruangan, Zeline sudah disambut oleh teman- 
temannya dengan ucapan selamat, atas pernikahan- 
nya. Zeline hanya tersenyum bahagia menanggapi 
ucapan teman-temannya itu. 


"Aku ingin mendengar langsung dari mulutmu, 
Bahwa kamu mencintaiku, 
Dan saat itu kita bertatapan mata, 


Jentunya! " 
-Aaron- 


A Man Mummy 143 


DLETA HHE ATN Aa a 
Bab Dua Puluh 


GD ANTA ASENTOA 


Aaron menelepon seseorang, nampaknya 
Aaron bicara sangat serius. Setelah mendapatkan 
konfirmasi kembali, Aaron menitipkan Razack ke Bi 
Minah dan pergi membawa sebuah tas rensel. 

Saat ini Aaron berada di pesawat menuju Mesir. 
Entah apa yang dipikirkan Aaron untuk pergi ke 
Mesir secara mendadak. 

Zeline pulang dari tempat kerja melihat Razack 
bersama Bi Minah di ruang keluarga sedang 
bermain. Zeline melihat ke sekeliling tidak melihat 
sosok yang dicarinya. 

"Nona, cari Tuan? Tuan tadi pergi tergesa-gesa, 
tetapi Bibi tidak tahu Tuan pergi ke mana," terang Bi 
Minah ke pada Zeline. Zeline yang menganggukkan 
kepalanya mendengar penjelasan Bi Minah. 
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"Aku ke kamar dulu yah, Bi. Sudah keringatan, 
Razack, Mama mandi dulu ya." Zeline melihat ke 
arah Razack yang sedang asik main. 

Zeline meninggalkan Razack bersama Bi Minah, 
sedangkan dia menuju ke kamarnya. Zeline 
mengambil ponselnya dan mencari nama Aaron di 
sana. Zeline terkejut ketika menemukan nama 
Aaron telah berubah dengan Aaron my husband. 
Zeline hanya tersenyum saja melihat nama tersebut 
dan dia juga tahu tangan nakal siapa yang 
mengganti nama di dalam ponselnya. 

Zeline segera menekan nama tersebut dan 
menunggu panggilan tersambung. Panggilan 
pertama tidak dijawab Aaron. Zeline kembali 
menghubungi Aaron sekali lagi. Berapa detik 
kemudian barulah panggilan tersebut tersambung. 

"Hallo! Aaron kamu di mana?" 

"Zeline, maaf aku enggak angkat panggilan 
pertama." 

"Memang kamu lagi di mana?" 

"Ooo, tadi aku lagi mandi," jawab Aaron to the 
pont. 

"Mandi? Kamu mandi di mana?" 

"Aku mandi di hotel." 

"Hotel? 
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"Iya, aku sekarang lagi di hotel. Aku harus 
pergi ke Mesir secara mendadak. Jadi, aku tidak 
sempat mengabari kamu." Aaron menjawab dengan 
santai. 

"Kamu ke Mesir?" 

"Iya. Maafkan aku. Mungkin, aku lama di sini." 

Dengan perasaan yang kecewa Zeline hanya 
mengiyakan perkataan Aaron dan menutup 
sambungan teleponnya. Padahal dia yang berencana 
mau mengajak Aaron pergi ke Mesir. Sekarang 
malah dia yang pergi ke Mesir sendiri tanpa 
mengajaknya. Jangankan mengajak izin saja tidak. 


Sejak kepergian Aaron tanpa pamit kepada 
waktu itu. Zeline tidak pernah menelepon Aaron 
lagi. Aaronpun juga tidak ada memulai untuk 
menghubungi Zeline. Mood Zeline benar-benar 
merasa buruk sejak itu. 

Hari ini Zeline sedang makan siang di kantin. 
Zeline kali ini memang sangat mengutuk Aaron. 

"Katanya sayang, tetapi malah ditinggal tanpa 
kabar," ungkap Zeline dalam hatinya sambil 
mengaduk makannya di atas piring. 
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"Apa maksudnya? Katanya enggak mau ninggalin? 
Ini apa namanya kalau bukan ninggalin?" 

"Awas kalau pulang nanti akau bakalan cuekin 
juga," janji Zeline dalam hati. Zeline mengambil 
ponselnya dalam saku celananya dan melihat apa 
ada notif atau nggak dari Aaron. Karena untuk 
membatalkan janji belum terlambat. Zeline kecewa 
melihat ponselnya sendiri. Ternyata, tidak menemu- 
kan notif dari Aaron. 

"Pria memang tidak bisa dipercaya," rutuk Zeline 
dalam hati dan memasukan kembali ponselnya 
dalam saku celananya. Makanan yang diaduk- 
aduknya dari ditinggalkan begitu saja. 


Zeline sedang menunggu di depan gerbang 
rumah sakit. Dia sedang malas untuk memesan go 
card. 

"Kenapa lama sekali! Apa nggak tahu aku lagi 
panas! Panas badan, panas hati, dan panas otak. Aku 


ingin berendam." Zeline sibuk dengan pikirannya 
sendiri. Tanpa dia sadari dari tadi ada mobil yang 


memperhatikan gerak-geriknya. 
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Zeline menyetop Taxi yang akan lewat di 
depannya. Zeline masuk ke dalam Taxi dan 
memberi tahukan alamatnya. Taxi berjalan menuju 
alamat yang diberikan Zeline. Tiga puluh menit 
dalam perjalanan akhirnya Zeline sampai di 
rumahnya. Eits, bukan rumahnya tetapi rumah 
Aaron. Penulisnya menyampaikan apa yang dirasakan 
Zeline saja. Oke! Kembali ke topik kita. Zeline 
memberikan uang seratus ribuan untuk supir Taxi 
dan langsung turun. 

"Neng, kembaliannya!" teriak sopir Taxi, ketika 
melihat Zeline sudah turun dari mobilnya. 

"Ambil saja, Pak!” Seratus ribu nggak bakal 
menghabiskan kekayaan Aaron kok, sambung Zeline 
dalam hati. 

Mobil Taxi jauh meninggalkan Zeline, Zeline 
memutar tubuhnya untuk masuk rumah, tetapi 
Zeline tiba-tiba ada yang menyekap mulutnya 
dengan sapu tangan. Zeline mencoba memberotak, 
tetapi pandanganya tiba-tiba kabur dan akhirnya 
kehilangan kesadaran. 
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Zeline membuka matanya, saat ini dia sedang 
tertidur di atas tempat tidur yang sangat empuk. 
Zeline tidak tahu berapa lama dia tidak sadarkan 
diri dan sekarang jam berapa, Zeline benar tidak 
tahu. 

Tiba-tiba Zeline disadarkan dengan suara anak 
kecil tertawa di arah balkon. Zeline sangat mengenal 
suara itu, sehingga kakinya dilangkahkan ke arah 
suara tersebut. Zeline sudah berpikir buruk 
sekarang, ternyata tidak dirinya saja yang diculik. 
Razack juga diculik oleh penjahat. 

"Bagaimana ini? Apa Aaron akan datang 
menyelamatkan kami? Tuhan tolong aku sekarang, buat 
Aaron bisa mendengar kata hatiku. Biar dia bisa 
selamatkan kami." Zeline terus berandai-andai dalam 
hatinya. 

Tetapi, ketika kaki Zeline sampai di dekat pintu 
menuju balkon. Zeline sangat terkejut dengan apa 
yang dia lihatnya. 

"Ini tidak mungkin! Ini tidak mungkin!" teriak 
Zeline tidak percaya. 
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Zeline masih tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. Kenapa tidak, sekarang dia lihat adalah 
Razack bersama Aaron sedang bercanda dan 
tertawa riang. 

"Apa sekarang aku lagi mimpi? Apa aku yang halu, 
karena terlalu memikirkan dia? Apaan sih jadi nggak jelas 
gini." Zeline masih sibuk dengan pikirannya. 

"Aku nggak salah. Aku tadi benar diculik, 
sekarang kenapa ada Aaron? Apa dia benar masih 
bisa baca pikiranku? Apa Tuhan langsung 
mengabulkan doaku? Aaaaghhh, aku pusing." Saat 
Zeline sibuk dengan pikirannya itu, Aaron melihat 
Zeline sudah berdiri di belakangnya. 

"Zel, kenapa bengong di sana?" Zeline terkejut 
dan memukul tangannya dengan keras. Aaron 
melihat itu tersenyum saja dan mendekat ke arah 
Zeline. Aaron langsung mencium kening Zeline dan 
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memegang tangan Zeline untuk berhenti memukul 
tangannya sendiri. 

"Kamu kenapa?" tanya Aaron lembut. 

"Kenapa kamu ada di sini?" pertanyaan Aaron 
dijawab dengan pertanyaan oleh Zeline. 

"Aku?" Aaron bingung menjawab seperti apa. 

"Iya kamu, siapa lagi." 

"Aku di sini, karena anak dan istriku juga di 
sini." 

"Aaron aku tidak bercanda! Aku tadi diculik, 
sekarang aku tidak mengerti kenapa kamu juga di 
sini? Apa kamu juga diculik? Tetapi, itu tidak 
mungkin." 

"Ya sudah, kalau itu tidak mungkin, jangan 
kamu pikirkan lagi," kata Aaron sambil membawa 
Zeline ke dalam pelukannya. 

"Tunggu, aku rasa ini bukan di rumah kamu. 
Kita ada di mana sekarang?" Zeline masih belum 
puas dengan kenyataan yang ada. Melihat apa yang 
dia alami tadi. 

"Sekarang kita lagi di Mesir," jawab Aaron. 
Zeline sangat terkejut. "Sekarang kita berada di 
kamar yang pernah kamu tempati dulu." Ini yang 
lebih mengejutkan lagi. 
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"Apa? Mesir!? Kamar!? Ini tidak mungkin? Tadi 
aku masih di depan rumah. Sekarang kenapa aku 
sudah berada di Mesir?" 

"Kita bulan madu di Mesir. Apa kamu suka?" 
tanya Aaron. Zeline hanya menganggukkan 
kepalanya. 

"Sekarang kamu siap-siap kita akan pergi ke 
suatu tempat," ungkap Aaron. Zeline masih dengan 
suasana hati yang terkejut, dia hanya mematuhi apa 
yang dikatakan Aaron. 

Seperti yang dikatakan Aaron tadi, mereka mau 
pergi ke suatu tempat. Aaron membawa Zeline dan 
Razack ke tempat yang sangat indah yaitu Aswan. 
Sebuah desa yang berada di tepi sungai Nil dengan 
bangunan yang berwarna-warni. Sangat indah dan 
romantis, Aaron sudah memesan sebuah restoran 
untuk mereka makan malam hari ini. 

Zeline yang mendapat perlakuan yang special, 
membuat hatinya menghangat. Zeline melupakan 
apa yang terjadi padanya beberapa jam lalu dan 
juga termasuk kekesalannya kepada Aaron. (Zeline, 
apa kamu nggak ingat. Bahwa, janjimu mau cuekin 
Aaron. Jika, kalian bertemu?) 
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Zeline dan Aaron menikmati hidangan yang 
sudah dipesan Aaron. Suasana restoran juga sudah 
diubah menjadi seromantis mungkin. 

"Makasih Aaron, untuk malam ini," ucap Zeline 
ketika mereka sedang di kamar. Sedangkan Razack 
sudah tertidur saat mereka jalan pulang. 

"Hhhmmm, iya. Apa kamu senang?" tanya 
Aaron menatap Zeline dalam. 

"Iya, aku senang sekali." 

"Besok akan kuajak kamu ke tempat yang lebih 
seru lagi. Apa kamu mau?" Zeline yang mendengar 
itu sangat antusias. "Ya sudah, kamu tidur saja lagi." 
Zeline hanya mengangguk dengan semangat. 

"Aaron apa kamu sudah tidur?" tanya Zeline 
ketika dia melihat Aaron sudah memejamkan 
matanya. 

"Kamu sudah tidur ya? Aku mau bilang 
makasih sama kamu. Kamu mau mencintaiku 
dengan tulus. Aku ... aku ... maksud aku, bukan aku 
tidak mau membalas cintamu, tetapi sekarang aku 
sudah menerima kamu di hidupku. Maaf, mungkin 
aku terlambat menyadarinya, tetapi aku sangat 
senang berada di sisimu. Makasih sudah datang 
kembali untukku dan anak kita. Selamat malam." 
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Zeline mendekat ke arah Aaron dan mencium 
kening Aaron. 

Besoknya Aaron membAwa Zeline ke Luxor, di 
sana mereka menaiki balon udara. Mereka terbang 
melintasi sungai Nil dan kuil-kuil Karenak. 
Pemandangan yang sangat menakjubkan ketika 
melihat sunset dari atas sana. 

Senyum yang di wajah Zeline tidak pernah 
luntur, dengan apa yang dilakukan Aaron untuk 
menyenangkan hatinya. 

"Apa kita bisa mengambil foto kita bertiga di 
sini?" ungkap Zeline kepada Aaron yang berdiri di 
sampingnya saat ini. 

"Tentunya," jawab Aaron antusias. Dia 
mengeluarkan ponselnya dan mengambil beberapa 
gambar mereka bertiga. 

Hari ini sangat melelahkan untuk Aaron dan 
Zeline, karena berbagai tempat telah mereka 
kunjungi di Mesir. Mereka juga sudah 
mengabadikan banyak gambar mereka di ponsel 
Aaron. Aaron merasa sangat bahagia sekali, rencana 
yang dia susun beberapa hari belakangan ini 
berjalan sesuai keinginannya. 

Saat ini mobil mereka sudah sampai di area 
pakiran. Aaron juga melihat orang yang dia cintai 
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sudah tidur. Aaron meminta sopirnya untuk 
menggendong Razack, sedangkan dia mengangkat 
Zeline. Sampai di kamar mereka Aaron meletakkan 
tubuh Zeline dengan hati-hati. Aaron memeriksa 
Razack yang juga sudah tertidur nyenyak di 
ranjangnya. 

"Anak yang baik, jagoan Papa. Cepat besar yah, 
Nak." Aaron mencium pipi tembem Razack. 

Aaron naik ke kasur di mana Zeline sudah 
tertidur nyenyak di sana. Sebelum tidur Aaron 
mencium bibir Zeline singkat. 

"Sangat menggoda," kata Aaron pelan. 

"Sabar Aaron jangan merusak momen indah 
dengan nafsumu." Aaron bicara pada dirinya 
sendiri. 


Hari ketiga, Aaron dan Zeline hanya 
menghabiskan waktu mereka di hotel. Menikmati 
kebersamaan mereka. Lagi pula mereka akan balik 
ke Indonesia besok siang. Zeline tidak mungkin 
meninggalkan pekerjaannya terlalu lama. 

Makan malam mereka, hanya di restoran yang 
ada di sekitaran tempat mereka menginap. 
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"Zel, kenapa kamu tidak berganti kerja saja. 
Sekarang sudah ada aku yang akan memberimu 
nafkah." Aaron mencoba membujuk Zeline untuk 
tidak berkerja lagi. 

"Maaf Aaron, aku tidak bisa berhenti. Aku 
sangat menyukai pekerjaan ini." Zeline mencoba 
minta pengertian Aaron. 

"Padahal aku ingin kamu di rumah saja," suara 
Aaron pelan. 

"Kamu ini, aku kan juga pulang dan ketemu 
sama kalian," jawab Zeline sambil tersenyum. 

Setelah makan malam mereka kembali ke hotel 
tempat mereka menginap. Zeline sekarang sedang 
menggendong Razack, karena dia sudah 
mengantuk. 

"Apa kamu tidak capek menggendong, 
Razack?" tanya Aaron ketika dia keluar dari kamar 
mandi. 

"Diamlah Aaron, aku nggak capek kok. Kamu 
tidur saja dulu, sebentar lagi Razack akan tidur." 

Aaron naik ke atas tempat tidurnya dan 
mengambil ponselnya. Zeline meletakkan Razack ke 
tempat tidurnya yang berada di samping tempat 
tidurnya dan menyusul Aaron. 
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"Aaron, aku berterima kasih kepadamu. Karena 
kamu membawaku ke tempat yang belum pernah 
ku kunjungi di tempat ini." Aaron mengalihkan 
pandangannya ke arah Zeline. 

"Kenapa harus berterima kasih? Aku kan 
suamimu. Ini adalah hadiah pernikahan kita 
untukmu. Bulan madu ke Mesir. Apa kamu 
menyukainya?" 

"Tentu aku menyukainya," ucap Zeline dan dia 
mencium bibir Aaron singkat. Aaron sangat terkejut 
dengan apa yang dilakukan Zeline. Zeline tidak 
pernah melakukan itu kepadanya. 

"Zel, kenapa kamu lakukan itu kepadaku?" 

"Maksudmu apa?" Zeline bingung mendengar 
pertanyaan Aaron. 

"Kamu memancingku, aku sudah menahan- 
nya." 

"Kenapa kamu menahannya?" 

"Pertanyaan apa ini?" batin Aaron. 

"Aku tidak ingin kamu marah kepadaku," 
ungkap Aaron pelan. 

"Aku ... aku ... tidak seperti itu?" Zeline 
menjawabnya dengan terbata-bata. "Aku ini 
kenapa?" Zeline mempertanyakan dirinya sendiri. 
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"Apa aku boleh menciummu sekarang?" 
Mendengar permintaan Aaron, Zeline hanya 
mengangguk malu-malu. "Aku kenapa?" pekik 
Zeline dalam hatinya lagi. Otak dan dan tubuhnya 
tidak singkron. 

Aaron mendekatkan wajahnya ke arah Zeline, 
hingga hidung mereka bersentuhan satu sama lain. 

"Apa aku tidak bermimpi sekarang?" bisik 
Aaron. 

"Apa ini terlihat seperti mimpi?" 

"Tidak." Aaron langsung melumat bibir Zeline 
dengan lembut. Zeline awalnya hanya diam saja, 
akhirnya juga membalas ciuman Aaron. Mereka 
menghabis waktu lama untuk mengakhiri ciuman 
mereka. 

Tanpa mereka sadari ciuman mereka tambah 
membangkitkan gairah yang tersimpan di diri 
mereka. Entah siapa yang memulainya terlebih 
dahulu, sehingga suasana panas itu terjadi. 

"Hoh Aaron, aku akan membangunkan Razack 
kalau seperti ini," erang Zeline ketika mencapai 
puncaknya lagi. 

"Aku tidak akan membiarkan itu terjadi," bisik 
Aaron dan langsung melumat bibir Zeline. 
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"Meski aku belum bisa mengungkapkannya, 
Secara langsung kepadamu, 
Jetapi aku bahagia di dekatmu." 
- Zeline- 
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Sepasang suami-istri yang tengah menikmati 
bulan madu kedua mereka itu tampak kini masih 
tiduran di ranjang. Sepertinya mereka enggan untuk 
membuka matanya, terlihat dari pelukan keduanya 
yang semakin erat. 

Di balik selimut itu baik Zeline maupun Aaron 
sama-sama polos. Alias, tidak memakai sehelai 
benang pun. Keduanya sama-sama menikmati 
kehangatan yang menguar dari tubuh masing- 
masing. 

Aaron lah orang pertama yang membuka 
matanya, melihat Zeline yang tengah tertidur pulas 
sembari menggeliat menyembunyikan wajahnya di 
curuk leher Aaron. 

Aaron tersenyum mengingat apa yang terjadi di 
antara mereka berdua tadi malam. Bagaimana 
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ganasnya ia pada Zeline, dan bagaimana liarnya 
Zeline yang selama ini terlihat malu-malu. 

Sebenarnya, ini bukan kali pertama ataupun 
kedua bagi mereka melakukan kegiatan panas itu. 
Hanya saja, tadi malam Zeline terlihat sangat 
berbeda dengan aksi liarnya yang wow. 

Begitulah penilaian Aaron pada sang istri 
tercinta yang dengan energiknya meliuk-liukkan 
tubuhnya. Berbagai posisi juga mereka coba 
berganti-ganti gaya tadi malam. Entah kenapa juga 
tadi malam mereka terlihat sangat haus dan lapar 
akan gairah mereka masing-masing. 

Intinya Aaron sangat puas! 

Zeline menggeliat dan semakin menyuruk di 
leher Aaron, hembusan nafas Zeline sebenarnya 
terasa geli bagi Aaron. Tetapi sekuat mungkin 
Aaron menahannya, ia tidak ingin Zeline jadi 
terbangun meskipun ia sangat tahu jika kini 
matahari sudah menampakkan dirinya cukup 
tinggi. 

Aaron teringat putranya, apakah anaknya itu 
sudah bangun? Ah, Aaron harus mengeceknya. 
Dengan sangat pelan dan penuh kehati-hatian, 
Aaron melepaskan tubuh Zeline yang menempel 
erat di tubuhnya bagaikan lintah. 
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Jika dalam keadaan sadar, apa mungkin Zeline 
akan bersikap seperti ini padanya. Diam-diam 
Aaron tersenyum membayangkan hal itu, yang ada 
Zeline malah gengsi untuk tak nekat melakukan 
seperti sekarang. 


Seseorang menepuk pundak Zeline pelan, 
Zeline menoleh dan terkejut melihat orang tersebut. 

"Riku!" teriaknya tak percaya jika akan bertemu 
dengan Riku lagi di sini, di Mesir! 

"Zeline, ternyata benar ini kamu!" sahut Riku 
tak kalah terkejutnya. 

Zeline menatap dengan pancaran mata berbinar 
dan bahagia. "Kau menetap tinggal di negara ini 
Riku?" tanya Zeline seraya berdiri dari duduknya. 

Riku mengangguk. "Ya, aku menetap tinggal di 
sini selama bertahun-tahun." 

"Wow, itu hebat sekali!" puji Zeline takjub. 

"Uhm, ya begitulah Zel," jawab Riku seadanya. 

Mata Riku menoleh ke arah samping Zeline di 
mana Razack sedang duduk di kursi sembari 
melihat ke arah mereka dengan tatapan bingung. 
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"Dia siapa, Zel?" tanya Riku menunjuk ke arah 
Razack dengan jari telunjuknya. 

Mata Zeline mengikuti arah pandangan jari 
telunjuk Riku. Tersenyum ke arah putranya yang 
tampak manis saat seperti ini, sangat menggemas- 
kan. 

"Ah, dia. Dia adalah anakku, putra kecilku," 
akui Zeline jujur. 

"Apa? A... anak?" kaget Riku terbata-bata. 

Zeline mengangguk. "Iya, Riku. Aku sudah 
memiliki anak, ini dia." Zeline mengambil Razack ke 
dalam gendongannya. 

"Razack sayang, salim dulu nak sama om-nya," 
titah Zeline pada sang putra tercinta. 

Razack menatap bingung ke arah Zeline dan 
Riku secara bergantian. Tetapi, tak ayal tangan 
kanannya terulur ingin menyalami Riku. 

Riku yang mengerti maksud Razack pun 
mendekatkan tangannya agar memudahkan bocah 
kecil nan lucu itu mengambilnya untuk ia salim. 

"Anak pintar," puji Zeline seraya mengelus-elus 
rambut Razack dengan sayang. 

"Zeline, aku sangat terkejut sekali mendengar 
kabar ini." 

"Terkejut ya?" kekeh Zeline. 
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"Sangat!" 

Zeline terkekeh menganggapi reaksi syok Riku. 
"Tentu saja kamu terkejut, aku menghilang dan 
kembali lagi bertemu tetapi sudah punya anak." 

"Ya, kamu menghilang seakan ditelan bumi 
tanpa ada kabar sedikit pun. Tau-taunya bertemu 
lagi. Eh, sudah punya baby." 

"Astaga! Riku, ayo duduk. Masa kita di restoran 
ngobrolnya berdiri," kekeh Zeline sembari duduk 
kembali di kursinya. 

"Iya, ya. Mana restorannya mahal lagi." Riku 
ikut terkekeh dan duduk di kursi yang menghadap 
ke arah Zeline. 

"Oh iya, ngomong-ngomong, Papanya Razack 
di mana? Aku tidak melihat suamimu, Zel?" tanya 
Riku penasaran akan sosok dari suami Zeline. 

Sebenarnya Riku lebih penasaran ke sosok 
seperti apa pria beruntung itu yang telah 
mendapatkan Zeline sebagai istrinya. Tidak tahukah 
dia, jika Riku tergila-gila dan sangat mencintai 
Zeline. 

Bahkan Riku sempat menyatakan cintanya pada 
wanita ini, tetapi sayang saat itu Zeline menolaknya 
dengan cara halus. Dan Riku pun tak menyerah 
sampai di situ saja, Riku bahkan rela menetap di 
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Mesir sampai bertahun-tahun semenjak kepergian 
Zeline yang secara mendadak itu. 

Alasannya adalah karena Riku masih 
menunggu Zeline sampai kapanpun. Maka itulah 
Riku menetap di negara ini, dan Riku sangat 
bersyukur karena pada akhirnya ia dipertemukan 
lagi dengan Zeline meskipun dengan keadaan yang 
sangat jauh berbeda. 

Kini, Zeline sudah resmi menjadi istri orang 
lain dan semakin pupuslah harapan Riku untuk 
memiliki Zeline sebagai istrinya. 

"Riku!" panggilan Zeline pada Riku yang asyik 
melamun. 

"Eh, iya Zel. Maaf, sepertinya aku melamun." 

Zeline menggelengkan kepalanya. "Kau 
melamunin apa Riku?" 

"Ah, tidak ada." 

"Yakin?" Riku mengangguk. 

"Eh iya, soal pertanyaanku tadi?" 

"Yang mana?" tanya balik Zeline bingung 
seraya mengerutkan keningnya dalam. 

"Tentang Papa Razack?" 

"Bukankah tadi aku sudah mengatakannya." 

"Aku tidak mendengarnya." 
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"Makanya jangan kebanyakan melamun Riku!" 
kesal Zeline dengan wajah cemberut. Riku 
mengangkat jari telunjuk dan tengahnya tanda 
berdamai. 

"Papanya sedang ada urusan mendadak yang 
sangat penting katanya. Jadi, dia tak bisa ikut 
makan siang bersama kami." 

Riku manggut-manggut mengerti. Sayang 
sekali, padahal Riku sangat ingin bertemu dengan 
Aaron. 

"Nanti, kalau ada waktu aku akan 
memperkenalkan dia padamu." 

Riku mengangguk semangat. "Waah, sangat 
ditunggu loh Zel." 

“Sippp-" 

"Eh, aku lupa," kaget Zeline saat teringat suatu 
hal. 

"Kenapa Zel?" 

"Lusa kami sepertinya sudah harus pulang." 

"Oh ya? Kenapa cepat sekali?" 

"Karena aku tidak bisa meninggalkan 
pekerjaanku lebih lama. Tujuan kami ke Mesir, kan, 
ingin melakukan perjalanan bulan madu kedua 
kami." 

"Oh, begitu." Riku menanggapinya santai. 
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"Tidak apa-apa kalau begitu, mungkin belum 
rezeki kami untuk berjumpa." 

Zeline mengangguk seraya tersenyum senang. 
Riku benar-benar orang yang sangat perhatian dari 
dulu sampai sekarang. Dan pria ini masih sama 
seperti dulu, tidak pemaksa seperti kebanyakan pria 
lainnya. Contohnya saja Aaron! Aaa, tetapi Zeline 
sangat menyayangi dan mencintai suaminya itu. 


Hihihi, Mummy gila! 
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Zeline menunggu Aaron selesai mandi di 
ranjang mereka. Wajah Zeline tersenyum merekah, 
ia sudah tak sabar ingin membicarakan perihal Riku 
yang ingin bertemu dengan Aaron. Zeline ingin 
memperkenalkan Aaron dan Riku sebelum mereka 
kembali ke Indonesia. Semoga saja Aaron mau! 

Eh, tetapi, bukankah besok mereka sudah harus 
kembali pulang? Apakah sempat untuk bertemu 
memperkenalkan mereka? 

Cklek. 

Mata Zeline bergerak menoleh ke arah suara 
pintu kamar mandi yang terbuka. Senyumnya 
mengembang tatkala melihat sang suami tercinta 
sudah selesai mandi. 

Handuk putih yang melekat tubuh Aaron dari 
pinggang sampai lutut. Sungguh benar-benar 
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menggoda iman Zeline untuk membukanya dan 
melihat isi di baliknya. 

"Upss! Apa-apaan kau Zeline! Kenapa pikiranmu 
jadi mesum akut begini." 

Zeline menggelengkan kepalanya seraya 
mengenyahkan segala pemikiran kotor yang 
terlintas lewat di kepala cantiknya. 

"Zeline, are you okay?" tanya Aaron khawatir 
melihat istrinya geleng-geleng kepala seperti itu. 

Aaron mendekat ke ranjang di mana istrinya 
berada, sebelah tangannya tampak mengusap-usap 
rambutnya yang basah dengan handuk kecil. Aaron 
ikut duduk di samping Zeline. 

"Hah?" bengong Zeline. 

"Kenapa kau menggeleng-gelengkan kepala 
seperti itu? Pusing kah?" 

"Ah, tidak! Aku hanya sedang ...?" 

"Sedang apa?" Aaron semakin penasaran. 

Zeline menggeleng. "Tidak ada Aaron." 

"Masa sih?" 

"Aiih, iya benar. Aku hanya sedang 
memikirkan bagaimana jika aku menarik lepas 
handuk sialan itu dari tubuhmu. Upss!" Zeline 
keceplosan. Ia menutup mulutnya dengan kedua 
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tangan, Aaron ternganga mendengar ucapan Zeline 
barusan. Apa itu tadi? 

"Zeline, k-kamu ...?" Aaron sengaja meng- 
gantungkan kalimatnya seakan syok dengan 
ungkapan pikiran kotor Zeline barusan. 

Zeline yang malu hanya mampu menundukkan 
kepalanya seraya memejamkan mata. "Apa-apaan 
coba mulutnya ini?" 

"Hahaha," suara tawa Aaron yang membahana 
memenuhi seisi kamar mereka. Zeline tertegun 
seraya mendongakkan kepalanya ke arah Aaron. 
Aaron masih tertawa ngakak sembari memegangi 
perutnya. 

"Apa yang lucu?" tanya Zeline galak. 

"Tidak ada," jawab Aaron di sela tawanya. 
"Hanya saja, aku tidak menyangka jika kau sekarang 
menjadi mesum." 

"Apa!" sentak Zeline kaget dan berdiri. 

"Woww, kenapa kau sampai kaget begitu 
sayang? Ayo, duduklah," titah Aaron menyuruh 
Zeline agar duduk kembali di ranjang. 

"Kau menyebalkan!" 

"Apa? Aku menyebalkan?" tunjuk Aaron pada 
dirinya sendiri. 
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"Ya, kau sangat menyebalkan. Aissh, aku kan 
tadi tidak sengaja kelepasan bicara. Eh, keceplosan." 

"Ya, ya, ya. Apapun itu alasannya, intinya tetap 
saja jika istriku ini tengah berpikiran mesum pada 
suaminya." 

"Aaaa, Aaron menyebalkan!" rungut Zeline 
kesal. 

"Oh sayangku, aku mengatakan fakta yang 
sebenarnya." Aaron kembali tertawa ngakak dan hal 
itu semakin membuat Zeline tambah kesal. 

"Dasar, mantan Mummy menyebalkan!" seruan 
suara batin Zeline mengumpati Aaron. 

"Oke-oke." Aaron mengangkat sebelah tangan- 
nya tanda menyerah akan tawanya yang tak 
kunjung berhenti. 

"Maafkan aku Zel karena sudah menggodamu. 
Tetapi, kalau kamu memang ingin maka tinggal 
bilang saja atau tinggal tarik saja handukku seperti 
ini!" 

"Aaaaa!" teriak Zeline menutup kedua matanya 
dengan tangan ketika Aaron dengan gilanya bangkit 
berdiri seraya melepas handuk putih yang ia 
kenakan dengan satu kali tarikan. 

"Hei, hei, kenapa menjerit?" Aaron berusaha 
melepaskan tangan Zeline yang menutupi kedua 
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matanya dengan kondisi polos di hadapan sang 
istri. 

"Aaron gila! Dasar pria cabul!" maki Zeline 
sangat marah. 

"Cabul kamu dan mesum kamulah." Mereka 
berdua berdebat siapa di antara mereka yang paling 
mesum dan cabul. Astaga! 

"Aaron ihhh, pakai lagi gih handuknya. Ada 
suatu hal penting nih yang mau aku omongin sama 
kamu." 

"Oh ya? Hal penting soal apa itu?" tanya Aaron 
yang kini mulai membungkus sebagian tubuhnya 
dengan handuk putih tadi. 

"Sesuatulah pokoknya." 

"Oke." Aaron selesai melilitkan handuk itu 
kembali menempel di tubuhnya. "Buka matamu, 
aku sudah selesai menutup adikku nih." 

Mendengar kata 'adik' membuat Zeline 
meringis. Ia paham betul maksud dari ucapan kotor 
suaminya itu. Aaron kembali duduk di tepi ranjang 
samping Zeline. 

Perlahan Zeline melepas tangannya, membuka 
dengan hati-hati kedua matanya. Ternyata benar! Di 
sana Aaron sudah selesai membungkus tubuhnya 
lagi. 
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"Kamu tidak pakai baju?" tanya Zeline heran. 
Mengapa pria itu tak sekalian saja memakai 
pakaiannya. 

"Sudahlah, lupakan saja dulu. Sekarang, ayo 
ceritakan suatu hal penting apa yang ingin kau 
katakana," titah Aaron sedikit memaksa. 

"Ah iya, baiklah." Zeline mengambil posisinya 
nyaman dengan duduk menyamping ke arah Aaron 
seraya menatapnya. 

Aaron balas menatap, harap-harap cemas 
menunggu ucapan yang akan keluar dari mulut 
Zeline. Semoga saja bukan hal yang buruk akan di 


dengar. Batin Aaron berkecamuk. 
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Aaron menatap Zeline penuh tanda tanya, 
menunggu pembicaraan yang kata istrinya itu 
sangat penting. Tetapi, sejak tadi Zeline hanya diam 
dan tak kunjung bicara. Kan, Aaron gemas jadinya. 

"Zeline, katanya ada sesuatu hal yang penting." 
Zeline mengangguk. 

"Katakanlah," titah Aaron tak sabar. 

"Uhm, itu ...." 

"Itu?" Aaron menyipitkan matanya saat kata 
'itu' menggantungkan ucapan sang istri. 

"Salah seorang temanku ingin bertemu 
denganmu." 

"Teman?" ulang Aaron. 

"Iya, Riku sangat ingin bertemu denganmu 
Aaron." 

"Riku?" Zeline mengangguk. 
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"Apakah Riku itu berjenis kelamin pria?" Zeline 
mengangguk lagi. 

"Apa?" sentak Aaron kaget seraya berdiri. 

"K ... kenapa?" bingung Zeline melihat reaksi 
suaminya itu. 

"Aku baru tahu sekarang." 

"Baru tahu apa?" 

"Bahwa kau memiliki teman seorang pria. 
Kenapa kau tak pernah bilang padaku?" cibir Aaron 
memberengut kesal. 

"Kau yang tak pernah bertanya padaku." 

"Lalu, itu kau jadikan alasan. Seharusnya kau 
mengatakan dari awal semua tentang masa lalu mu 
Zel." 

"Astaga! Apa kau sedang cemburu sekarang?" 

"Tentu saja, suami mana yang tidak cemburu 
jika istrinya memiliki teman pria dan masih saling 
terlibat komunikasi sampai sekarang," dengkus 
Aaron tambah kesal. 

"Siapa yang bilang jika aku dan Riku masih 
saling terlibat komunikasi sampai sekarang?" 

"Itu buktinya, kau sendiri yang mengatakan jika 
teman priamu yang bernama Ruki-Ruki itu ingin 
bertemu denganku. Pasti kalian sering 
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berkomunikasi, iya, kan?" tuduh Aaron kentara 
sekali jika ia sangat cemburu. 

"Riku. Aaron, bukan Ruki!" kesal Zeline karena 
Aaron salah menyebut nama Riku. 

"Ah, apapun itu namanya. Aku tidak peduli." 

"Hhhh, terserah kau sajalah. Dasar pemarah." 

Zeline cemberut kesal sembari memalingkan 
wajahnya ke samping tak ingin melihat Aaron. 

Aaron garuk-garuk kepala melihat sikap sang 
istri, kenapa jadi Zeline yang marah? 

"Apa?" bentak Zeline ketika Aaron 
membalikkan wajahnya menghadap ke arah Aaron. 

"Kapan kami akan bertemu?" 

"Maksudnya?" 

"Hhh, lupakan!" Aaron tak berniat lagi 
membahasnya. 

"Eh, jangan. Besok bagaimana?" 

"Besok ya? Ehmm, baiklah." 

"Tetapi, bukannya besok kita akan kembali ke 
Indonesia?" 

"Ditunda." 

"Apa? Ditunda kenapa?" kaget Zeline. 

"Aku masih ada urusan pekerjaan yang harus 
diselesaikan di sini." 

"Tetapi, aku kan kerja," alasan Zeline lagi. 
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"Kan kamu sudah ada aku. Jadi, untuk apa 
kamu kerja lagi." 


Besok seperti yang dikatakan Aaron dia akan 
bertemu dengan Riku. Sebelum berangkat, Zeline 
sudah menelepon Riku terlebih dahulu. Saat sampai 
di restoran yang telah dijanjikan, Zeline sudah 
melihat Riku duduk di meja dekat jendela. 

"Itu dia orangnya, kata Zeline kepada Aaron." 
Langsung saja dengan santai Zeline lebih dulu 
menuju ke arah Riku. 

"Hai Riku," sapanya ketika Zeline sudah di 
dekat Riku. 

"Eh, Zeline. Silakan duduk," ungkap Riku 
senang. 

"Kamu sudah lama di sini?" ungkap Zeline dan 
duduk di kursi yang sudah dipilihkan Riku 
untuknya. Aaron yang sedari di belakang Zeline 
hanya menatap mereka dengan tajam. 

"Apa dia suami kamu?" tanya Riku, ketika 
melihat Aaron berdiri saja di belakang Zeline. 

"Eh, iya. Aku sampai lupa. Iya, dia suami aku. 
Riku kenalian ini Aaron. Aaron kenalkan ini Riku," 
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ungkap Zeline sambil tersenyum. Riku langsung 
mengulurkan tangannya kepada Aaron. Aaron 
menatap Riku lama baru dia menyambut tangan 
Riku. 

Mereka makan bersama di sana, Aaron hanya 
memperhatikan Zeline saja. Karena sejak datang ke 
restoran ini. Expresi wajah Zeline berubah, dia 
nampak begitu senang. Merekapun saling bercerita 
sambil tertawa, walaupun menurut Aaron tidak ada 
yang lucu. 

Aaron terus berpikir, rasanya dia tidak asing 
dengan wajah Riku ini. Saat mengingat-ingat di 
mana Aaron bertemu dengan Riku. Aaron 
mendengar pertanyaan Zeline kepada Riku. 

"Oh ya, Riku apa kamu masih di mesium?" 

"Sekarang tidak lagi Zeline. Aku sekarang 
berkerja di laboratorium yang ada di rumah sakit. 
Asal kamu tahu, Mummy yang kita teliti waktu itu. 
Tiba-tiba saja menghilang dari mesium. Saat di 
periksa di CCTV, Mummy tersebut memang 
menghilang secara misterius. Menurut kabar 
beredar, dia sudah bebas dari kutukannya." 

Zeline yang mendengar cerita Riku, langsung 
menatap wajah Aaron. Sedangkan Aaron hanya 
diam dan menikmati makanannya. 
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"Kegiatan kamu apa sekarang?" tanya Riku 
kepada Zeline. 

"Aku juga berkerja di rumah sakit," jawab 
Zeline. 

"Oh, baguslah kalau begitu. Aku senang bisa 
bertemu kamu kembali," ungkap Riku senang 
sambil menggenggam tangan Zeline. 

Aaron yang mendengar cerita Riku tadi, baru 
dia ingat siapa Riku sebenarnya. Dia orang yang 
pernah dicintai Zeline. Dia orang yang pernah 
mencium Zeline di depan pintu hotel. 

"Pantasan saja aku tidak asing dengan dia. Aku 
baru menyadari perubahan sifat Zeline mungkin karena 
itu juga," batin Aaron, "sekarang, ketika tangan Zeline 
dipegang Rikupun Zeline hanya tersenyum saja," batin 
cemburu Aaron memuncak. 

Aaron saat ini hanya diam saja melihat tingkah 
Zeline dan Riku. Karena dia tidak mau membuat 
senyum yang lepas Zeline hilang begitu saja. 
Senyum yang seperti ini yang tidak pernah dilihat 
Aaron saat bersamanya. 

Setelah mereka selesai makan, mereka langsung 
keluar dari restoran tersebut. Riku mengantarkan 
Zeline ke dekat mobilnya. 
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"Katanya kamu balik ke Indonesia hari ini?" 
tanya Riku kepada Zeline. 

"Oh, tidak jadi. Aaron ada urusan mendadak," 
jawab Zeline sambil tersenyum. 

Riku hanya menganggukkan kepalanya dan 
tersenyum, "berarti besok kamu masih di sini?" 
tanya Riku lagi. 

"Iya, tentunya." 

"Kalau begitu besok kita bertemu lagi yah. Aku 
akan mengajakmu jalan-jalan keliling Mesir, besok 
hari cutiku. Mau ya," bujuk Riku sambil memegang 
tangan Zeline lagi. Aaron yang melihat itu rasanya 
sudah mau mendidih, tetapi dia mencoba 
meredamnya. 

"Oke! Baiklah." Zeline menyetujui permintaan 
Riku dan itu jawaban yang tidak ingin didengar 
Aaron. 

"Ya, sudah. Sampai berjumpa besok, Zeline." 
Zeline hanya mengangguk saja dan masuk ke dalam 
mobil Aaron. 
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Pagi ini, hari yang ditunggu Zeline, tetapi hari 
yang dibenci Aaron. Kenapa seperti itu? Karena dia 
dengan terpaksa mengizinkan Zeline pergi bersama 
Riku. Yang bikin kesal Aaron adalah Riku orang 
pernah disuka Zeline. Mungkin, Riku masih 
menyimpan rasa untuk Zeline. 

"Aaron aku mau tinggalin Razack sama kamu 
boleh?" tanya Zeline ketika mereka lagi di meja 
makan. 

"Maaf, Zeline aku sangat sibuk nantinya," 
ungkap Aaron tanpa menatap Zeline. 

"Ooh, ya sudah, Razack ikut aku saja." Zeline 
menjawabnya dengan senyum masih menghiasi 
wajahnya. 

Sedang menikmati sarapan, ponsel Zeline 
berdering. Zeline tersenyum siapa nama yang 
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tertera diponselnya itu. Aaron juga melihat wajah 
berseri Zeline menerima panggilan itu. 

"Iya, aku akan turun menemuimu," jawab 
Zeline ketika teleponnya tersambung. "Aaron aku 
pergi dulu yah," izin Zeline kepada Aaron. Aaron 
hanya menganggukkan kepalanya. Zeline berdiri ke 
arah Razack dan akan menggendongnya, tetapi tiba 
Aaron menghentikan tangan Zeline. 

"Biar Razack bersamaku saja. Aku tidak mau 
anakku kepanasan di luar sana." Dengan nada suara 
yang dingin. 

"Aku cemburu, apa kamu tidak mengerti? Hari ini 
ingin menjadi Mummy kembali untuk melempar dia, 
supaya dia tidak hadir antara kita," batin Aaron, ketika 
melihat Zeline hilang di balik pintu. 


Riku tersenyum ketika melihat Zeline keluar 
dari hotel. Saat Zeline sudah di dekat mobil Riku, 
Riku langsung membukakan pintu untuk Zeline. 

"Terima kasih," ucap Zeline lembut. Riku 
langsung menyusul Zeline dan duduk di belakang 
pengemudi di samping Zeline tepatnya. 
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"Apa kamu sudah sarapan?" Riku membuka 
pembicaraan mereka. 

"Aku sudah sarapan tadi bersama Aaron," 
jawab Zeline sambil tersenyum. 

"Padahal aku mau mengajak kamu sarapan. 
Aku sengaja belum sarapan, biar aku sarapan 
bersama kamu," jawab Riku sedih. 

"Ya sudah kita sarapan. Aku akan temanin 
kamu sarapan," ungkap Zeline dan membuat Riku 
tersenyum senang. Riku membelokkan ke sebuah 
kafe, yang kebetulan dia lihat. 

Selesai sarapan, Riku membawa Zeline ke 
tempat yang menurutnya sangat romantis. Menurut 
Riku hadirnya Zeline saat ini, menandakan Zeline 
masih menyukainya. Riku tidak menyangka bahwa 
sekarang dia pergi jalan-jalan bersama Zeline. 

"Zel, kenapa waktu itu kamu pergi begitu saja?" 
tanya Riku hati-hati takut membuat Zeline 
tersinggung. 

"Apa aku boleh tahu?" 

"Maafkan aku, Riku." 

"Iya, tidak apa-apa. Aku paham kok," jawab 
Riku sambil tersenyum. "Yang penting sekarang 
kamu di sini bersamaku." Zeline hanya tersenyum 
saja mendengar jawaban Riku. 
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"Kamu pasti sudah lapar, kita pergi makan 
yuk." Mereka pergi ke restoran mewah dekat di 
mana mereka berada sekarang. 

Mereka sudah masuk ke restoran tersebut dan 
Riku sudah memesan makanan untuk mereka. Riku 
dan Zeline saat ini sedang menikmati makanannya, 
tetapi Zeline merasa kikuk sekarang. Karena sedari 
tadi tatapan Riku berbeda kepadanya. Ketika 
mereka selesai makan barulah terjawab semuanya. 

"Zel, sebenarnya aku di sini, menunggu kamu 
kembali dan ternyata semua itu terwujud sekarang 
ini. Kamu berada di sini bersamaku, ini sangat luar 
biasa untukku. Zel, perasaanku padamu tidak 
pernah berubah. Aku mencintaimu dan akan selalu 
mencintaimu. Terima cintaku dan menikahlah 
denganku, karena aku tahu kamu juga masih 
menyimpan rasa kepadaku," ungkap Riku sambil 
berlutut ke arah Zeline. Zeline yang melihat itu 
sangat kaget sekali. Dia tidak menyangka bahwa 
Riku masih menyimpan rasa kepadanya. 

"Zel, aku sangat tahu sekali kamu tidak 
mencintai suami, karena dengan hadirmu di sini 
membuktikan." Zeline langsung menatap wajah 
Riku. 
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"Maka ceraikan dia dan hidup bahagia bersama 
denganku," ungkap Riku lagi. Zeline mendengar 
perkataan Riku seperti itu. 

"Kamu telah salah paham denganku saat ini 
Riku." 

"Aku tidak salah paham," jawab Riku yakin. 

"Apa kamu tahu perasaanku? Apa kamu bisa 
membaca pikiranku? Kamu benar telah salah 
paham. Siapa bilang aku tidak mencintai suamiku? 
Aku tidak pernah bilang seperti itu sama kamu? 
Perasaan, aku tidak pernah bicara seperti itu. Aku di 
sini karena kita berteman, kita pernah satu 
perjuangan dahulu, tetapi kamu malah 
menganggapnya lain." 

"Ini tidak benar! Aku yakin kamu mencintaiku!" 
Riku langsung berdiri dan langsung mencium bibir 
Zeline. Zeline sangat terkejut melihat Riku, secara 
tiba-tiba menciumnya. Zeline langsung mem- 
berontak dan ciumannya terlepas. 

"Kamu sungguh kurang ajar!" umpat Zeline 
kasar dan langsung menampar Riku. Zeline yang 
sudah sakit hati melihat Riku langsung pergi 
meninggalkan Riku di sana. 

Riku menjadi patung, melihat apa yang 
dilakukan Zeline kepadanya. Riku benar tidak 
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percaya, bahwa Zeline akan menamparnya. Riku 
baru tersadar, ketika Zeline sudah hilang di balik 
pintu. Riku langsung mengejar Zeline, tetapi sayang 
Zeline sudah tidak ada di luar sana. 


Saat ini Zeline berada di dalam Taxi, Zeline saat 
ini sangat kecawa kepda dirinya sendiri. Riku secara 
tiba-tiba menciumnya, ini membuat Zeline sangat 
kecewa pada dirinya. Kenapa dia tidak bisa 
menghindar? 

Tidak terasa, saat ini Zeline sudah berada di 
depan hotel mereka menginap. Zeline masuk 
dengan langkah yang tidak semangat. Zeline masuk 
ke kamar hotel dan menuju ke arah kamarnya. Saat 
mau masuk, Zeline melewati Aaron yang sedang 
bermain bersama Razack. Melihat itu Zeline 
semakin kecewa kepada dirinya sendiri. Zeline 
berhenti sebentar dan melanjutkan lagi langkah 
kakinya menuju kamarnya. Sekarang yang dia 
butuhkan adalah berendam. 

Selesai berendam, Zeline keluar dari kamarnya 
dan masih melihat Aaron di ruang tamu bersama 
Razack. Bedanya sekarang mereka sudah tertidur 
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lelap di atas sofa. Zeline semakin merasa bersalah, 
karena telah menelantarkan suami dan anaknya. 
Entah mereka sudah makan atau belum. Sedangkan 
dia, malah pergi bersama laki-laki lain. 

Zeline pergi ke arah dapur, untuk melihat 
bahan apa yang tinggal di kulkas dan akan dibuat 
untuk makan malam. Zeline melihat hanya ada 
ayam potong dan langsung ide untuk membuat 
ayam goreng muncul. Karena di sini bukan 
Indonesia, kalau di Indonesia akan banyak bumbu 
dan itu bisa bikin opor ayam. 

Zeline langsung memasak nasi terlebih dahulu. 
Baru dia menyiapkan penggorengan untuk 
menggoreng ayam. 

Setelah satu jam di dapur, akhirnya masakan 
Zeline selesai. Zeline melihat ke ruang tamu, Zeline 
masih melihat Aaron tidur di sana bersama Razack 
di sampingnya. 

"Aaron," panggil Zeline pelan, karena dia takut 
itu juga membangunkan Razack. 

Tidak lama, Aaron langsung membuka 
matanya. Melihat Zeline yang membangunkannya. 

"Ada apa?" jawab Aaron singkat dengan suara 
khas bangun tidur. 

"Aku sudah masak, makan yuk!" ajak Zeline. 
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"Oh," jawab Aaron dan langsung duduk dari 
tidurnya. 

Zeline mengambilkan nasi untuk Aaron dan 
meletakkan ayam di piringnya. Sedangkan Aaron 
masih mempertahankan expresi datarnya. 

"Makasih," ucap Aaron dan langsung memakan 
makanannya. 

"Apa kamu tidak cuci muka dulu?" tanya Zeline 
ketika melihat Aaron langsung memakan makanan- 
nya. 

"Sudah," jawab Aaron dan melanjutkan 
makanannya, tanpa menatap ke arah Zeline. 

Mereka makan dalam diam, tidak ada satupun 
dari mereka untuk membuka pembicaraan. Aaron 
selesai makan lebih dahulu dan langsung 
meninggalkan meja makan dan Zeline di sana. 
Zeline hanya mampu menatap punggung Aaron 
dan tanpa berani menegurnya. 
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"Pasti hatimu sedang berbunga-bunga 
sekarang, 
Setelah bertemu dengan orang yang kamu 
cintai." 


-Ámon 
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Masih dengan suasana yang canggung lagi 
mereka memulai sarapannya. Zeline sadar pasti ada 
yang salah dengan Aaron, sekarang Aaron tidak 
banyak bicara lagi seperti biasanya. Saat tidur juga, 
Aaron tidak memeluk Zeline seperti biasanya. 

"Aaron," panggil Zeline pelan dan Aaron 
melihat ke arah Zeline. "Kamu masih lama di sini 
ya? Apa aku bisa besok balik ke Indonesia?" tanya 
Zeline. 

"Dia tidak mau berlama-lama di sini bersamaku," 
batin Aaron. 

"Baiklah, aku akan memesankan tiket pesawat 
untukmu." Aaron langsung menelepon seseorang di 
ponselnya. 

"Aku sudah memesan tiketmu untuk besok," 
kata Aaron setelah teleponnya berakhir. 
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"Terima kasih," jawab Zeline tidak semangat. 
Zeline meresa kecewa lagi, kenapa Aaron tidak 
menahannya. Padahal saat ini Zeline ingin 
mendengar Aaron yang menahan kepergiannya, 
bukannya malah menjawab sudah memesankan 
tiket untuknya kembali pulang ke Indonesia. 

Hutffftt! 

"Payah! Dasar Aaron tidak peka! Dasar mantan 
Mummy tidak peka!" dengkus Zeline dalam hatinya 
mengumpati Aaron. 

"Kenapa?" tanya Aaron heran saat melihat 
wajah istrinya yang berubah murung dan 
cenderung cemberut masam. 

"Tidak ada," jawab Zeline cuek, "aku sudah 
selesai sarapan," sambung Zeline seraya bangkit 
berdiri dari duduknya dan pergi meninggalkan 
Aaron. 

Aaron meletakkan kasar sendok dan garpu 
yang sedang dipegangnya, rasanya sangat kesal 
melihat reaksi Zeline yang mengacuhkannya. 

Hei, ayolah! Di sini yang berhak marah dan 
merajuk itu Aaron, kenapa sekarang malah jadi 
Zeline yang ngambek. 

Sial!!! 
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Aaron bangkit berdiri dari duduknya dan 
menyusul Zeline, dilihatnya Zeline yang tengah 
bersama Razack. Aaron diam tanpa bersuara 
memperhatikan Zeline yang tengah berbicara 
dengan putranya. 

"Papa kamu kumat lagi deh kayaknya, sayang. 
Papa kamu cuekin Mama, dia ngambek lagi tuh, 
huffftt cebel," curhat Zeline pada Razack yang hanya 
menanggapinya dengan tawaan. 

"Papa udah gak cayang kita, iya kan?" tanya 
Zeline pada anaknya itu. 

"Siapa bilang?" tanya Aaron yang akhirnya tak 
tahan sedari tadi hanya diam. 

Zeline terdiam mendengar suara Aaron, sejak 
kapan Aaron itu ada di sini? 

Astaga! Gawat! 

"Siapa bilang aku tidak sayang kalian berdua, 
hmm?" Lagi, Aaron bertanya. 

"Ti ... tidak ada, kau salah dengar kali." 

"Aku tidak tuli, Zeline. Aku mendengar semua 
yang kau katakan pada Razack, dengar, jangan 
limpahkan kekesalanmu padaku sama Razack. 
Untung ia masih kecil, jika tidak kau pasti akan 
menjadikannya untuk melawanku." 
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Zeline memutar bola matanya kesal. "Jauh 
sekali pemikiranmu bapak Aaron yang terhormat, 
aku hanya ingin mengobrol dengan putraku. 
Bukannya ingin meracuninya dengan perkataan 
yang buruk-buruk." 

Aaron meremas rambutnya kasar, selalu begini! 
Jika bicara dengan Zeline pasti ujung-ujungnya 
berdebat. 

"Bagaimana dengan janji temu kalian kemarin?" 
tanya Aaron, mulutnya sudah gatal ingin menanyai 
hal itu pada Zeline. 

"Janji temu apa?" 

"Janjian bertemu antara dirimu dan temanmu 
yang bernama Ruki itu." 

"Riku maksudnya?" 

"Nah, iya itu." 

"Tidak ada hal yang spesial kemarin. Ah, 
sudahlah jangan dibahas!" kesal Zeline saat ingat hal 
kemarin. 

"Dia kenapa? Apa kencannya dengan Ruki-Ruki itu 
gagal?" batin Aaron tersenyum senang. 

"Dia salah paham, dia salah mengartikan 
tentang aku," ucap Zeline lirih. 

Aaron tertegun mendengar ucapan Zeline yang 
secara tak sadar wanita itu seakan tengah curhat 
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padanya. Diam-diam Aaron menunggu kelanjutan 
ucapan Zeline. 

"Aku pikir selama ini Riku sudah melupakan 
perasaannya padaku, sehingga aku pun dengan 
pedenya membiarkan saja kedekatan kami. Semua 
sudah terjawab kemarin, ketika Riku menyatakan 
perasaannya yang ternyata masih mencintaiku," 
rahang Aaron mengeras mendengar ucapan Zeline 
yang ini. 

"Sudah kuduga," kata Aaron menggeram kesal. 
“Terus kamu menjawab apa?" tanya Aaron antara 
marah, cemburu, kesal, dan penasaran. 

"Aku jawab aku sudah memilikimu dan Razack, 
tetapi dia maksa aku untuk menerima dia, karena 
dia sangka aku tidak cinta kamu." 

Rasa yang marah dan kesal Aaron perlahan 
meredam, tetapi rasa penasarannya belum. "Jadi, 
apa kamu benar tidak mencintaiku?" 

Zeline yang mendapat pertanyaan seperti itu. 
Mendadak langsung menundukkan kepalanya, 
untuk menyembunyikan wajahnya yang memerah, 
seperti kepiting rebus. 

Aaron yang ingin terus mendesak Zeline 
mengatakan perasaannya, tetapi Razack yang sedari 
tadi mulai gelisah kini menangis kuat. 
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"Tenangkan Razack dulu, sepertinya dia lapar," 
seraya meninggalkan Zeline dan Razack di kamar 
mereka. Aaron menutup pintu kamar pelan dan 
mengambil ponselnya di kantong celananya. Aaron 
nampak serius menelepon seseorang di seberang 
sana. 


Malamnya Aaron mengajak Zeline makan 
malam ke restoran yang sangat mewah. Awalnya 
Zeline tidak menyangka Aaron akan membawanya 
makan malam. Karena dari sifat Aaron sehari tadi 
sangat berbeda. Aaron mencoba mengacuhkan 
keberadaanya. 

"Kamu mau kemana lagi?" tanya Aaaron ketika, 
mereka sudah menyelesaikan makannya. "Tempat 
mana yang mau kamu kunjungi lagi? Besok kamu 
kan mau balik ke Indonesia." 

Zeline yang awalnya berpikir tempat mana 
yang mau dia kunjungi, tetapi, tiba-tiba mendengar 
perkataan, Aaron yang terakhir. Membuat Zeline, 
jadi patah semangat. 

"Kita pulang saja, aku mau di kamar sekarang," 
jawab Zeline tidak semangat. 
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"Ya sudah, kalau begitu kita balik hotel," jawab 
Aaron langsung menuju mobil sambil meng- 
gendong Razack. 

Kali ini Zeline sangat kesal, Aaron tidak bisa 
mengerti perasaannya. Dengan lesunya Zeline 
mengikuti langkah kaki Aaron. 

Sampai di hotel Zeline, langsung mengganti 
bajunya dan tidur. Zeline tidak memperdulikan 
Aaron lagi yang masih setia dengan Razack dalam 
gendongannya. Aaron hanya tersenyum saja, 
melihat tingkah Zeline. 

Setelah Razack sudah tidur, Aaron 
meletakkannya di atas tempat tidurnya. Aaron 
langsung pergi Mengganti bajunya dan tidur di 
sebelah Zeline. Sebelum tidur Aaron mengecek 
keadaan Zeline dan memberikan kecupan di 
keningnya. Aaron langsung masuk dalam selimut 
dan memeluk Zeline dari belakang. 

"Aku mencintaimu dan akan selalu mencintai- 
mu," bisik Aaron dan memejamkan matanya. 
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"Aku tidak menyangka jika kamu cemburu, 
Aaron." 
- Zeline- 


"Hanya kamu yang akan selalu mengisi hati ini 


Kamu saja yang tidak paham perasaan ku” 
-Aaron- 
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Zeline terbangun dan melihat Aaron sudah 
tidak ada di sampingnya. Awalnya Zeline sangat 
kecewa, tetapi ketika dia duduk, Zeline melihat 
Aaron sedang menggendong Razack dan mereka 
sudah tampak sangat rapi. 

Zeline, menatap Aaron dan Razack dan Zeline 
sangat sadar saat ini. Bahwa, dia sudah jatuh cinta 
dengan suaminya saat ini. Sekarang saja, 
memandang Aaron sambil menggendong Razak 
adalah pemandangan yang paling indah dilihatnya. 

Tanpa Zeline sadari, Aaron juga sudah melihat 
Zeline menatapnya begitu dalam. Aaron hanya 
tersenyum melihat Zeline dan sangat tergoda. 

"Kamu cepat siap-siap! Pesawatmu berangkat 
jam dua belas nanti," sapa Aaron di pagi hari dan itu 
seketika melunturkan kekaguman Zeline terhadap 
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Aaron. Yang ada sekarang hanya umpatan dan 
gumamannya. 

"Apa aku benar-benar balik?" pertanyaan bodoh 
yang dilontarkan Zeline. 

"Ya, tentunya, kamu yang minta kemarin kan?" 
jawab Aaron sambil menahan senyum melihat 
tingkah Zeline. 

"O," jawab Zeline dan langsung melangkah ke 
kamar mandi dengan tidak semangat. Zeline masih 
berharap Aaron untuk tidak mengingat 
keberangkatannya, tetapi malah Aaron masih ingat. 

"Huuuuffft! Apa yang kamu harapkan Zeline, dia 
tidak benar-benar peduli perasaanmu," keluh Zeline 
dalam hatinya. 

Zeline keluar dari kamar mandi tidak melihat 
Aaron lagi. Zeline bergegas memakai pakaiannya 
dan mencari keberadaan Aaron. Keluar dari kamar 
tidur mereka, Zeline tidak melihat Aaron di ruang 
tamu dan Zeline langsung menuju arah dapur. 
Zeline kembali terpesona melihat Aaron saat ini. 
Aaron sedang sibuk menyuapi Razack dengan 
diselingi candaan. Meski, itu tidak ada lucunya 
sama sekali. 

"Hei, kenapa bengong? Cepat sini, habiskan 
sarapanmu! Kita tidak banyak waktu lagi, nanti 
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kamu ketinggalan pesawat." Aaron kembali 
mengingatkan. 

"Huuuuffft!" keluh Zeline dalam hati. 

Zeline mengabiskan makannya dengan 
setengah hati. Kali ini Zeline sangat tidak semangat, 
Aaron telah merusak moodnya sedari tadi. Mau 
berterus terang kepada Aaron kalau dia tidak mau 
pergi, ingat gengsi. 

"Hadeeeh!" Zeline hanya bisa merutuk dalam 
hatinya. 

Kini jam sudah menunjukan jam sebelas, Zeline 
masih bersiap-siap di dalam kamar. Dia tidak 
semangat, rasanya Zeline telah menyesali 
perkataannya. 

"Zeline, cepatlah! Nanti kamu akan ketinggalan 
pesawat." Aaron kembali mengingatkan Zeline dan 
itu pasti membuat Zeline tidak semangat. 

"Apa kamu tidak bisa sabar? Kamu sepertinya 
niat sekali menyuruhku pulang." Zeline kesal, 
karena merasa selalu diingatkan dengan kesalahan- 
nya. 

"Aku?" jawab Aaron bingung, "bukannya kamu 
yang ingin pulang dan sekarang menyalahkan aku. 
Kamu benar aneh." 
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"Aku memang aneh! Biarkan! Cepat kita 
berangkat sekarang!" Zeline sangat kesal. Aaron 
mengikuti Zeline dari belakang dan membawa 
keperluan Razack nanti. 

"Dasar! Mummy yang tidak punya hati. Kenapa dia 
tidak punya kemampuan membaca hatinya lagi? 
Sehingga aku tidak perlu lagi mengatakan secara 
langsung. Mummy tidak punya perasaan!" Zeline terus 
mengumpati Aaron dalam hati. 

Mereka sekarang sampai di pakiran hotel, 
Aaron sudah ditunggu pengawalnya dengan mobil. 
Ketika mereka mau menaiki mobil, tiba-tiba ada 
yang memanggil Zeline. 

"Zel, tunggu!" Itu sontak saja membuat Zeline 
berhenti. 

Ketika orang itu sampai di dekat Zeline. "Zel, 
maafkan aku! Atas sifatku yang kurang ajar 
terhadapmu kemaren. Aku tidak bermaksud untuk 
membuatmu marah, tetapi aku mengatakan apa 
yang kurasakan dalam hatiku." 

"Sudahlah, Riku aku tidak mau membahasnya 
lagi," jawab Zeline malas. Soalnya sejak 
pertemuannya dengan Riku, itu membuat Aaron 
bersikap dingin terhadapnya. 
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Sebenarnya, Aaron sangat tidak suka melihat 
Riku. Dia tidak mungkinkan melihatkan 
kekesalannya terhadap Riku secara terang-terangan 
dan itu sangat tidak etis. 

"Zel, aku sangat minta maaf. Apa kamu mau 
memaafkan aku? Soal aku mencium kamu itu. Aku 
sungguh sudah khilaf, Zel." Aaron yang awalnya 
bisa menahan rasa kesal di hatinya langsung keluar 
dari mobilnya dan langsung mengasi hadiah kepada 
Riku. Zeline sangat kaget, secara tiba-tiba Aaron 
langsung menghadiahkan Riku, tinju berapi. Karena 
Riku yang tidak siap, dia langsung tersungkur 
dengan bibir yang berdarah. 

"Aaron ..!" Zeline langsung berteriak ketika 
melihat, Aaron ingin meninju wajah Riku kembali. 
Aaron sudah tidak mempedulikan teriakan Zeline 
lagi, karena dia sudah di luar kendali. Zeline 
langsung memeluk tubuh Aaron, supaya tidak 
meninju Riku lagi. 

"Kumohon padamu jangan lakukan lagi," kata 
Zeline pelan sambil menahan tangis, "kamu Riku! 
Mulai sekarang kita tidak mempunyai hubungan 
apa-apa lagi! Untuk kesalahanmu meski aku tidak 
bisa memaafkannya begitu saja, tetapi aku akan 
mencobanya. Sekarang jangan ganggu hidupku lagi! 
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Seandainya nanti, kita bertemu lagi anggap saja kita 
tidak saling mengenal." Zeline menegaskannya. 

Aaron kembali masuk ke dalam mobil dan 
diikuti Zeline. Mereka meninggalkan Riku dengan 
rasa bersalahnya. Sampai di bandara, Aaron 
langsung mengantarkan Zeline ke tempat cek in. 

Aaron menyerahkan Razack kepada Zeline dan 
melihat Zeline hilang dari pandangannya. Ketika 
Zeline tidak lagi terlihat dari pandangannya baru 
Aaron pergi. 


Zeline sudah tiba di Indonesia, ini kali pertama 
kepulangan yang sangat tidak menyenangkan. 
Zeline masih ingin kembali lagi ke Mesir bersama 
Aaron. Zeline menyetop Taxi, entah kenapa ada 
sepasang mata yang memperhatikannya, tetapi 
Zeline mencoba untuk berpikir positif. 

Rasa capek di jalan tidak sebanding dengan 
capek di hati. Zeline sampai di rumah dan disambut 
oleh Bi Minah. 

"Bi, apa kabar?" sapa Zeline. 

"Saya baik, Nona. Sepertinya nona sangat 
capek, biar aku yang pegang Razack. Nona istirahat 
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saja dahulu," saran Bi Minah, disambut dengan 
senyuman oleh Zeline. Benar, sekarang yang dia 
butuhkan saat ini adalah tidur. Hatinya saat ini 
sangat capek sejak di Mesir tadi. 

Zeline langsung melangkah ke kamarnya, tetapi 
ketika pintu dibuka, Zeline sudah merasakan 
keanehan. Zeline segera mencari saklar dan 
menghidupkannya. Zeline sangat terkejut ketika 
melihat, ternyata Aaron sudah berdiri beberapa 
langkah darinya. 

"A... Aaron?" Zeline bingung dan juga terkejut. 

"Apa kamu benar Aaron?" Aaron mendekati 
Zeline. 

"Apa kamu sudah melupakan suamimu?" 
Jantung Zeline berdebar lebih cepat. Ini sangat 
mustahil menurut Zeline, tetapi kenyataan yang dia 
lihat sekarang ini adalah Aaron di depannya. 

Zeline langsung memukul dada Aaron dan 
menangis. "Kamu jahat! Kamu jahat! Kamu seolah- 
olah membiarkan aku pergi. Kamu mengacuhkan 
aku, kamu seperti tidak peduli dengan aku." Dalam 
isaknya dan terus memukul-mukul dada Aaron. 

Aaron yang tidak menyangka reaksi Zeline 
seperti itu, langsung membawa Zeline ke dalam 
pelukannya. 
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"Maaf, bukan maksud aku untuk membuatmu 
bersedih," ungkap Aaron pelan, "tetapi aku ingin 
kamu tahu bahwa aku sangat mencintaimu dan aku 
tidak main-main. Asal kamu tahu, aku sangat kesal, 
marah, dan cemburu. Saat kamu pergi berdua 
dengan si brengsek itu, tetapi aku tidak bisa 
melarangmu. Kamu sangat senang dengan dia dan 
dia orang yang kamu cintai." 

"Kamu tega menilaiku seperti itu. Apa aku 
harus berteriak dulu, biar kamu bisa mengerti? Aku 
mencintaimu Aaron! Aku hanya mencintaimu! Aku 
tidak tahu, entah kapan cinta ini hadir, tetapi selalu 
ada rasa yang berbeda." Zeline dengan menekan 
setiap katanya. Zeline juga tidak mengerti, entah 
dari mana dia mendapat keberanian mengungkap- 
kan perasaannya. 

Aaron sangat terkejut mendengar pengakuan 
yang Zeline katakan barusan. "Apa kamu 
mengungkapkan perasaanmu barusan?" tanya 
Aaron memastikan. 

"Iya, aku mencintaimu Aaron mantan 
Mummy," ungkap Zeline jelas. Aaron yang 
mendengar itu langsung mencium bibir Zeline dan 
seluruh wajah Zeline. 
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"Aku sudah lama menunggu kata-kata ini 
darimu." Kali ini Aaron melumat bibir Zeline 
dengan lembut. Sekarang tanpa ragu lagi Zeline 
langsung membalas ciuman yang diberikan Aaron 
kepadanya. 

"Aku menginginkan kamu sekarang," bisik 
Aaron kepada Zeline. Zeline yang mendengar 
permintaan Aaron, hanya tersenyum saja sebagai 
tanda dia menyetujui permintaan Aaron. 

Tanpa lama-lama, entah siapa yang 
memulainya. Saat ini mereka membuat pengakuan 
cinta yang sangat panas. Menyalurkan perasaan 
dengan erangan yang mencapai kenikmatan dunia. 

Entah, sudah berapa kenikmatan yang mereka 
capai bersama. Sekarang Zeline dan Aaron sedang 
berada di dalam bathtub yang ada di kamar mandi 
mereka. 

"Zel, aku mencintaimu," bisik Aaron di telinga 
Zeline yang berada di depannya. 

"Aku juga," balas Zeline dan menyadarkan 
kepalanya ke dada Aaron. Melihat bibir Zeline 
membuat Aaron, menjadi tidak tahan. Aaron 
kembali melumat bibir Zeline dan meremas 
payudara yang sudah terpampang jelas di 
depannya. Zeline membalikan tubuhnya tanpa 
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melepaskan ciuman mereka dan kembali lagi 
suasana panas menghiasi kamar mandi mereka. 


"Jenyata ini namanya jatuh cinta 
Aku baru tahu 
-Zeline- 


"Pengakuanmu 
Perkataan itu yang ku tunggu 
J love You." 


-Aareon- 
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Bunyi suara kecupan-kecupan itu terdengar 
jelas di dalam kamar mandi, sepasang suami istri 
yang tengah memadu kasih bak remaja yang tengah 
dilanda nikmatnya kasmaran. 

Kembali terulang adegan panas seperti tadi 
malam. Aaron benar-benar menunjukkan sisi nafsu 
liarnya yang sangat tinggi dan besar. Zeline tak 
mempermasalahkan itu, ia malah terlihat sangat 
menikmatinya. 

Tetapi, tiba-tiba saja ia mengingat sesuatu hal 
dan menghentikan aksi Aaron yang masih gencar 
mencumbu wajah dan seluruh anggota tubuhnya 
yang lain. Tak perlu Zeline menjelaskan satu- 
persatu bagian tubuhnya yang mana saja tak luput 
dari kecupan bibir Aaron, kan? 
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"Ehmm, Aaron!" panggilan Zeline 
menghentikan tubuh Aaron yang ingin mencumbu 
dadanya. 

Aaron mengangkat kepalanya melihat ke arah 
Zeline dengan tatapan penuh tanda tanya. 

"Apa?" tanyanya lesu karena Zeline menghenti- 
kan aktivitasnya. 

"Razack," sahut Zeline menyebutkan nama 
putranya. 

"Kenapa dengan putra kita?" 

"Dia pasti mencari kita jika kita terlalu lama di 
dalam kamar mandi dan terus melakukan aktivitas 
yang menguras habis tenaga," dengkus Zeline 
mengingatkan suaminya untuk menghentikan 
sebentar nafsunya yang tak ada habisnya itu. 

Tampak wajah Aaron murung sedih 
mendengar ucapan Zeline, ia ingin menahan tubuh 
Zeline yang kini melangkah keluar dari dalam 
bathub. 

"Ayo bersiaplah, Razack pasti sudah menunggu 
kita bersama bi Minah," kata Zeline kini membilas 
tubuhnya di bawah pancuran air shower. 

Zeline yang ingin cepat-cepat menyelesaikan 
mandinya agar segera keluar dari dalam kamar 
mandi dan mengabaikan tubuh telanjangnya yang 
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sedang memunggungi Aaron. Aaron menelan 
ludahnya kasar melihat tubuh montok nan mulus 
milik istrinya itu, kulit bersih seputih susu itu 
sungguh sangat menggoda jiwa dan iman Aaron. 

Terbukti dari bukti gairahnya yang kembali 
menegang, Aaron mengumpati dirinya sendiri yang 
dengan sangat mudahnya kembali on. 

Aaron memutuskan menyusul Zeline, 
melangkah keluar dari dalam bathub dan 
mengayunkan langkah kakinya mendekati Zeline. 
Kini Aaron sudah pas berdiri persis di belakang 
Zeline, Zeline yang belum menyadari keberadaan 
suaminya itu tampak santai dan terus melanjutkan 
aktivitas membasuh tubuh polosnya. 

Dengan sangat iseng Aaron mendekatkan 
miliknya yang kembali menegang ke arah bokong 
Zeline. Reflek, saking terkejutnya Zeline bahkan 
sampai berteriak. 

"Aaron!" panggil Zeline kesal melihat kelakuan 
suaminya. 

"Hmm, apa sayangku?" Aaron balik bertanya 
dengan sikap dan ekspresi tak bersalah. 

"Bisa tidak anunya diam dan layu sebentar." 

"Eh, layu?" Zeline mengangguk. "Jangan dong 
sayang, entar kalau dia layu kamu nggak puas." 
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"Astaga Aaron! Pikiranmu kenapa selalu 
mesum sih?" heran Zeline tak habis pikir. 

"Sayang, itu namanya naluri alami dari dalam 
diri. Kamu seharusnya senang dan bangga karena 
aku terus dan selalu bergairah padamu." 

"Iya, bagus sih bagus, tetapi nggak harus 
kelewat mesum juga kali," protes Zeline kesal 
mendengar ucapan suaminya. 

Sedangkan Aaron malah semakin terkekeh 
mendengarnya, Zeline yang bertambah semakin 
kesal pun menyudahi acara mandinya. Memakai 
jubah mandinya dan keluar, Aaron yang melihat itu 
melongo dan juga langsung cepat menyelesaikan 
mandinya menyusul Zeline. 

Zeline memutar bola matanya kesal melihat 
Aaron yang seperti mengikutinya, padahal saat ini 
Zeline ingin memakai bajunya. Bukannya apa-apa, 
Zeline hanya merasa risih saja jika ada si Aaron 
mesum di dekatnya. 

Tak mau banyak berpikir lagi Zeline pun 
dengan cepat memakai baju bersih yang barusan ia 
ambil dari dalam lemari. Bersikap acuh saat 
melewati Aaron dan membuka pintu ingin keluar. 

Lagi-lagi Aaron kalah cepat dari Zeline, dengan 
gerakan yang tak kalah cepat pun Aaron memakai 
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bajunya kilat. Setelah selesai barulah ia menyusul 
Zeline yang kini tengah berada di ruang makan 
bersama Razack dan Bi Minah. 

Aaron yang baru sampai di ruang makan pun 
tersenyum melihat pemandangan terindah itu. Ia 
berjalan mendekat ke arah mereka, Bi Minah yang 
melihat Aaron pun menyapa majikannya itu. 

Aaron balas menyapa Bi Minah yang kemudian 
pamit undur diri ingin ke belakang, Aaron merasa 
Bi Minah memberikan waktu untuknya bersama 
istri dan anaknya. 

Kebersamaan yang selalu menjadi hal favorit 
Aaron, meskipun terkadang kesibukan pekerjaan 
menjadi penghalang untuk bisa bersama keluarga 
kecil tercintanya. 

"Sarapan?" tawar Zeline pada Aaron. 

Aaron mengangguk senang mendengarnya, 
Zeline yang sudah selesai menyuapi Razack sarapan 
pun segera mengambilkan Aaron sarapan dengan 
sangat cekatan dan perhatian. 

"Ini!" Zeline menyodorkan sepiring nasi goreng 
di hadapan Aaron. 

Zeline sangat tahu dan hafal jika nasi goreng 
kini menjadi makanan favorit Aaron, untuk itu ia 
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menyuruh Bi Minah untuk selalu membuatkan 
sarapan setiap paginya. 

Aaron tersenyum sembari menikmati 
sarapannya, sungguh, ini sarapan terenak yang ia 
rasakan tanpa ada beban dan debatan di antara 
dirinya dengan Zeline. Semuanya mengalir dengan 


nyaman dan tentram. 
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"Zel, apa kamu melihat pasporku?" tanya Aaron 
ketika dia sibuk mempersiapkan keberangkatannya 
ke Mesir. 

"Aku menyimpannya di dalam lemari itu." 
Zeline memnunjuk lemari yang ada di kamar 
mereka. "Kamu itu meletakkannya sembarangan, 
maka aku menyimpan di sana," ucap Zeline sambil 
keluar dari kamarnya. 

Aaron mencari paspornya di lemari yang di 
tunjukan Zeline. Aaron langsung menemukan map 
yang dimaksudkan Zeline tadi. Aaron 
membukanya, ternyata benar paspornya ada di 
sana. Setelah Aaron mengambil paspornya, melihat 
ada kertas kecil yang membuatnya penasaran. 

Aaron mengambilnya dan membacanya. Aaron 
terkejut dengan apa yang dibaca di sana. Ternyata 
itu kartu peserta KB. Aaron sangat kaget, Aaron 
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memeriksanya nama yang ada di sana, Aaron 
berharap itu bukan nama Zeline. Tetapi, harapan 
Aaron tidak sesuai dengan kenyataan apa yang dia 
lihat sekarang. Nama yang tertulis di sana nama 
Zeline. Jelas dan sangat jelas sekali, apa lagi 
tulisannya dengan huruf kapital semua. 

Aaron langsung seperti disambar petir dengan 
kenyataan tersebut. Pertanyaan-pertanyan ber- 
kecamuk di benaknya. Prasangka-prasangka 
bertebaran di dalam hatinya. 

Aaron mengambil ponselnya dan langsung 
menelepon seseorang untuk membatalkan 
keberangkatannya besok. Tetapi, kali ini 
keinginannya tidak bisa dikabulkan, karena urasan 
ini memang harus Aaron yang menanganinya. 

Aaron hanya bisa menghela nafas untuk 
semuanya. Aaron mengambil kartu tersebut berserta 
dengan paspornya tadi dan menyimpan kembali 
map itu ke tempatnya. 

Aaron sungguh tidak menyangka bahwa, 
Zeline tidak memberitahunya hal sebesar ini. 
Seharusnya, ini harus mendapat izinnya dulu. 

"Apa kamu belum sepenuhnya mencintaiku?" 
pertanyaan Aaron yang berterbangan dalam 
otaknya. 
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"Apa dia tidak mau lagi mempunyai anak dari aku?" 

"Apa aku seburuk itu?" 

"Apa aku tidak pantas?" 

"Apa aku?" 

"Apa aku?" Itulah sederet pertanyaan yang 
berterbangan di dalam otak Aaron saat ini. Karena 
tidak mau terlalu memikirkannya, akhirnya Aaron 
melangkah ke tempat tidur dan mencoba 
memejamkan matanya, berharap semua itu mimpi 
belaka. 


Sudah seminggu Aaron di Mesir, saat ini dia 
sengaja mengundur jadwalnya kembali ke 
Indonesia. Padahal dia sudah menyelesaikan 
pekerjaannya dua hari yang lalu. Dia butuh waktu 
sendiri, karena dia tidak mau terbawa emosi, 
menghadapi kenyataan yang ada sekarang. 

Kartu peserta KB itu, masih Aaron pegang saat 
ini. Dia masih tidak percaya dengan huruf kapital 
yang ada di sana. Sehingga dia membacanya 
berulang kali. Mana tahukan, dengan dibaca 
berulang kali tulisan berubah. 
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Di Indonesia, Zeline juga merasakan perubahan 
yang ditunjukan Aaron. Biasanya kalau Aaron ada 
urusan di Mesir, pasti dia akan sering meng- 
hubunginya. Tetapi kali ini berbeda, Aaron masih 
menelepon, tetapi hanya sekali dan itupun hanya 
menanyakan Razack. Setelah itu Aaron kembali 
menutup sambungan teleponnya. Tanpa 
memperdulikan dan menanyakan Zeline. 


Pagi-pagi sekali Aaron sudah sampai di 
Bandara internasional Soekarno-Hatta. Aaron tidak 
langsung ke rumahnya dan Zeline. Aaron pergi ke 
rumah orang tua Zeline, karena menurut Aaron ini 
harus dibicarakan dengan orang yang ber- 
pengalaman dan Aaron juga sudah menganggap 
orang tua Zeline, lebih dari sekedar statusnya 
sebagai menantu. 

Aaron sampai di rumah orang Zeline. 
Kedatangan Zeline disambut baik oleh orang tua 
Zeline. Aaron langsung disuguhi dengan sarapan, 
karena saat ini mereka juga sedang sarapan. 

Menghabiskan sarapan, saat mereka sedang 
duduk di taman samping rumah Zeline. 
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"Pa, Ma, sebenarnya saya mau minta pendapat 
Mama dan Papa," ungkap Aaron. 

"Ada apa, Nak? Kalau ada masalah silakan 
tanyakan saja kepada kami. Kami akan membantu 
sebisa kami," jawab Mama Zeline. 

Aaron mengeluarkan kartu peserta KB itu 
kepada Mama Zeline. Mama Zeline bingung dengan 
itu, karena ada tidak ada yang salah dengan kartu 
peserta itu. 

"Inikan kartu peserta KB? Jadi, apa yang salah 
dengan ini?" tanya Mama Zeline bingung. 
Sedangkan Papa Zeline hanya menyimak saja. 

"Ma, memang tidak ada yang salah dengan 
kartu itu. Tetapi, Zeline mendapatkannya dengan 
cara yang tidak aku sukai. Dia mendapatkannya 
tidak berbicara denganku terlebih dahulu. Aku 
menemukannya di dalam lemari kami." Sekarang 
baru paham Mama Zeline, apa yang salah dengan 
kartu peserta KB itu. 

"Apa kamu sudah membicarakannya dengan 
Zeline?" tanya Mama Zeline. 

"Belum Ma. Saya baru sampai di sini, karena 
seminggu ini saya menjalankan bisnis di Mesir." 

"Menurut Mama, kamu harus membicarakan- 
nya dengan baik-baik dulu kepada Zeline dan tanya 


220 Ade Tiwi & Yossie Mariani 


apa alasannya. Semua masalah bisa diselesaikan 
dengan kepala dingin. Mama ingatkan jangan 
pernah menilai semua ini dari luarnya saja. Maka 
dari itu kamu harus mendengarkan penjelasan 
orang dulu," saran Mama Zeline. 

"Baiklah, Ma, saya akan mencoba untuk 
membicaran semua itu kepada Zeline. Saya pulang 
dulu ya, Ma, Pa." Aaron sudah mendapat 
pencerahan dan pamit untuk izin pulang. Karena 
masalah ini harus diselesaikan secepatnya. Aaron 
tidak ingin masalah lain akan muncul dan akan 
menimbulkan pertengkaran antara mereka. 


Aaron sudah sampai di kawasan di mana dia 
tunggal. Sepanjang jalan Aaron selalu menguatkan 
perasaannya dengan alasan apa yang didengarnya 
nanti. Aaron masuk ke dalam rumahnya dan 
langsung menuju kamarnya dan Zeline. 

Aaron yakin saat ini Zeline tidak ada di rumah, 
karena dia yakin Zeline saat ini berada di rumah 
sakit. Aaron langsung masuk ke kamar mandi 
setelah meletakan kopernya di sudut kamar. 
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Tidak lama-lama mandi, Aaron langsung keluar 
di kamarnya dan mencari keberadaan Razack. 
Aaron langsung mencari Razack ke ruang keluarga, 
tempat mereka menonton tv. 

Ternyata benar Razack ada di sana. Aaron 
langsung mendekati Razack dan Bi Minah yang 
menemi Razack. 

"Tuan." Bi Minah kaget dengan kedatangan 
Aaron yang tiba-tiba. 

"Iya, biar saya saja lagi yang menjaga Razack," 
ungkap Aaron. 

"Baik Tuan. Saya permisi dulu mau 
mengerjakan pekerjaan saya di belakang. Kalau 
Tuan butuh saya, saya di belakang." 

"Baiklah Bi," jawab Aaron dan langsung 
menggendong Razack. 

"Jagoan Papa, sudah besar saja. Baru seminggu 
Papa tinggalkan," ucap Aaron sambil mencium pipi 
Razack. Razack yang diciumi secara bertubi-tubi 
merasa geli dibuatnya. Siang itu Aaron hanya 
menemani Razack main di rumah. 

Sorenya, Zeline baru pulang dari tempat 
kerjanya. Meski Aaron sudah melarang Zeline 
untuk berkerja, tetapi Zeline tidak mau berhenti. 
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Karena dia tidak mau hanya mengandalkan Aaron 
saja. 

Ketika Zeline memasuki kamarnya, Zeline 
melihat Aaron sedang tertidur bersama Razack di 
sampingnya. Zeline tersenyum melihat pemandang- 
an yang ada di depannya. Tidak mau mengganggu, 
Zeline masuk ke kamar mandi untuk membersihkan 
dirinya. 

Selesai mandi, Zeline masih melihat Aaron 
sedang tertidur. Zeline pergi ke luar untuk 
membuatkan Aaron makan malam. Zeline 
melangkahkan kakinya ke dapur dan ternyata Bi 
Minah sudah berada di dapur. 

"Bi, mau masak apa?" tanya Zeline ketika Zeline 
melihat, Bi Minah sedang sibuk. 

"Eh, Nona, masak ayam goreng, Non." 

"Aku bantu ya." Zeline langsung menghidup- 
kan kompor dan mengisi wajan dengan minyak. 

"Oh ya, Bi, jam berapa Aaron pulang tadi?" 
tanya Zeline kepada Bi Minah. 

"Jam sepuluh pagi tadi, Nona," jawab Bi Minah. 
Zeline yang mendengar jawaban Bi Minah hanya 
mengangguk saja. 

Hampir satu jam Zeline di dapur dan sekarang 
dia berniat mau membangunkan Aaron. Setiba di 
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kamarnya, ternyata Aaron sudah rapi bersama 
Razack. Ternyata, Aaron dan Razack sudah mandi. 

"Aaron, kita makan yuk," ajak Zeline. Aaron 
hanya menganggukkan kepalanya saja. Aaron 
membawa Razack dalam gendongannya, tanpa 
melihat ke arah Zeline. 

Zeline hanya bisa menghela nafasnya melihat 
sifat Aaron saat ini. Zeline juga sudah merasakan 
perbedaan sifat Aaron sejak keberangkatannya ke 
Mesir. Mereka makan dengan suasana canggung. 

Setelah makan Aaron duduk di ruang keluarga. 
Razack sudah dibawa Bi Minah setelah makan tadi. 
Zeline yang melihat Aaron duduk di depan tv, 
Zeline duduk di samping Aaron. 

"Kamu kenapa?" Zeline mencoba membuka 
pembicaraan. 

"Maksudnya?" 

"Sepertinya kami marah sama aku." Zeline 
mencoba mengingatkan sifat Aaron yang tidak 
mempedulikannya. 

"Apa kamu benar ingin tahu?" Aaron kali ini 
Aaron yang bertanya kepada Zeline. 

"Iya." 

Aaron naik ke kamarnya dan diikuti Zeline. 
Saat di dalam kamar Aaron mengambil kartu 
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peserta KB itu dan memberikannya kepada Zeline. 
Zeline yang melihat itu sangat kaget. 

"Kenapa? Kamu kaget? Aku ingin bertanya 
sama kamu. Apa kamu benar-benar mencintaiku?" 
Aaron menatap Aaron. 

"Aku mencintaimu." 

"Tetapi, mengapa kamu melakukan ini 
kepadaku? Apa kamu tidak mau lagi mempunyai 
anak dari aku? Aku meragukan kata cintamu." 

"Aaron." 

"Zeline sudahlah, seharusnya kamu tetap 
memberitahu aku. Meski, kamu tidak mencintaiku 
dan seharusnya kamu menghargai aku sebagai 
suamimu." 

"Aaron." Zeline memanggil nama Aaron. 

"Apa kamu masih mencintai, Riku?" 

"Aaron!" Zeline kali ini berteriak, "kamu 
berpikir sejauh itu. Aku mencintaimu! Aku 
mencintaimu! Maaf! Aku akui aku memang salah, 
seharusnya aku membicarakan ini kepadamu. 
Maafkan aku!" Zeline menyesali perbuatannya. 

"Sejak kapan kamu melakukannya?" tanya 
Aaron yang masih menatap wajah Zeline. 

"Setelah kita melakukannya pertama kali 
setelah menikah." Zeline menundukkan kepalanya. 
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"Apa!" Aaron sangat terkejut mendengarnya. 

"Maafkan aku." 

"Segitu niatnya kamu." Aaron seperti menahan 
amarah. 


"Aaron maafkan aku." Zeline semakin 
menyesalinya. 
"Semua sudah terjadi," jawab Aaron dan keluar 


dari kamar mereka. 


"Ini juga terasa menyakitkan bagiku." 
-Aaron- 
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SG MANA KOEKORULA 
T Bab Tiga Puluh (End) 


Sweet Xi ight 
LERTAN ET a ATN a e 


Aaron keluar dari kamar tamu, saat ini dia 
sengaja menjaga jarak bersama Zeline. Aaron takut 
nanti emosinya yang akan meledak tanpa kendali. 
Maka, dari itu untuk sementara waktu dia 
menghindar dulu dari Zeline. 

Saat keluar kamar, Aaron yakin kalau dia tidak 
akan bertemu Zeline. Karena sekarang sudah 
menjelang siang dan Aaron yakin Zeline sudah 
pergi ke rumah sakit. Tetapi, kenyataannya 
sekarang Zeline sedang bersama Razack di ruang 
keluarga sedang menonton televisi, film kartun 
kesukaan Razack. 

Aaron memandang Zeline sekilas dan langsung 
ke meja makan. Saat Aaron sedang membuat teh 
panas untuknya, tanpa diduga Aaron, Zeline sudah 
berdiri di dekatnya. Aaron sempat kaget, tetapi 
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setelah itu Aaron kembali mengatur expresi 
datarnya. 

"Aaron, mari kita bicara lagi." Akhirnya kata itu 
yang keluar dari mulut Zeline. Aaron yang 
mendengar itu hanya menganggukkan kepalanya. 
Zeline mengajak Aaron duduk di kursi yang ada di 
meja makan. 

"Apa yang akan kamu jelaskan lagi." Ketika 
mereka sudah duduk. 

"Aaron, aku minta maaf." 

"Apa dengan maaf, akan merubah segalanya?" 

"Aaron, tidak juga. Tetapi, aku ingin minta 
maaf. Aku janji tidak akan mengulangi lagi 
kesalahan aku." Aaron hanya diam saja mendengar 
penjelasan Zeline. Melihat Aaron hanya diam saja, 
Zeline jadi sedih dan tidak dapat lagi membendung 
air matanya. 

"Aaron, aku sangat menyesal," ungkap Zeline 
sambil terisak. Aaron tidak mampu lagi menahan 
dirinya dan langsung membawa Zeline ke dalam 
pelukannya. 

"Aaron, aku sungguh menyesalinya." Ucap 
Zeline sambil terisak di dalam pelukan Aaron. 
Aaron hanya mengusap punggung Zeline lembut. 


228 Ade Tiwi & Yossie Mariani 


"Sudah, jangan menangis lagi," ucap Aaron 
lembut, "aku akan memaafkanmu." 

"Kamu nggak marah lagi sama aku?" tanya 
Zeline lagi melihat wajah Aaron. 

"Masih, aku masih marah, tetapi aku sudah 
memaafkan kamu." 

"Aaron," rengek Zeline masih terdengar 
sesegukan. 

"Iya," jawab Aaaron lembut, sambil menghapus 
air mata Zeline. "Jangan menangis lagi. Aku tidak 
bisa melihat air matamu." Mencium kedua mata 
Zeline. 

"Aaron, aku ...." 

"Sudah, aku hanya ingin memelukmu 
sekarang," ucap Aaron memotong perkataan Zeline. 
Sekarang Zeline hanya diam dan mempererat 
pelukannya. 

"Aaron, aku lapar," ungkap Zeline pelan. 

"Lapar? Apa kamu belum sarapan?" tanya 
Aaron cemas. 

"Aku belum sarapan. Aku nungguin kamu," 
jelas Zeline pelan. 

"Astaga, Zeline, kalau seperti ini kamu bisa 
sakit." 
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"Aku nggak bisa makan, kalau kamu terus 
marah sama aku," rengek Zeline. 

"Aku marah, karena aku punya alasan." 

"Iya, aku tahu." Zeline cemberut. 

"Ya, sudalah. Sekarang kamu jangan seperti itu 
lagi. Aku ingin kamu percaya sama aku dan aku 
sudah memberikan kepercayaanku sama kamu," 
ungkap Aaron, lalu mencium kening Zeline. 

"Maafkan aku," mata Zeline kembali berkaca- 
kaca. 

"Iya, aku maafkan. Sekarang kita makan dulu 
nanti kamu sakit. Aku enggak mau lihat kamu 
sakit," jawab Aaron membawa Zeline kembali 
duduk. Zeline tersenyum mendapatkan perhatian 
dari Aaron lagi. 


Besoknya, Zeline berencana memberi kejutan 
untuk Aaron. Makan malam yang romantis yang dia 
buat di halaman belakang. Zeline sudah 
merencanakan semua dengan baik-baik supaya 
tidak ketahuan Aaron. Untung sekali Aaron hari ini 
ada urusan mendadak keluar. Jadi, Zeline bisa 
leluasa untuk melakukan rencananya. 
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Zeline mulai mendekorasi halaman belakang 
dengan baik dan berlanjut dengan memasak untuk 
Aaron. Zeline berharap dengan ini Aaron bisa lebih 
sedikit, mempercayainya lagi. 

Ini yang ditunggu-tunggu Zeline, kedatangan 
Aaron. Jam yang ditujukkan sudah jam delapan 
malam. Tetapi, Aaron juga tidak kunjung datang. 
Zeline masih menunggu dengan sabarnya. Meski 
dia sudah meresa dingin dan nyamuk sudah 
menertawakannya. 

Ternyata menunggu memang membosankan. 
Zeline tidak henti-hentinya menatap layar 
ponselnya, yang sekarang sudah menunjukan pukul 
sepuluh malam. 

Sudah berapa lama Zeline menunggu? Ini 
memang tidak menyenangkan. Melihat masakannya 
yang sudah dingin seperti ini membuat Zeline 
sedih. Tetapi, lebih menyedihkan lagi orang yang 
tidak meneleponnya langsung dan menanyakan 
keberadaan orang ditunggu. 

Aaron sudah sampai di rumah dan langsung 
menuju ke kamarnya, Aaron yakin saat ini Zeline 
sedang tidur. Saat mau masuk dalam kamar, Aaron 
melihat Bi Minah keluar dari kamar Razack. 

"Razack sudah tidur, Bi?" tanya Aaron. 
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"Eh, Tuan. Sudah Tuan, saya sudah 
menidurkannya." 

"Ya, sudah. Bibi istirahat lagi, saya juga mau 
istirahat. Pasti Zeline sudah tidur," ungkap Aaron 
dan mau membuka pintu. 

"Apa Tuan baru pulang?" tanya Bi Minah. 

"Iya, saya baru datang. Memang kenapa, Bi?" 

"Duh, bukan saya merusak acaranya, Nona. 
Mungkin Nona masih menunggu Tuan di halaman 
belakang," ungkap Bi Minah. Aaron yang 
mendengar penjelasan Bi Minah, mengurungkan 
niatnya untuk masuk ke dalam kamar dan langsung 
menuju ke arah halaman belakang. 

Saat memasuki halaman belakang, Aaron 
disambut cahaya lampu yang berkedip-kedip. 
Aaron terus berjalan, ternyata memang Zeline masih 
ada di sana. Aaron mendekati Zeline, ternyata 
Zeline sudah tertidur dengan kepala di atas meja. 

Aaron, segera membuka jas yang dipakainya 
dan memakaikannya ke Zeline. Tetapi, itu justru 
membuat Zeline terbangun. 

"Kamu sudah di sini?" tanya Zeline membuka 
matanya dan langsung berdiri. Karena 
keseimbangan tubuhnya belum pas, sehingga Zeline 
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hampir saja terjatuh. Untung Aaron dengan 
sigapnya, memegang tangan Zeline. 

"Kamu tidak apa-apa?" Zeline hanya 
mengangguk saja. 

"Aku menyiapkan ini untukmu, tetapi 
sepertinya tidak ada artinya lagi. Semuanya sudah 
dingin," ungkap Zeline lesu. 

"Siapa bilang seperti itu." Aaron langsung 
duduk di kursi yang sudah ada di sana. "Ayok kita 
makan." Zeline hanya mengangguk saja dan duduk 
di depan Aaron. 

Aaron memakan makanan yang ada di atas 
meja dengan lahap. Zeline yang melihat itu hanya 
tersenyum saja. 

"Kenapa melihatku seperti itu?" 

"Tidak, aku hanya suka saja." 

"Nanti kamu jatuh cinta sama aku," kata Aaron 
sambil tersenyum. 

"Sudah terlambat untuk mengatakannya. Aku 
sudah jatuh cinta kepadamu," ucap Zeline mantap. 

Aaron menatap wajah Zeline dalam. Jarang- 
jarang Zeline lebih dulu mengakui perasaanya 
kepada Aaron. Aaron meminum air yang ada di 
depannya dan langsung berjalan ke arah Zeline. 


A Man Mummy 233 


Zeline yang melihat Aaron berdiri di dekatnya juga 
ikutan berdiri. 

"Aku ingin mendengar lagi," pintanya sambil 
menatap mata Zeline. 

"Aku mencintaimu," jawab Zeline pelan. 

"Aku juga mencintaimu." Aaron langsung 
mencium bibir Zeline. Zeline langsung membalas 
ciuman Aaron. Ciuman berakhir, ketika mereka 
sama-sama kehabisan pasokan oksigen. 

"Aku kangen sama kamu," bisik Aaron. 

"Aku juga kangen sama kamu. Tetapi, tunggu 
dulu. Apa kesalahanku sudah dimaafkan 
sepenuhnya?" 

"Menurutmu?" 

"Aaron." 

"Iya, sayang." 

"Apa aku sudah dimaafkan?" 

"Tetapi, dengan satu syarat." 

"Apa?" Aaron nembisikan sesuatu di telinga 
Zeline. Zeline langsung menunduk dengan wajah 
memerah. 

"Diamnya kamu, itu tanda kamu menyetujui- 


nya," ungkap Aaron dan langsung mengangkat 


tubuh Zeline dan membawanya ke kamar mereka. 
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Saat mereka sampai di kamar mereka, Aaron 
kembali mencium bibir Zeline. 

"Aku merindukanmu," bisik Aaron. 

"Apa kamu kira aku tidak," jawab Zeline kesal. 

"Jangan ulangi lagi yah." Zeline hanya 
mengangguk saja dan kembali memeluk Aaron. 

"Aku mencintaimu." 


END 
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DLETA HEE ATN Aa a 


Extra 


Part 


DANA DN PR Ra 


"Kyaaaa!" jeritan manja Zeline ketika Aaron 
melemparkan tubuhnya cukup kuat ke atas ranjang. 
Aaron langsung merangkak naik menindih tubuh 
Zeline, menatap sang istri tercinta yang malah 
memejamkan matanya. 

"Hei, sayang kenapa kamu pejamkan matamu? 
Apakah kamu masih merasa risih dan malu saat kita 
seperti ini?" tanya Aaron menggoda Zeline yang 
menganggukkan kepalanya cepat. 

"Astaga! Yang benar saja sayang, kita sudah 
beberapa kali melakukan ini?" 

"Aishh! Mana aku tahu, aku tidak sempat untuk 
menghitung kegiatan ranjang kita. Yang aku ingat 
kita sering melakukannya." Zeline mengigit bibirnya 
saat sadar kata 'sering melakukannya' di akhir 
kalimatnya. 
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Aaron menyeringai senang, "nah, sudah sering 
kan. Terus kenapa kamu masih tetap merasa malu?" 

"A ... aku tidak malu!" elak Zeline cepat sampai 
terbata. 

"Oh ya?" 

"Iya." 

"Hmm, bagus kalau begitu sayang. Karena 
mulai malam ini dan seterusnya aku ingin terus 
melihatmu yang liar di kamar kita ...!! Aaron 
menggantung kalimatnya seraya mendekatkan 
bibirnya ke telinga Zeline. "Di ranjang kita," bisik 
Aaron yang langsung menimbulkan rona merah di 
wajah cantik Zeline. 

"Memang aku pernah liar?" tanya Zeline pura- 
pura tak ingat dengan keliarannya di atas ranjang 
tempo hari. 

"Kau tidak mengingatnya?" Zeline menggeleng. 

"Bagus! Karena sekarang aku ingin melakukan- 
nya lagi dan menunjukkan padamu sisi lain dari 
dirimu," kata Aaron langsung memulai aksinya 
tanpa sempat menunggu persetujuan Zeline. 

Zeline bahkan belum sepenuhnya berpikir 
jernih dengan ucapan Aaron tetapi pria itu sudah 
lebih dulu menerjangnya. Zeline memekik kaget 
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saat menyerang lehernya untuk dicumbu oleh 
mulut hangat Aaron. 

Tangan Aaron dengan terampilnya membuka 
satu-persatu kancing baju yang dikenakan Zeline. 
Sambil membuka kancing tersebut Aaron menatap 
lekat Zeline. 

Zeline memberikan senyuman manisnya untuk 
Aaron, tangan Zeline terulur menyentuh wajah 
tegas Aaron yang sangat tampan. 

"Tak pernah terpikirkan olehku atau bahkan 
bermimpi sekalipun berjodoh dengan seorang 
Mummy. Ralat, mantan Mummy lebih tepatnya." 
Zeline terkekeh di akhir ucapannya. 

Aaron  mengernyit menyipitkan kedua 
matanya, Zeline yang gemas menarik wajah Aaron 
mendekat padanya. 

Cup. 

Zeline memberikan satu kecupan di bibir 
Aaron, "betapa beruntungnya aku memilikimu." 

Cup. 

Lagi, Zeline mengecup bibir Aaron. 

"Betapa bodohnya aku selama ini yang tak 
menyadari jika suamiku sangat tampan." 

Cup. 
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Zeline terus mengecupi bibir Aaron berkali-kali 
sambil memberikan kata-kata manis penuh pujian. 
Tetapi, itu bukan sekadar pujian belaka melainkan 
ungkapan hati Zeline yang tulus. 

"Aku bahagia bersamamu Zeline, berjanjilah 
untuk tidak meninggalkanku dan ...." 

"Dan apa?" tanya Zeline dengan kedua alis 
yang bertaut bingung. 

"Berjanjilah jangan ada pil kontrasepsi di antara 
kita,” ucap Aaron dengan wajah datar dan dingin. 

Zeline terkekeh, "entah kenapa kok aku merasa 
geli mendengarnya Aaron." 

"Zeline, apa kau mengira aku sedang bercanda 
saat ini?" 

Mendengar nada suara Aaron dan melihat 
ekspresi wajah Aaron, seketika mulut Zeline 
terbungkam dan suara kekehannya tadi pun 
langsung lenyap. 

"Ya, aku janji. Tetapi, jika nanti kita sudah 
memiliki dua anak maka aku akan meminum pil KB 
sebagai antisipasi, dua anak cukup dan lebih baik." 

"Tidak, aku tidak setuju!" 

"Apa?!" pekik Zeline kaget. 

"Apa maksudmu tidak setuju?" 
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"Aku tidak peduli kita akan memiliki berapa 
banyak anak nantinya. Aku memiliki sedikit 
kekayaan yang cukup untuk membiayai kamu dan 
anak-anak kita nantinya. Tak masalah mau berapa 
anak, 10 atau 20 kah?" 

Zeline mendelik mendengar angka anak 
mereka nantinya yang di ucapkan Aaron. 

"Apa kau gila?" Zeline mendorong dada bidang 
Aaron yang liat. 

Zeline bergerak bangun dari rebahannya, 
mengambil posisi duduk dengan kepalanya yang 
bersandar di kepala ranjang. 

Aaron manyun melihat Zeline yang sudah 
duduk, itu artinya ena-ena mereka ditunda. Zeline 
melotot saat mengikuti arah pandangan mata Aaron 
yang melihat ke tubuh bagian atasnya. Zeline 
membiarkan saja Aaron yang melihat bra berwarna 
merah berenda miliknya karena semua kancing 
bajunya sudah terbuka. 

"Kalau begitu kamu saja yang hamil dan 
melahirkan," rungut Zeline dengan wajah cemberut. 

Aaron menyesali ucapannya tadi yang 
sepertinya membawa petaka, apakah mereka tidak 
akan jadi nananina? 
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Belum sempat Aaron mengatakan sepatah kata 
pun Zeline sudah kembali membaringkan tubuhnya 
dengan posisi tubuh yang membelakangi Aaron. 
Aaron menatap punggung Zeline, menghela nafas 
berat seraya mengacak-acak rambutnya frustasi 
dengan kedua tangannya. 

Menampar-nampar bibirnya menyesali segala 
ucapannya, seharusnya ia mengangguk setuju saja 
apa yang Zeline katakan. Aissh! 


Pagi harinya Zeline tersentak bangun dari tidur 
nyenyaknya saat merasakan sebuah tangan yang 
tengah melingkari pinggangnya. Merengkuh 
tubuhnya erat, dan Zeline pun tak perlu repot-repot 
untuk melihat siapa orang tersebut yang pastinya 
itu adalah Aaron, suaminya. 

Mengingat Aaron, Zeline kembali cemberut 
manyun, masih kesal dengan ucapan Aaron tadi 
malam. Melarangnya untuk tidak mengkonsumsi 
pil kontrasepsi dan malah menyuruhnya untuk 
tetap hamil terus dan melahirkan anak-anak mereka 
sampai banyak sekitar 10-20. 
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Hell! Emang Aaron pikir Zeline ini seekor 
kucing apa? Hamil-melahirkan, hamil-melahirkan. 

Tangan Zeline terulur menyentuh tangan besar 
Aaron yang melingkari pinggang dan perutnya. 
Terasa berat ketika Zeline ingin memindahkan 
tangan Aaron. 

"Dasar mantan Mummy raksasa, sebelah 
tangannya saja terasa berat sekali," omel Zeline 
kesusahan dalam memindahkan tangan kingkong 
Aaron. 

"Aku dapat mendengar semuanya, sayang,” 
ucap Aaron tiba-tiba yang otomatis mengagetkan 
Zeline. 

Jadi, sedari tadi pria itu sudah bangun? Batin 
Zeline bertanya-tanya. 

Aaron bangkit dari rebahannya, melirik Zeline 
yang tak bergeming dari posisinya. 

"Sayang," panggil Aaron pelan. 

Tak ada sahutan dari Zeline dan Aaron 
mengulangi kembali panggilannya. Zeline yang 
kesal pun bangkit dari rebahannya, menatap garang 
Aaron yang malah tersenyum manis. 

"Mukanya jangan ditekuk cemberut gitu dong 
sayang, masa masih mau marah-marahan aja sih 
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udah ending juga,” ucap Aaron yang malah semakin 
membuat wajah Zeline cemberut. 

"Kamu tahu nggak sayang, di ekstra part harus 
yang manis-manis. Untuk itu senyum dong sayang, 
ayo kita mesra-mesraan lagi." Aaron mengeluarkan 
segala bujuk rayuan manisnya. 

Zeline memutar bola matanya jengah 
mendengar ocehan Aaron, pintar sekali mulut 
suaminya itu yang mencoba membujuknya dengan 
kata-kata manis. 

"Sayang, masih ngambek?" tanya Aaron yang 
langsung mendapat respon dari Zeline yang 
memalingkan wajahnya ke arah lain. 

Dengan tangannya yang terulur Aaron 
membalikkan wajah Zeline hingga kini menatap ke 
arahnya kembali. 

"Maaf," satu kata meluncur mulus dari bibir 
Aaron. 

"Maafkan aku sayang," lanjut Aaron lagi kini 
memasang mimik wajah sedih. 

Zeline menghela nafas berat, "maaf untuk apa?" 

"Maaf karena aku sudah membuatmu marah." 

"Aku tidak marah," tukas Zeline cepat. "Hanya 
saja aku merasa bahwa kau itu egois, Aaron. Kau 
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egois dengan entengnya mengatakan soal ... ah, 
sudahlah." 

"Ya, aku mengerti, tidak usah dibahas lagi." 

"Hmm." Zeline menjawab hanya dengan 
deheman. 

"Aku rasa, dua anak cukup dan lebih baik,” 
ucap Aaron tersenyum. Zeline yang mendengar itu 
pun tertegun, mengangkat kepalanya yang 
menunduk dan menatap Aaron dengan mata 
berkedip. 

"Apakah itu artinya, kamu setuju?" tanya Zeline 
memastikan benarkah Aaron berubah pikiran. 

Aaron tertawa kecil, "tentu saja, sayang." 

Zeline langsung mendekat pada Aaron dan 
memeluk tubuh pria itu, Aaron membalas pelukan 
Zeline. 

"Jadi, boleh kan pil kontrasepsi ada di antara 
kita?" 

Aaron kembali tertawa kecil mendengar 
pertanyaan Zeline. "Ya," jawab Aaron semakin 
mengeratkan pelukannya. 

"Kalau begitu boleh aku minta melanjutkan 
yang tadi malam tertunda?" bisik Aaron yang 
langsung membuat bulu-bulu Zeline meremang. 
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"Tetapi, ini sudah pagi dan putra kecil kita 
sebentar lagi pasti bangun," sahut Zeline meringis. 

"Sebentar saja, bermain kilat," pinta Aaron 
masih belum menyerah membujuk Zeline. 

Terlihat Zeline mengigit bibirnya ragu antara 
ingin mengiyakan atau menolak ajakan Aaron. 
Jujur, Zeline juga ingin melakukannya karena rindu. 

Pada akhirnya Zeline pun menganggukkan 
kepalanya tanda setuju, pagi ini mereka akan 
melakukannya secara kilat sebelum Razack bangun 
dan menggedor pintu kamar mereka. 


Zeline dan Aaron benar-benar bermain cepat, 
untung saja saat Razack terbangun dan menggedor 
pintu kamar Papa dan Mamanya bersama Bi Minah, 
Zeline dan Aaron sudah selesai dengan misi mereka. 

Zeline bangkit terlebih dulu sembari memakai 
pakaiannya yang tercecer di lantai, sementara Aaron 
ngacir ke kamar mandi. 

Sebelum berjalan ke arah pintu dan 
membukanya, Zeline masih sempat memperhatikan 
seluruh ruangan kamarnya. Memastikan apakah 
sangat berantakan atau tidak, untuk 
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mengantisipasinya Zeline membersihkan tempat 
tidur mereka terlebih dulu barulah ia melangkah 
mendekat ke pintu dan membukanya. 

Tersenyum sumringah menyambut putra 
kecilnya yang berdiri di ambang pintu bersama Bi 
Minah yang ada di sampingnya. Zeline merunduk- 
kan badannya jongkok menyesuaikan tinggi badan 
Razack, mencium seluruh permukaan wajah Razack 
dan menggendongnya. 

"Bagaimana tidurmu sayang, apakah nyenyak?" 
tanya Zeline lembut pada putranya. 

Razack mengangguk dengan senyuman manis 
yang menghiasi wajah tampannya. Kemudian mata 
Razack melirik ke segala arah seperti sedang 
mencari-cari seseorang. 

"Cari siapa, sayang?" tanya Zeline mengikuti 
arah pandangan mata Razack. 

"Papa," ucap Razack mencari sosok Aaron yang 
tak terlihat. 

"Papa lagi di kamar mandi, Nak," jawab Zeline 
memberitahukan keberadaan Aaron pada putranya. 

Kini mata Razack beralih sepenuhnya pada 
pintu kamar mandi yang ada di kamar mereka. 
Razack bergerak meminta turun dari gendongan 
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Zeline. Zeline menurunkan Razack yang langsung 
berlari ke arah kamar mandi. 

"Nona ..!" Zeline menoleh ke sumber suara 
yang memanggilnya. 

Di ambang pintu Bi Minah ternyata masih di 
sana, Zeline melupakan sosok wanita paruh baya 


itu. 

"Iya, Bi?" 

"Saya pamit ke belakang dulu ya, banyak 
kerjaan." 


"Ah, iya Bi." Zeline menganggukkan kepalanya. 

Bi Minah menutup pintu kamar majikannya 
lalu melangkah pergi meninggalkan tempat itu. 

Zeline menolehkan kepalanya melihat Razack 
yang masih berdiri di ambang pintu kamar mandi 
yang tertutup. Tersenyum geli melihat putra 
kecilnya yang mengetuk-ngetuk pintu kamar mandi 
pelan sembari memanggil-manggil Aaron dengan 
sebutan Papa. 

"Sayang, kan mama bilang Papa lagi mandi. 
Jangan diganggu ya, ayo kita keluar menyiapkan 
sarapan," ajak Zeline berusaha membujuk Razack. 

Razack menunjuk pintu kamar mandi pada 
Zeline, Zeline menggelengkan kepalanya tanda tak 
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boleh. Razack manyun dan akhirnya pasrah 
menuruti ucapan mamanya. 

Zeline tersenyum kecil saat melihat putranya 
yang lagi merajuk sambil berjalan lebih dulu di 
depannya. 

"Sangat menggemaskan!" gumam Zeline merasa 
gemas pada putranya. 

"Terima kasih ya Tuhan, engkau telah memberiku 
suami dan anak yang sangat aku sayangi dan cintai. 
Semoga keluarga kecil kami dijauhkan dari segala bahaya 
dan bencana maupun niat-niat jahat orang lain yang 
ingin menyakiti kami. Aminn," doa Zeline dalam 
hatinya. 
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